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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

b 
 

be 
 ت 

 
ta 
 

t 
 

te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
Jim j 

 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

ge 
 ؼ 

 
fa 
 

f 
 

ef 
 ؽ 

 
qaf 
 

q 
 

qi 
 ؾ 

 
kaf 
 

k 
 

ka 
 ؿ 

 
lam 
 

l 
 

el 
 ـ 

 
mim 
 

m 
 

em 
 ف 

 
nun 
 

n 
 

en 
 ك 

 
wau 
 

w 
 

We 
 ىػ 

 
ha 
 

h 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

Apostrof 
 ل 

 
ya 
 

y 
 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

كـَ   ػييْػ  kaifa :  كَ

ػويْ ؿكَ    haula : ىكَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah 

 

a a  َا  

 

kasrah 

 

i i  ِا  

 

d}ammah 

 

u u  ُا  

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah dan ya>’ 

 

ai a dan i  ْػكَىي 
 

fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ػكَويْ 
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 Contoh: 

 ma>ta : مػكَاتكَ 

 <rama : ركَمكَػى

كـَ    qi>la :  قِػييْػ

 yamu>tu : يكَػمػـُويْتـُ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l: ركَكيْ كَػـ ـُ الأكَ يْقكَاؿقِ 

ػػلكَـ ػدقِييْػنكَػـ ـُ اكَليْػقػكَا قِ  al-madi>nah al-fa>d}ilah :  ُ اكَليْػمكَ

ػػـ ػمكَ ػكيْ  al-h}ikmah :  ُ اكَلػيْحقِ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

Nama 

 

Harkat dan 

Huruf 

 

Huruf dan  

Tanda 

 

Nama 

 
fath}ahdan alif atau ya>’ 

 

  كَ ل...|  كَ ا ...

 
d}ammahdan wau 

 

 ػـُػػو

 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

 kasrah dan ya>’ 

 

i> i dan garis di atas 

 u dan garis di atas 

 

 ػقِػػػػى
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : ركَببّػكَػناكَ 

ػكَييْػػناكَ  بـّ  <najjai>na : نكَػ

بـّ  ػ  al-h}aqq :  ُ اكَلػيْػحكَ

 nu‚ima : نػـُعبّػقِػمكَ 

 aduwwun‘ : عكَػدـُكوٌّ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 ّـ)  .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــــِ

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عكَػلقِػىوٌّ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عكَػركَبػقِػىىُّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  alif)اؿ 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

ــُ  ػ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اكَللشَّػميْ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :  ُ اكَلزشَّلػيْػزكَلػكَػـ

ػقكَـ  al-falsafah :  ُ اكَلػيْػقكَػليْسكَ

 al-bila>du : اكَلػيْػبػػقِػلاكَدـُ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muru>na :  ػكَ يْمـُػرـُكيْفكَ 

 ‘al-nau : اكَلػػنشَّػويْعـُ 

ءءٌ  يـْ ػ  syai’un : شكَ

ػريْتـُ   umirtu : أـُمقِ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah(الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 
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Contoh: 

   billa>hبقِاللهقِ di>nulla>hدقِيػيْنـُ اللهقِ 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

قـِ اللهقِ ػقـُ  يْ ركَحػػيْػمكَ يـْ  قِ hum fi> rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma>Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 



xvii 
 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

C. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

 

 

 

 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 

 

 

Nama  : ANDI IKBAL MALIK 

NIM  : 15.0211.003 

Judul Tesis :  Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah  

Syâmilah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Turats 

Peserta Didik Kelas XII IPA-2 di SMA Rahmatul Asri Enrekang 

 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi peserta didik kelas 

XII IPA-2 SMA Rahmatul Asri Enrekanguntuk mempelajari kitab turats. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui gambaran penggunaan media 

pembelajaran digital maktabah syâmilah di  SMA Rahmatul Asri Enrekang. 2) 

Mengetahui penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilah yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar  kitab turatspeserta didik kelas XII IPA-2di SMA 

Rahmatul Asri Enrekang 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA-2 SMA Rahmatul Asri Enrekang 

yang berjumlah 24peserta didik. Objek penelitian ini adalah peningkatan motivasi 

belajar peserta didik pada pembelajaran kitab turats.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner 

dan lembar pengamatan motivasi belajar kitab turats. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan media pembelajaran 

digital maktabah syâmilahdi SMA Rahmatul Asri Enrekang pelaksanaannya belum 

maksimal, baru tahap pengenalan dan hal ini merupakan program sekolah ke depan 

untuk mengoptimalkan penggunaanya. Adapun pelaksanaannya, yakni pendidik 

membaca kitab dengan maknanya, peserta didik mendengarkan sambil mengharakati 

tulisan arab tersebut dan pendidik menunjuk peserta didik untuk membacakan ulang 

dan menjelaskan maknanya kemudian pendidik memberikan pertanyaan sebagai 

bahan diskusi, peserta didik diberikan acuan sumber rujukan yang bisa dicari di 

maktabah syâmilah yang berhubungan dengan materi; (2) Penggunaan media 

pembelajaran digitalmaktabah syâmilah dapat meningkatkan motivasi belajar kitab 

turatskelas XII IPA-2 SMA Rahmatul Asri. Peningkatan motivasi belajar kitab turats 

peserta didik dipengaruhi oleh ketertarikan peserta didik pada penyajian materi dan 

adanya dorongan dalam menggali informasi yang disajikan serta keterlibatan dalam 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilah. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata persentase skor motivasi 

belajar kitab turatsdari kondisi awal 51% (rendah) pada siklus I menjadi 74% 

(tinggi) kemudian pada siklus II menjadi 86% (sangat tinggi). 

 

Kata kunci: Media Pembelajaran DigitalMaktabah Syâmilah, Motivasi Belajar, Kitab 

Turats. 
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ABSTRACT 

 

Name  : ANDI IKBAL MALIK 

ID Number : 15.0211.003 

The Effectiveness of the Use of Maktabah Syâmilah Digital Learning Media in 

Improving Learning Motivation to study Turȃts Books of students of XII IPA-2 at 

Senior High School of RahmatulAsriEnrekang 

 

This research is motivated by the lack motivation of students at XII IPA-2 

Senior High School of RahmatulAsriEnrekang to study the Turȃts book 

This study aims to: 1) find out the description of the use of Maktabah 

Syâmilah Digital Learning Media which can increase the motivation to study Turats 

books of students at XII IPA-2 at Senior High School of RahmatulAsriEnrekang. 

This type of research was Classroom Action Research (PTK). The subjects of 

this study were students of class XII IPA-2 Senior High School of 

RahmatulAsriEnrekang which amounted to 24 students. The object of this research 

was the improvement of learning motivation of students on learning Turȃts books. 

Instruments used in this study were interviews, questionnaires, and 

observation sheet of learning motivation to study Turȃts book. The data analysis 

technique used in this research was a quantitative descriptive analysis. 

The results showed that: 1) the implementation of Maktabah Syâmilah Digital 

Learning Media at Senior High School of RahmatulAsriEnrekang was not 

maximized, it was only in introduction stage and would be school program in the 

future to optimize the users. As for implementation, the teacher read the book with 

its meaning, and then the students listened while giving harakat to the Arabic 

writing. Next, the teacher appointed the students to reread and explain the meaning. 

Fifth, the teacher gave the question as discussion material, the students were given 

reference related to the material that could be searched in Maktabah Syâmilah; 2) the 

use of Maktabah Syâmilah digital learning media can improve the motivation to 

study Turȃts books of student at XII IPA-2 Senior High School of RahmatulAsri 

Enrekang. The improvement was influenced by students' interest on the material 

presentations, the encouragement in digging the information presented, and the 

involvement in learning using the digital learning media of Maktabah Syâmilah. This 

is indicated by the increase of the average percentage of learning motivation score 

from the initial condition of 51% (low) in cycle I to 74% (high) while in cycle II it 

increases to 86% (very high). 

 

Keywords: Maktabah Syâmilah Digital Learning Media, Learning Motivation, Turȃts 

books. 
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 ملخص
أندم إ باؿ مالك  : اسم الباحث         

15.0211.003 :ر م التسـيـ        
    نميـ دافع " الدكتبـ اللاملـ" فعبّاليـ استخداـ كسيلـ التعلم الر ميـ : مو وع الرسالـ    

  الدرحلـالثانويـ بمعهد  XII IPA-2التعلم بكتب التًاث عند لاب القصـ 
رحمـ العصرإنريكانج  

 
   الدرحلـالثانويـ بمعهد XII IPA-2  لـ الدافع عند  لاميذ القصـ ىو البحث الدافع لذذا

رحمـ العصر إنريكانج    علم  تب التًاث 
" الدكتبـ اللاملـ"ستخداـ كسيلـ التعلم الر ميـ كصـ إمعرفـ  (1 : الذدؼ من ىذا البحث

" الدكتبـ اللاملـ"معرفـ استخداـ كسيلـ التعلم الر ميـ  (2.   الدرحلـ الثانويـ برحمـ العصر إنريكانج
   الدرحلـ XII IPA-2 القصـ  لابالذم لو إمكانيات    نميـ دافع التعلم بكتب التًاث عند 

. الثانويـ بمعهد رحمـ العصر إنريكانج
   الدرحلـ الثانويـ بمعهد XII IPA-2 القصـ  لابىذا البحث بحث إجرائـ، كمو وعو 

رحمـ العصر إنريكانج كعددىم أربعـ كعلركف  لميذا، ك ر يز ىذا البحث يكوف    نميـ دافع التعلم 
    علم  تب التًاث الطلابعند ىؤلاء 

كإجراءات البحث . كالأدكات الدستعملـ ىـ الدقابلـ كالاستبياف ككر ـ الدرا بـ لدافع التعلم بكتب التًاث
.   تحليـ الدعطيات  سير على الدنهج الوصقـ الكمـ

  " الدكتبـ اللاملـ"استخداـ كسيلـ التعلم الر ميـ  (1: كنتيــ ىذا البحث  كلـ أف 
الدرحلـ الثانويـ برحمـ العصر لم يصـ إلى الحد الأ صى، فيقـ على حد التعرؼ بو فقط، كىذا اللـء 

أما  طبيقو فالددرس يقرأ الكتاب ك يلرح معناه، . برنامج الددرسـ القادـ ليكوف استخدامها أفضـ
 لطلاب يستمعوف لو  مع  بط  للك الكتابـ العربيـ باللكـ، كبعد ذلك يختار الددرس من الطلابكا

 ، ثم يقدـ الأسئلـ لينا لوىا، كيـُرشكَدكف إلى بعض الدراجع الدوجودة   ىاليقرأ مرة ثانيـ كيلرح معنا
لو إمكانيات " الدكتبـ اللاملـ"استخداـ كسيلـ التعلم الر ميـ  (2. الدكتبـ اللاملـ التي  تصـ بالدو وع
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.    الدرحلـ الثانويـ بمعهد رحمـ العصرإنريكانجXII IPA-2   نميـ دافع التعلم بكتب التًاث للقصـ 
ك نميـ دافع التعلم بكتب التًاث عند التلاميذ مت ثرة بإعـاب التلاميذ بكيقيـ  قديم الدواد، ككجود 

 للبحث عن الدعلومات الدقدشَّمـ ك ذلك الدلار ـ   عمليـ التعلم باستخداـ كسيلـ التعلم الر ميـ الحث
".  الدكتبـ اللاملـ"

كأشار إلى ذالك ار قاع معدؿ النسبـ الدئويـ من نتيــ دافع التعلم بكتب التًاث، فكاف   أكؿ 
 ٪86، ك  الدكرة الثانيـ ير قع إلى (مر قع) ٪74، ك  الدكرة الأكلى ير قع إلى (منخقض) ٪51الأمر 

 .(مر قع جدا)
. تب التًاث كدافع التعلمك"  الدكتبـ اللاملـ"كسيلـ التعلم الر ميـ : الكلمات الرئيسيـ     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Otonomi di bidang pendidikan telah memberikan kesempatan dan wewenang 

kepada setiap lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai inovasi dalam 

pengembangan dan implementasi kurikulum, dan pembelajaran. Dengan begitu 

setiap lembaga pendidikan memiliki suatu keunikan atau kelebihan yang ditonjolkan 

dalam mengembangkan lembaganya. Keunikan dan kelebihan bisa ditonjolkan 

dengan program-program pembelajaran ataupun yang lainnya. 

Era globalisasi telah membawa pendidikan kearah yang lebih maju dan 

modern  dan terus mengembangkan pembelajaran-pembelajaran yang modern. Akan 

tetapi masih ada juga lembaga pendidikan yang melestarikan warisan-warisan ulama-

ulama terdahulu yaitu dengan mengkaji kitab-kitab klasik yang disebut Kitab Turȃts.  

Kitab-kitab turȃts ini dikenaldi Indonesia sebagai kitab kuning. Jumlah teks 

klasik yang diterima dipesantren sebagai ortodoks (al-kutub al-mu‟tabaroh) pada 

prinsipnya terbatas.Ilmu yang bersangkutan dianggap sesuatu yang sudah bulat dan 

tidak dapatditambah, namun kandungannya tidak berubah.
1
 

Kitab turȃts di Indonesiamembawa pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan ajaran Islam, sebabkitab turȃts berisi masalah keagamaan baik dari 

segi hubungan manusiadengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan 

hubungan manusiadengan alam. 

                                                             
1
Martin Van Belinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat (Cet. Ke- 1; Bandung : Mizan, 

1995), h. 171 
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Karena itu, kitab turȃts merupakan kitab yang sangat penting untuk dipelajari 

bagi generasi muda Islam untuk mewujudkan generasi yang betul-betul taat didalam 

menjalankan perintah Allah dan menjauhkan larangana-Nya, sekalipun kitab turȃts 

yang dipelajari di pesantren atau di madrasah ditulis dalam bahasa Arab. 

Kajian tentang kitab turȃtsdengan segala dimensinya bisa dikatakan sebagai 

usaha yang cukup menantang dalam memahami tradisi Intelektual Islam di 

Indonesia. Tantangan itu, antara lain terletak dalam dua hal: Pertama, berupa 

kesungguhan kita untuk memberikan apresiasi akademis atas karya-karya klasik, 

terlepas dari nilai keilmiahannya menurut kaca mata kontemporer, karena betapapun 

juga kitab-kitab itu merupakan warisan peradaban dan pemikiran yang sangat 

berharga. Kedua, merupakan kesejatian kita dalam memberi makna yang lebih segar 

dan kontekstual dalam memahami kitab turȃts, yang pada gilirannya akan memberi 

nuansa historis dan bobot kualitatif pada pemikiran-pemikiran Islam kontemporer. 

Dua tantangan ini mungkin terlalu berat dan berlebihan bila ditanggung secara 

sendiri atau individual, tetapi tentu akan lebih ringan bila diemban bersama oleh 

kalangan akademis. Agaknya, akan terlalu sia-sia membangun intelektual Islam 

Indonesia masa depan dengan begitu saja mengabaikan kekayaan warisan intelektual 

masa lalu yang teramat panjang itu, yakni kitab kuning (kitab turȃts).
2
 

Pada masa sekarang kitab turȃts menjadi pembahasan yang serius dan banyak 

dikaji dalam pondok-pondok pesantren, madrasah-madrasah salafiyah, bahkan 

sampai di kalangan aktifitas akademik perguruan tinggi bahkan di sekolah menengah 

umum, seperti yang ada di SMA Rahmatul Asri Enrekang. Lembaga pendidikan 

yang bernaung pada sebuah yayasan Islami berbasis pesantren itu mengusung 

                                                             
2
Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan: wacana Pemberdayaan dan Transformasi 

Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah 1999) , h. 245 
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pembelajaran kitab turȃts ke dalam materi pelajaran yang dipelajari. Dan ini 

merupakan sebuah bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab klasik di dunia pendidikan 

sekarang ini. 

Namun demikian, pembelajaran kitab turȃtsmasih dipelajari secara klasik 

atau konvensional yang dilaksanakan oleh para kiai atau ustadzsehingga terkesan 

monoton. 

Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran kitab turȃts adalah 

metode ceramah, dimana guru membacakan materi yang terdapat dalam kitab dan 

peserta didik menyimak bacaan guru ditempat duduk mereka masing-masing. Selain 

itu metode halaqah juga ikut mewarnai pembelajaran kitab turȃts. Pemanfaatan 

metode yang bervariasi bisa dikatakan jarang dilakukan. Apalagi menggunakan 

media seperti halnya komputer, LCD, dan media elektronik lainnya bisa dikatakan 

belum ada. 

انَّ  اُ اْ  اَ اْ اُ اْ نَّاُ اْااَ  اِ اَ اَ انٍ  اَ اْ اِ  اَ اَ ااِ اُ اْ    اَ لِّ اُ اْ   اَ اْ اَ اَااُ اْ  اَ لٰ   اَ اْ اِ  اَ ااِ اَ اِ اُ اْ  اَ اِ
Artinya: 

Didiklah anak-anakmu atas hal yang berbeda dengan keadaanmu karena 

mereka adalah makhluk yang hidup untuk satu zaman yang bukan zamanmu.. 

Ungkapan tersebut sering disandarkan kepada  Sayyidina Ali Bin Abi Thalib, 

namun beberapa ulama menyandarkannya kepada Plato. Ibn Qayyim 

menyandarkannya kepada Socrates.
3
Namun dari sudut maknanya adalah baik dan 

boleh diamalkan. Ia termasuk dalam الكلمةالحكمة ضالة المؤمن  yakni ucapan yang 

bermanfaat yang tidak bertentangan dengan nash syari‟at lainnya, yang terkadang 

diucapkan oleh orang yang bukan ahlinya kemudian diterima oleh ahlinya, maka 

tidak sepantasnya bagi seorang mukmin untuk meninggalkannya, bahkah seutamanya 

                                                             
3
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Ighatsatul Lahfan min Mashayidisy Syaithan (Solo: Al-Qowam, 

2011), h. 256 
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ia mengambil manfaat dari ucapan tersebut dan mengamalkannya tanpa melihat siapa 

yang menyampaikannya. 

Ungkapan tersebut merupakan peringatan kepada orang tua, pendidik dan 

masyarakat luas bahwa pendidikan tidak boleh kaku. sebab, setiap detik jaman selalu 

berubah dan berkembang. 

Kecanggihan teknologi akan menggilas siapa saja yang tidak segera merubah 

diri, namun tanpa harus kehilangan karakter dan identitasnya. Sekolah yang berbasis 

pesantren menerapkan pembelajaran berbasis teknologi, tanpa harus merubah tradisi 

baik, seperti mempelajari kitab klasik serta budaya positif lainnya. 

Bukankah sudah ada beberapa pesantren yang tetap menggunakan metode 

lama, namun perlahan mulai tenggelam. Karena kebutuhan dan kepentingan 

masyarakat era sekarang lebih kompleks dan memiliki tantangan yang lebih luas. 

Selain itu, ada konsekuensi yang bakal dialami dalam perubahan 

pembelajaran di sekolah yang berbasis pesantren. Karena teknologi ibarat pisau, jika 

digunakan untuk memotong buah-buahan, sesuai dengan fungsinya. Sebaliknya, bila 

digunakan untuk membunuh orang, maka kehilangan maknanya. 

Namun semua itu bisa dilakukan dengan menerapkan proses belajar yang 

baik. Mengontrol peserta didik agar tidak terjerumus pada sisi negatif teknologi serta 

mengarahkannya pada kreatifitas yang berarti. Ilmu agama tanpa ilmu pengetahuan 

teknologi (Iptek) akan pincang. Ilmu pengetahuan teknologi (Iptek) tanpa agama, 

buta. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis temui terkait pembelajaran kitab 

turȃts di SMA Rahmatul Asri Enrekang terdapat gejala-gejala masalah sebagai 

berikut: 
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1. Peserta didik kurang bersemangat dalam proses pembelajaran kitab turȃts. 

2. Motivasipeserta didik dalam mendalami  kitabturȃts masih kurang. 

Merujuk dari abstraksi di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian 

tentang Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah Syamilah 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik Kelas XII IPA-2 

di SMA Rahmatul Asri Enrekang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat digambarkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran penggunaan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang?  

2. Apakah  penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilahdapat 

meningkatkan motivasi belajar kitab turȃtspeserta didikkelas XII IPA-2 SMA 

Rahmatul Asri Enrekang? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui gambaran penggunaan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang. 

2. Mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilahuntuk meningkatkan motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik 

kelas XII IPA-2SMA Rahmatul Asri Enrekang 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  
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a. Kegunaan Teoretis, penelitian ini diharapkan  memilikikegunaan 

akademis yang dapat menambah informasi dan memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu teknologi pada khususnya, 

utamanya yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran digital 

maktabah syâmilah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai paradigma baru dalam melaksanakan pembelajaran kitab 

turȃts sehingga peserta didik lebih termotivasi dan tidak merasa jenuh 

serta lebih mudah memahami pelajaran. 

2) Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  wawasan  dan  

memperluas pengetahuan  yang  berkaitan  dengan  masalah  

pengajaran  yang  menggunakan media pembelajaran kitab turȃts dan 

agar pendidik lebih mudah dalam menyampaikan materi yaitu  secara  

praktis,  efektif  dan  efisien  dalam  mencapai  hasil  pembelajaran 

yang  maksimal,  serta  untuk  menambah  wawasan  tentang  

penggunaan  media pembelajaran. 

Penelitian  ini  diharapkan  sebagai  bahan  acuan  dalam  rangka  

memecahkan problematika  pembelajarankitab turȃtsdalam  rangka  meningkatkan  

mutu  pembelajaran disekolah. Dan sebagai  dokumentasi  dan  kontribusi  di  dalam  

rujukan problem  solving persoalan di dunia pendidikan, khususnya pada saat 

pendidik menggunakan media pembelajaran digital maktabah syâmilah. 

D. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional 

Tesis ini berjudul “Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital 

MaktabahSyâmilahdalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Turȃtspeserta 
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didikKelas XII IPA-2di SMA Rahmatul Asri Enrekang”. Untuk memperjelas arah 

deskripsi tesis ini dan juga guna menghindari kesalahan pemahaman, maka penting 

untuk dijelaskan beberapa istilah yang diperlukan sebagai pegangan dalam studi ini 

lebih lanjut. 

a. Efektifas 

Efektifitas adalah ketepatgunaan suatu cara, baik jalan, upaya, teknik 

maupun strategi yang digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung 

agar berhasil mencapai tujuan. 

b. Media pembelajaran digital maktabah syâmilah 

Al-Maktabah al-Syâmilahyang dimaksud dalam penelitian ini adalah kitab 

turȃts bentuk software yang diterbitkan oleh jaringanDa'wah Islamiyah al-

Misykat yang sudah mengalami penambahan kitab baru. 

c. Motivasi BelajarKitab Turȃts 

Motivasi belajar kitab turȃtsadalah dorongan yang timbul dalam diri 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar kitab turȃts. 

d. Kitab Turȃts 

Kitab Turȃtsyang dimaksud dalam penelitian ini adalah kitab-kitab 

keagamaan berbahasa Arab atau berhuruf Arab karya ulama salaf, ulama 

zaman dulu baik yang kuning maupun tidak, Kitab-kitab turȃts ini 

dikenaldi Indonesia sebagai KitabKuning. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah dan definisi operasional variabel di atas 

maka ruang lingkup penelitian dalam tesis ini adalah: 

a. Mengungkapkan  penggunaanmedia pembelajaran digitalmaktabah 

syâmilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang. 

http://www.almeshkat.com/
http://www.almeshkat.com/
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b. Deskripsi kondisi motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik kelas XII IPA- 

2 di SMA Rahmatul Asri Enrekang. 

c. Mengungkapkan efektivitas media pembelajaran maktabah 

syâmilahterhadap motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik kelas XII IPA-

2 di SMA Rahmatul Asri Enrekang. 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan 

kegunaan  penelitian dan garis besar isi Tesis 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini berisikan penelitian yang relevan, analisis teoritis variable, 

kerangka konseptual dan hipotesis tindakan 

Bab III :Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan dan membahas tentang jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, instrument 

penelitian dan teknik pengolahn dan analisis data. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang deskripsi hasil penelitian, pengujian 

hipotesis tindakan dan pembehasan hasil penelitian 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan implikasi 

serta rekomendasi. 

 

 



9 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran literatur yang peneliti lakukan maka ditemukan 

beberapa tesis yang relevan dengan tesis yang penulis bahas, yaitu sebagai berikut:  

a. Penelitian yang terkait dengan pembelajaran kitab turȃts yang dilakukan oleh 

Eko Setiyawan.  Dengan judul penelitian: “Pembelajaran Kitab Kuning 

dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning di MTs Manahijul 

Huda Ngagel-Dukuhseti-Pati” Tesis, Program Magister Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Walisongo. Tahun 2010. Hasil penelitian tersebut 

menggambarkan bahwa kegiatan pembelajaran kitab turatsdengan 

pendekatan kontekstual di MTs Manahijul Huda masih belum dapat 

mendorong peserta didik untuk berfikir secara maksimal. Hal ini disebabkan 

karena antara guru pengampu kitab turȃts satu sama lain tidak memiliki 

kapasitas yang sama dalam memahami pendekatan kontekstual, selain itu 

masih banyak guru yang bermalas- malasan yang disebabkan oleh banyak 

faktor. Selain itu juga pendekatan  kontekstualtergolong sebagai wacana baru 

dalam pembelajaran Kitab Kuning.
4
 

b. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh H. Bisyri Abdul Karim yang 

berjudul: Strategi Pembelajaran Kitab Kuningdi Pondok Pesantren Nahdlaul 

Ulama Bahrul Ulum Kabupaten Gowa, Disertasi, Program Pasca Sarjana  

                                                             
4
Eko Setiyawan.  “Pembelajaran Kitab Kuning dengan Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning di MTs Manahijul Huda Ngagel-Dukuhseti-Pati”, Tesis (Semarang: Program magister 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, 2010) 
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c. Konsentrasi Bidang Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin MakassarTahun 

2015. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran kitab 

turats pada pondok pesantren NU Bahrul Ulum Gowa bervariasi strategi yang 

diterapkan berdasarkan masing-masing mursyid.
5
 

d. Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Akramu Nisa HS, yang berjudul: 

Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren (Studi Kasus 

Pesantren An Nahdlah UP Makassar. tahun 2007,  Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tradisi kajian kitab turats 

yang menjadi inti dan karakter utama dari tradisi keilmuan di Pesantren An 

Nahdla UP memiliki konstribusi sangat efektif dalam membentuk kecerdasan 

intelektual dan moralitas kesalehan dalam diri santri. Hal ini terlihat pada 

kemampuan santri Pesantren An Nahdla UP dalam memahami kitab-kitab 

klasik dan tertanamnya perilaku dan akhlaq al-karimah dalam diri santri.
6
  

Penelitian saudaraEko Setiyawan fokus penelitian pada pendekatan 

kontekstual pada pembelajaran kitab turȃts saja. Kemudian penelitian yang 

dilakukan H. Bisyri Abdul Karim dan Akramu Nisa HS, fokus penelitian pada 

Strategi dan Tradisi Pembelajaran kitab. Sedangkan dalam penelitian ini, akan fokus 

penelitian pada efektifitas penggunaan media pembelajaran digitalkitab turȃts. 

 

                                                             
5
H. Bisyri Abdul Karim, Strategi Pembelajaran Kitab Kuningdi Pondok Pesantren Nahdlaul 

Ulama Bahrul Ulum Kabupaten Gowa, Disertasi (Makassar: Program PascasarjanaUIN Alauddin 

Makassar, 2015 

6
Akramu Nisa HS,Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren (Studi Kasus 

Pesantren An Nahdlah UP Makassar. Tesis (Makassar: Program PascasarjanaUIN Alauddin 

Makassar. 2007) 
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B. Referensi yang Relevan 

Dari hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, beberapa referensi 

yang relevan  dan dapat mendukung penelitian peneliti  antara lain: 

a. Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 

2015 

b. S. Nasution, Berbagai pendekatan dalam Proses belajar dan mengajar, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2010 

c. Sudaryono, Classroom Action Researh: Teori dan Praktek Penelitian 

Tindakan Kelas, Lentera Ilmu cendikia, 2014 

d. Abdurrahman Wahid, Pesantern Masa Depan; Wacana Pemberdayaan dan 

Transformasi Pesantren Bandung: Pustaka Hidayah 1999 

e. J.M. Keller, Motivational design for learning and performance: The ARCS 

model approach. Springer Science & Business Media, 2009 

f. Syauqi Dhaif. Al-Mu'jam Al-Wasith,Mesir: Maktabah Shurouq, 2011 

g. Efendi, S.Pd.I., Pendidikan Islam Transformatif ala KH. Abdurrahman 

Wahid, Jakarta; Guepedia.2016 

C. Analisis Teoritis Variabel 

1. Pengertian Efektifitas 

Efektifitas adalah menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan suatu 

usahadikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara ideal efektivitas 

dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti.
7
 

                                                             
7
Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Cet. II; Jakarta: Ikhtiar Baru Van-Hove, 2003), h. 

883 
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Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam Kamus Bahasa 

Indonesia efektivitas, (berjenis kata benda) berasal dari kata dasar efektif (kata sifat) 

yang mengandung beberapa pengertian antara lain: 

1. Ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya dan kesannya) 

2. Manjur atau mujarab 

3. Dapat membawa hasil, berhasil guna 

2. Mulai berlaku (undang-undang, atau peraturan)8 

Maka efektifitas bisa diartikan seberapa tingkat besar keberhasilan yang dapat 

diraih (dicapai) dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai.Adapun efektifitas menurut Kartika adalah suatu strategi dikatakan efektif 

bila dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Keefektifitasan proses pembelajaran 

berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan strategi yang digunakan dalam mencapai 

tujuan secara optimal, tepat dan cepat.
9
 Sedangkan menurut Sudjana efektivitas 

adalah proses pembelajaran merupakan pencerminan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal dan tepat diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dengan sebaik-baiknya.
10

 

Dari pendapat para ahli tersebut, menurut peneliti efektifitas dalam 

penggunaan media pembelajaran berbasis digitalmaktabah syâmilah mengacu pada 

                                                             
8
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IX; 

Jakarta: Balai Pustaka, 2009), h. 284 

9
Kartika Budi, Penelitian tentang Efektivitas dan Efisiensi Program Pembelajaran dengan 

Metode Demonstri dan Metode Eksperimen,(USD : Widya Dharma edisi April 2001), h. 48 

10
Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mangajar,(Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 50 
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ketepatgunaan suatu cara, baik jalan, upaya, teknik maupun strategi yang digunakan 

ketika proses pembelajaran berlangsung agar berhasil mencapai tujuan. 

2. Media Pembelajaran DigitalMaktabah Syâmilah 

a. PengertianMedia Pembelajaran Digital  

Secara umum yang dimaksud dengan konsep pembelajaran digital adalah 

konsep  pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik 

untuk menyampaian isi materi yang diajarkan. Komputer, internet, satelit, tape 

audio/ video, TV interaktif dan CD ROM adalah sebagian media elektronik yang 

dimaksudkan di dalam kategori ini. Jaya Kumar C. Koran, mendefinisikan media 

pembelajaran digital sebagai pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan 

rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi 

pembelajaran, interaksi, atau bimbingan.”
11

 Sedangkan Dong  mendefinisikan 

sebagai “kegiatan belajar melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh 

bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.”
12

 

Dari kutipan tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian 

media  pembelajaran digital adalah suatu jenis media belajar yang dipergunakan 

dalam proses mengajar sehingga memungkinan tersampaikannya bahan ajar ke 

peserta didik dengan lebih efektif dan mudah dimengerti. Adapun media yang 

dipergunakan seperti  internet, powerpoint dan media jaringan komputer lainnya. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Digital 

Meskipun dalam penggunaannya jenis-jenis teknologi dan media sangat 

dibutuhkan pendidik dan peserta didik dalam membantu kegiatan pembelajaran, 

                                                             
11

Jaya Kumar C. Koran, Aplikasi E-Learning dalam Pengajaran dan pembelajaran di 

Sekolah Malaysia, (2002), h. 130 

12
Hanny Kamarga,  Belajar Sejarah melalui e-learning; Alternatif Mengakses Sumber 

Informasi Kesejarahan, (Jakarta: Inti Media, 2002) h. 123 
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namun secara umum terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan dalam 

penggunaannya, diantara kelebihan atau kegunaan media  pembelajaran yaitu:  

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka). 

2. Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:  

a. Objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, filmbingkai, 

film atau model 

b. Obyek yang kecil dibantu dengan proyektor micro, film bingkai, film atau 

gambar  

c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan tame 

lapse atau high speed photografi 

d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 

rekaman film,video, film bingkai, foto maupun secara verbal  

e. Obyek yang terlalu kompleks (mesin-mesin) dapat disajikan dengan 

model, diagram, dll  

f. Konsep yang terlalu luas (gunung ber api, gempa bumi, iklim dll) dapat di 

visualkan dalam bentuk film,film bingkai, gambar,dll.  

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi sifat 

pasif anak didik dapat diatasi. Dalam hal ini media pembelajaran berguna 

untuk:  

a. Menimbulkan kegairahan belajar   

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 

lingkungan dan kenyataan  

c. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan 

dan minat masing-masing.  
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4. Dengan sifat yang unik pada tiap peserta didik ditambah lagi dengan 

lingkungan dan  pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 

pendidikan ditentukan sama untuk setiap peserta didik,maka pendidik akan 

mengalami kesulitan. Semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar 

belakang pendidik dan peserta didik juga berbeda. Masalah ini  juga bisa 

diatasi dengan media yang berbeda dengan kemempuan dalam:  

a. Memberikan perangsang yang sama   

b. Mempersamakan pengalaman  

c. Menimbulkan persepsi yang sama
13

 

Namun disamping itu, dalam pembelajaran digital juga mempunyai beberapa 

kelemahan yang cenderung kurang menguntungkan baik bagi pendidik, sekolah, dan 

peserta didikdiantaranya : 

1. Untuk sekolah tertentu terutama yang berada di daerah, akan memerlukan 

investasi yang mahal. 

2. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal.  

3. Keterbatasan jumlah komputer yang dimiliki oleh sekolah akan menghambat 

 pelaksanaan pembelajaran digital.  

4. Bagi orang yang gagap teknologi, sistem ini sulit untuk diterapkan. 

c.  Software Maktabah Syâmilah 

Maktabah Syâmilahadalah sebuah program komputer yang berisi puluhan 

ribu kitab berbahasa Arab. Program ini memiliki banyak fungsi yang canggih 

sehingga sangat memudahkan dalam mencari ilmu. maktabah syâmilahsudah dipakai 

                                                             
13

Hanny Kamarga,  Belajar Sejarah melalui e-learning; Alternatif Mengakses Sumber 

Informasi Kesejarahan,… h. 140-143 
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di banyak negara dan kalangan cendekiawan muslim, baik di kampus, pesantren, 

sekolah, perpustakaan, komputer pribadi, laptop pribadi dan lain-lain.
14

 Software ini 

diprakarsai oleh al-Maktabah at-Ta‟wuni li al-Da‟wah wa al-Irsyad wa at-Tau‟iyyah 

al-Jaliyyat, Rauđah, Arab Saudi.
15

 Muncul dari sebuah situs internet e-book berjudul 

maktabah syâmilah. E-book yang berisi ratusan ribu jilid buku ini sifatnya gratis dan 

dipersilahkan kepada semua orang untuk mendownload dari situs-situs yang ada, 

sehingga semakin terwujud mimpi semua orang untuk mendapatkan lautan ilmu dari 

al-Qur‟an, Sunnah dan para ulama.
16

 

Tujuan dari perpustakaan lengkap ini bukan hanya mengumpulkan buku-

buku gratis dari situs-situs internet dalam satu buah perpustakaan digital, namun 

yang lebih penting adalah dimungkinkannya penambahan dan pengaturan agar 

menjadi perpustakaan pribadi bagi para penuntut ilmu.Software maktabah 

syâmilahpada saat ini pun sudah berkembang dari waktu ke waktu, dari mulai versi 

2.06, versi 2.09, versi 2.11 hingga sekarang sudah versi 3.61. Software maktabah 

syâmilahtermasuk freeware yang boleh disebarluaskan untuk kemajuan dan 

kelancaran dakwah umat islam selama tidak bertentangan dengan manhaj 

ahlusunnah wa al-jama‟ah
17

. Software maktabah syâmilahini memiliki banyak sekali 

manfaat, diantaranya: 

1) Maktabah syâmilahadalah sebuah perpustakaan digital yang berisi kitab-kitab 

arab yang sangat banyak. Dengan memilikisoftware ini, seperti memiliki 

sumber-sumber rujukan pengetahuan dunia Islam. 

                                                             
14

Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syâmilah, (Solo: Pustaka Ridwana, 2008), 

Cet. I, h. 5. 

15
Maktabah al-Da‟wah, ‘an al-Maktabah al-Syâmilah, 2014, (www.shamela.ws). 

16
Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syâmilah, ... h. 5 

17
Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syâmilah, ... h. 6 
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2) Mencari penjelasan ayat-ayat al-Qur‟an dari beberapa kitab tafsir sekaligus. 

Hanya dengan memasukkan ayatnya, sudah bisa mengetahui tafsir suatu ayat 

dan membandingkan antara keterangan ayat pada kitab tafsir satu dengan kitab 

yang lain. 

3) Mencari penjelasan suatu kata pada seluruh kitab yang ada di maktabah 

syâmilahdari beberapa kategori kitab.  

4) Mengetahui data asli kitab secara lengkap, yaitu nama kitab, pengarang, kota 

terbit, penerbit dan tahun terbit, sehingga tidak mengurangi keotentikan data.  

5) Membuka matan dan syarh kitab dalam satu tampilan . 

6) Mengetahui dengan mudah nama lengkap para perawi hadis, tahun wafat, tempat 

tinggal dan data biografi lain secara lengkap, komentar para ulama tentang tokoh 

tersebut, hingga namanama guru dan murid beliau. 

7) Mengimpor kitab ke dalam koleksi maktabah syâmilah. Digunakan untuk 

mengintegrasikan kitab baru yang didapat dari teman atau didownload dari 

internet ke dalam maktabah syâmilah
18

 

Dalam softwaremaktabah syâmilah yang digunakan dalam penelitian ini, 

sudah mengalami penambahan kitab baru yakni kitab Ta‟lim Muta‟allim karena di 

Maktabah Syâmilah baik on-line maupun off-line tidak ditemukan kitab tersebut. Hal 

ini dilakukan, karena kitab Ta‟lim Muta‟allim merupakan salah satu kitab yang 

dipelajari di SMA Rahmatul Asri. 

 

 

 

 

                                                             
18

Ahmad Zainuddin, Panduan al-Maktabah al-Syâmilah, ... h. 8-11 
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Gambar 1. Tampilan Depan Maktabah Syâmilah 

Koleksi kitabMaktabah Syâmilah bisa ditambah secara manual. File standar 

yang dibuat khusus untuk kitab-kitab Maktabah Syâmilah adalah file ber-ekstensi 

BOK. File-file BOK ini telah disediakan dengan koleksi yang cukup lengkap di 

internet pada alamat: http://islamport.com/index2.html atau di www.shamela.ws 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Daftar Kitab  MaktabahSyâmilah 

http://islamport.com/index2.html
http://www.shamela.ws/
https://i1.wp.com/maktabahsyamilah.com/wp-content/uploads/2011/06/screenshot2.png
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Disamping itu, program Maktabah Syâmilah juga menerima file-file teks 

yang umum seperti DOC, RTF, TXT maupun file-file web page (HTM, HTML, 

PHP, ASP, dll). Hanya saja file BOK memiliki kelebihan khusus karena telah 

menyediakan fasilitas semacam daftar isi yang mudah ditelusuri dengan Maktabah 

Syâmilah. File kitab Ta‟lim Muta‟allim yang dimasukkan masih berbentuk 

DOC.Adapun cara menambah koleksi kitab di Maktabah Syâmilah, sebagi berikut: 

Klik ikon pada toolbar yang diberi tanda pada gambar di bawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Toolbar untuk Memasukkan Kitab Baru 

Sekarang maktabah syâmilah menampilkan jendela yang terdiri dari tiga panel. Di 

bagian atas terdiri dari dua bagian (kiri dan kanan) sekilas tampak seperti program 

“Windows Explorer” untuk mencari letak file-file (dalam komputer) yang ingin 

dimasukkan ke dalam koleksi maktabah syâmilah. Carilah file-file yang sebelumnya 

telah kita sediakan pada hardisk, CD atau flashdisk kita. Dengan mengklik ikon-ikon 

folder pada panel sebelah kiri atas maka file-filenya akan tampak pada panel sebelah 

kanan.Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4. Tampilan Kitab yang akan dimasukkan ke Maktabah Syâmilah 

Setelah satu atau lebih file yang ingin dimasukkan telah tampak maka lakukanlah 

drag (klik dan tahan tombol mouse) terhadap satu atau lebih file yang ingin kita 

masukkan dari panel sebelah kanan atas ke dalam panel di bagian bawah.Dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Proses Pemindahan Kitab  

Maka di panel bagian bawah akan tampak daftar alamat file yang ingin kita 

masukkan tersebut.Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 6. Tampilan Daftar File yang akan dimasukkan 

Jangan lupa sebelumnya menentukan di kategori manakitab baru tersebut akan kita 

masukkan. Pilih salah satu kategori yang sesuai dengan mengklik yang terdapat 

dalam kotak sebelah kiri atas pada panel bagian bawah tersebut. Dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Tampilan Kategori Tempat Kitab yang akan dimasukkan 

Sekarang proses memasukkan file-file ke dalam database siap dimulai dengan 

mengklik ikon bergambar seperti “petir” pada toolbar yang ada di sebelah kiri panel. 

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 8. Tampilan Toolbar untuk Proses Kitab Baru 

Proses akan berlangsung beberapa lama sesuai dengan banyaknya buku yang akan 

dimasukkan. Tunggu hingga proses selesai. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Toolbar untuk Proses Kitab Baru 

Setelah proses selesai, kita sudah bisa melihat kitab tersebut di maktabah 

syâmilah dengan memasukkan nama kitab di ikon pencarian.
19

 Dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 10. Tampilan Daftar Kitab Baru yang Telah dimasukkan 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 

terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 

berbuat. Menurut Muhaimin, motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tententu. Ada tidaknya 

motivasi dalam diri peserta didik dapat diamati dari observasi tingkah lakunya. 

Apabila peserta didik mempunyai motivasi, ia akan: (a) bersungguh-sungguh, 

menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat untuk ikut 

serta dalam kegiatan belajar, (b) berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup 

untuk melakukan kegiatan tersebut, dan (c) terus bekerja sampai tugas-tugas tersebut 

terselesaikan.
20

Menurut Uno motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 
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seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 

dalam memenuhi kebutuhannya.21Menurut Mc.Donald motivasi adalah energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan.22 Greenberg dan Baron menyatakan motivasi 

adalah suatu proses yang mendorong, mengarahkan dan memelihara perilaku 

manusia ke arah pencapaian tujuan dan segala yang ada di dalam diri manusia untuk 

membentuk motivasi.23 Martin mengartikan motivasi sebagai suatu tenaga atau faktor 

yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasikan tingkah lakunya.24 Menurut Eysenck motivasi dirumuskan 

sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, 

serta arah umum dari tingkah laku manusia, yang berkaitan dengan konsep-konsep 

lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya.25 

 

Menurut John Keller‟s, Model of motivation design theories, there are four 

steps for promoting and sustaining motivation in the learning process: Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction.
26

 

Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar memiliki peran penting di dalam proses 

pembelajaran. Motivasi belajar merupakan pendorong, pengarah dan penggerak 

peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran agar proses pembelajaran 
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dapat berjalan dengan baik. Sardiman mengemukakan bahwa untuk dapat belajar 

dengan baik diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.
27

 Jadi motivasi belajar 

yang baik akan menunjukkan hasil belajar yang baik pula. Robertus Angkowo dan A. 

Kosasih mengatakan adanya usaha yang tekun dan rajin didasari motivasi yang kuat 

akan membangun peserta didik mencapai prestasi yang baik. Peserta didik yang 

memiliki motivasi yang tinggi akan lebih giat dan tekun belajar daripada peserta 

didik yang memiliki motivasi rendah.
28

 Menurut Made Wena, motivasi pada diri 

peserta didik dilihat dari karakter tingkah laku peserta didik, yaitu keantusiasan 

dalam belajar, minat atau perhatian dalam pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan 

belajar, rasa ingin tahu pada isi pembelajaran, ketekunan dalam belajar, selalu 

berusaha mencoba serta aktif mengatasi tantangan yang ada di dalam pembelajaran.
29

 

Sardiman mengemukakan motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 
a) Tekun menghadapi tugas 

b) Ulet menghadapi kesulitan 

c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang 

dewasa” 

d) Lebih senang bekerja mandiri 

e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

f) Dapat mempertahankan pendapatnya  

g) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
30

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta 

didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
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umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.
31

 Motivasi belajar 

adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
32

Motivasi di dalam kegiatan 

belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi peserta didik 

untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya di luar dirinya untuk 

mewujudkan tujuan belajar. Clayton Alderfer menyatakan motivasi belajar adalah 

kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh 

hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
33

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang yang menumbuhkan keinginan untuk 

belajar dengan menunjukkan suatu perubahan untuk mencapai tujuan dalam 

pembelajaran. Motivasi merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar, dengan 

adanya motivasi maka belajar menjadi lebih bermakna. 

b. Indikator Motivasi Belajar  

Motivasi belajar dimiliki peserta didik bisa timbul dari dalam diri peserta 

didik (instrinsik) dan juga bisa berasal dari luar (ekstrinsik). Motivasi belajar peserta 

didik yang timbul dari dalam diri peserta didik seperti keinginan untuk belajar 

sedangkan motivasi yang berasal dari luar seperti adanya nasihat dari orang 

terdekatnya. Indikator yang dapat dijadikan acuan dalam motivasi belajar menurut 

Rohmah adalah sebagai berikut:  
1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 

2. Adanya keinginan, semangat, dan kebutuhan dalam belajar 

3. Memiliki harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 
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5. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.
34

 

Sedangkan menurut Uno  indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

peserta didik dapat belajar dengan baik.
35

 

Abin Syamsuddin makmun  mengemukakan  bahwa untuk memahami 

motivasi dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya: 

1. Durasi kegiatan.  

2. Frekuensi kegiatan. 

3. Presistensi pada kegiatan. 

4. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan 

kesulitan. 

5. Devonasi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan. 

6. Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 

7. Tingkat kualifikasi prestasi/produk (output) yang dicapai dari kegiatan yang 

dilakukan. 

8. Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.
36

 

Menurut Martin Handoko untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta 

didik dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban/tugas yang lain. 

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
37
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa untuk 

mengetahui kekuatan motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa 

indikator sebagai berikut: 

1. Semangat dalam mengikuti pelajaran 

2. Mempersiapkan materi sebelum belajar 

3. Mencari sumber terbaru  

4. Pemanfaatan media 

5. Mengulang kembali materi 

6. Partisipasi aktif 

c. Hal-hal yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Menurut Dimyati dan Mudjiono, ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik, diantaranya: 

a. Cita-cita dan aspirasi peserta didik 

Di sini dapat dikatakan bahwa cita-cita akan memperkuat motivasi 

belajar peserta didik. Misalnya cita-cita peserta didik untuk 

menjadipemain bulu tangkis akan memperkuat semangat belajar 

danmengarahkan perilaku belajar, ia akan rajin berolah raga, 

melatihnafas, berlari, meloncat, disamping tekun berlatih 

bulutangkis. 

b. Kemampuan peserta didik  

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 

kecakapan mencapainya. Contoh: seorang anak yang tidak 

biasamengucapkan huruf .r. di beri latihan berulang kali sehingga 

mampumengucapkan huruf .r., keberhasilan atau kemampuan 

inimemuaskan dan menyenangkan hatinya, secara perlahan-

lahan,terjadilah kegemaran membaca pada anak ini. Secara ringkas 

dapatlah dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi 

anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

c. Kondisi peserta didik 

Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi-kondisi jasmani dan 

rohani mempengaruhi motivasi belajar. Contoh: seorang peserta 

didik yang sedang sakit akan mempengaruhi perhatian belajar, 

sebaliknya seorang peserta didik yang sehat akan mudah 

memusatkan perhatian. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani 

peserta didik berpengaruh pada motivasi belajar.  

d. Upaya pendidik dalam membelajarkan peserta didik  

Pendidik bergaul setiap hari dengan puluhan peserta didik. Interaksi 

efektif pergaulannya akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan jiwa peserta didik. Dengan kata-kata yang arif 
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seperti: suaramu membaca sangat merdu, maka pujian pendidik 

tersebut dapat menimbulkan kegemaran membaca.
38

 

d. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar  

Menurut Sardiman, ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik, diantaranya yaitu: 

a. Memberi angka  

Banyak peserta didik a belajar, yang utama justru untuk mencapai 

angka atau nilai yang baik. Angka-angka yang baik itu bagi peserta 

didik merupakan motivasi yang kuat. Namun perlu diingat bahwa 

pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar 

yang sejati, karena yang terkandung di dalam setiap pengetahuan 

diajarkan kepada peserta didik tidak sekedar kognitif tetapi afektif dan 

psikomotorik.  

b. Hadiah 

Dalam proses belajar mengajar, pendidik dapat menggunakan hadiah 

sebagai alat untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik . 

Tetapiperlu diingat bahwa hadiah tidak selalu dapat dijadikan sebagai 

alatmotivasi, karena bisa saja hadiah yang diberikan tidak 

menarikbagi peserta didik dan bisa saja peserta didik akan termotivasi 

apabila sang pendidik memberikan hadiah kepada peserta didik, 

misalnya seorang peserta didik inginmenjawab pertanyaan pendidik 

apabila pendidik memberikan hadiahkepadanya, dan begitu pula 

sebaliknya, apabila pendidik tidakmemberikan hadiah kepada peserta 

didik tersebut maka peserta didik tersebuttidak akan menjawab 

pertanyaan pendidik.  

c. Saingan dan Kompetisi  

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong semangat belajar peserta didik. Dengan persaingan peserta 

didik akan giat untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan ia akan 

berusaha untuk menjadi pemenang dalam kompetisi ini. 

d. Ego-involement  

Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai 

prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Menumbuhkan 

kesadaran kepada peserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan 

menerimanya sebagai tantangan, sehingga bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting. Dengan demikian, para peserta didik akan belajar 

dengan sungguh-sungguh bisa jadi karena harga dirinya. 

e. Pujian  
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Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 

merupakan motivasi yang baik. Pujian yang tepat akan memupuk 

suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar. Oleh 

karena itu, pendidik harus pintar-pintar memberi pujian secara tepat. 

f. Minat  

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat. Sehingga 

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses 

belajar akan belajar dengan lancar apabila disertai dengan minat. 

g. Hasrat untuk Belajar  

Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 

motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan 

lebih baik. 

h. Tujuan yang diakui.  

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan 

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai, maka akan timbul gairah untuk 

terus belajar dengan giat dan sungguh-sungguh. Dengandemikian, 

dengan adanya bentuk-bentuk atau cara motivasi belajardi atas dapat 

menumbuhkan dan memberikan motivasi dalamkegiatan belajar 

peserta didik agar peserta didik bersemangat dan gairah untukterus 

belajar dengan giat dan bersungguh-sungguh, sehinggamereka dapat 

mencapai hasil belajar yang diharapkan.
39

 

Menurut Gavin Reid, agar peserta didik memiliki motivasi belajar yang 

tinggi, beberapa usaha perlu dilakukan oleh pendidik untuk membangkitkan 

motivasi, diantaranya:  

a. Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran yang diberikan.  

b. Memilih materi atau bahan pelajaran yang benar-benar dibutuhkan oleh peserta 

didik.  

c. Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan peserta 

didik dan banyak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba dan 

berpartisipasi.  

d. Memilih media pembelajaran yang tepat.  

e. Memberi kemudahan dan bantuan dalam belajar.  

f. Dorongan dari pendidik untuk mengembangkan kreativitas.  

g. Memberikan umpan balik pendidik mengenai kemajuan pribadi mereka sendiri.  

h. Pembelajaran harus percaya pada kemampuan diri mereka.  

i. Libatkan peserta didik dalam pengambilan keputusan.  

j. Beri peserta didik tanggung jawab atas pembelajaran mereka.
40
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e. Peranan Motivasi dalam Belajar 

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi inilah peserta didik 

menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil 

belajar peserta didik  juga kemungkinannya dapat diwujudkan.
41

 

Peserta didik yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan 

jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin berharga tujuan itu bagi yang 

bersangkutan, makin kuat pula motivasinya. Ada beberapa peranan penting dari 

motivasi dalam belajar, antara lain: 

1. Peran Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar 

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang peserta didik 

yang belajar dihadapkan pada dua masalah yang memerlukan pemecahan, dan 

hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai 

contoh, seorang anak akan memecahkan materi matematika dengan bantuan 

tabel algoritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, anak itu tidak dapat 

menyelesaikan tugas matematika. Upaya untuk mencari tabel metematika 

merupakan peran motivasi yang dapat menimbulkan penguatan belajar. 

2. Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar 

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar eratkaitannya dengan 

kemaknaan belajar. Peserta didik akan tertarik untukbelajar sesuatu, jika yang 

dipelajari itu sedikitnya sudah dapatdiketahui atau dinikmati manfaatnya bagi 

peserta didik. Sebagai contoh,peserta didik akan termotivasi belajar elektronik, 

karena tujuan belajarelektronik itu dapat melahirkan kemampuan peserta didik 

dalam bidangelektronik. Dalam suatu kesempatan misalnya, peserta didik 

tersebut diminta untuk membetulkan radio yang rusak, dan berkat 
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pengalamannya dari bidang elektronik, maka radio tersebut kembali baik setelah 

diperbaikinya. Dari pengalaman itu, peserta didik makin hari makin termotivasi 

untuk belajar, karena sedikit peserta didik sudah mengetahui makna dari belajar 

itu. 

3. Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar 

Seorang peserta didik yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh 

hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar 

menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang 

atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar.
42

 

4. Kitab Turȃts 

1. Pengertian Kitab Turȃts 

Sebelum meneruskan pembahasan mengenai dengan kitab turȃts, maka perlu 

mengenalkitab turȃtsdari segi bahasa maupun istilah. Kitab turȃts tersusun dari dua 

akar kata yaitu kitab dan turats. Kitab berasal dari kata arab  تابا– يكتب –  تب berarti 

telah menulis, sedang dan akan menulis dan hasil tulisan/karya yang dihasilkan. 

Secara istilah kitab dapat diartikan sebagai kumpulan tulisan para ulama‟ yang 

mengandungberbagai informasi keilmuan,ilmu-ilmu yang berkaitan dengan aqidah, 

fiqh, akhlak, al-Qur‟an, al-Hadits, dan lain-lainnya.Turȃtsberasal dari "الإرث" yaitu, 

peninggalan/warisan dari masa silam yang digunakan oleh generasi berikutnya. 

Menurut istilah,turȃts dapat dimaknai sebagai semua yang ditinggalkan oleh para 

pendahulu kita baik berupa benda-benda yang dapat dimanfaatkan seperti karya 

kitab/buku ataupun yang bersifat maknawiyah seperti khazanah pemikiran. 
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ا اّ  خ اّف   س  ف نآث ر    اّة  ن ة   ب اّة،س  ء   لِّي ةا    ب  لآث ر    ه ،   عن يةاآ لآر ء  لأا  ط   ع
43   ت  حض رياّة   ن ق ةج لًابعدج ل،   يع ب اف سً ب  نسبة  ق   د  عص   ح ض 

 . 

Artinya: 
Semua peninggalan generasi dahulu, baik jejak ilmiah, seni dan sastra 

maupun berbentuk materi seperti buku-buku, monumen, dan lainnya, atau 

secara maknawiyah seperti corak dan gaya pemikiran serta peradaban yang 

berpindah dari generasi ke generasi, yang dianggap tak ternilai bagi tradisi 

masa sekarang. 

Ali Jum'ah mendefinisikan turȃtssebagai akumulasi peradaban yang 

dihasikan umat Islam selama berabad-abad.44Pemikir asal Maroko Abid al-Jabiri 

dalam at-Turȃts wa al-Hadatsah mendefinisikan turats sebagai segala sesuatu 

yangditinggalkan generasi lampau, baikdalam bentuk kebudayaan,pemikiran,agama, 

peradaban, seni maupun tradisi.
45

 

Secara umum, kitab turȃtsdikenal di Indonesia dengan istilah kitab kuning 

sebagai kitab referensi keagamaan yang merupakan produk pemikiran para ulama 

pada masa lampau (al-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum 

abad ke 17 an M. Lebih rinci lagi, kitab turȃts didefinisikan dengan tiga pengertian. 

Pertama, kitab yang ditulis oleh ulama-ulama asing, tetapi secara turun-temurun 

menjadi referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis oleh 

ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. Dan Ketiga, ditulis ulama 

Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama asing..
46
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Istilah kitab turȃts atau kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab yang 

ditulis dalam bahasa Arab, biasanya kitab tersebut tidak dilengkapi dengan harakat. 

Oleha karena ditulis tanpa kelengkapan harakat, maka kitab turȃts ini pun dikenal 

dengan sebutan kitab gundul. 

Kitab turȃts sebagai khazanah keilmuan dan warisan ulama terdahulu, sangat 

akrab di lingkungan pesantren.Kitab yang sejatinya hasil karya tulis para ulama masa 

lampau itu bukan menjadi ikon yang khas-unik bagi pesantren.Kitab turȃts lebih dari 

sekedar „manuskrip tertulis‟, melainkan jugamata rantai yang menyambungkan 

tradisi keilmuan Islam masa lampau dengan masa kini.
47

 

Untuk mengetahui pengertian kitab turȃts atau kitab kuning secara lebih jelas, 

maka dalam penelitian ini penulis akan memaparkan beberapa pengertian kitab turȃts 

menurut para tokoh yang selalu aktif melakukan penelitian untuk memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan Islam, khususnya dalam dunia pesantren, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Menurut Masdar F. Mas‟udi, Kitab kuning adalah karya tulis Arab yang ditulis 

oleh para sarjana Islam sekitar abad pertengahan, dan sering disebut juga dengan 

Kitab kuno.
48

 

2. Menurut Ali Yafie, Kitab kuning adalah Kitab-kitab yang dipergunakan oleh 

dunia pesantren yang ditulis dengan huruf Arab dengan bahasa Arab atau 

Melayu, Jawa, Sunda, dan hurufnya tidak diberi tanda baca (harakat, syakal).
49
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3. Menurut Martin Van Bruinessen, Kitab kuning adalah Kitab-kitab klasik yang 

ditulis berabad-abad yang lalu. Kitab ini disebut di Indonesia sebagai Kitab 

kuning.
50

 

4. KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan bahwa disebut Kitab kuning karena 

memang kitab-kitab itu dicetak di atas kertas berwarna kuning, meskipun 

sekarang sudah banyak dicetak ulang pada kertas berwarna putih.
51

 

5. Demikian halnya dengan M. Dawam rahardjo, menurut beliau Kitab kuning 

adalah kitab yang disusun dengan tulisan Arab oleh para sarjana Islam pada abad 

pertengahan.
52

 

Dengan demikian, kitab turȃts atau kitab kuning adalah kitab atau buku 

berbahasa Arab yang membahas ilmu pengetahuan agama Islam seperti fiqih, ushul 

fiqih, tauhid, akhlak, tasawwuf, tafsir al-Qur‟an dan ulumul Qur‟an, hadis dan 

ulumul hadis, dan sebagainya yang ditulis oleh ulama-ulama salaf dan digunakan 

sebagai bahan pengajaran utama di pondok pesantren. 

2. Sejarah kitab turȃts 

Sejauh bukti-bukti historis yang tersedia, sangatlah mungkin untuk 

mengatakan bahwa kitab turats menjadi teks book, reference, dan kurikulum dalam 

pendidikan pesantren, seperti yang dikenal sekarang, baru dimulai pada abad ke-

18M. bahkan, cukup realitas juga memperkirakan bahwa pengajaran kitab turats 

secara missal dan permanent itu mulai terjadi pada pertengahan abab ke-19 M ketika 
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sejumlah ulama Nusantara, khususnya Jawa, kembali pada program belajarnya di 

Mekkah.
53

 

Perkiraan di atas, tidak berarti bahwa kitab turȃts sebagai produkintelektual, 

belum ada masa-masa awal perkembangan keilmuan diNusantara. Sejarah mencatat 

bahwa, sekurang-kurangnya sejak abad ke-16M. Sejumlah kitab turȃts, baik dengan 

menggunakan bahasa Arab,bahasa Melayu, maupun bahasa Jawi, sudah beredar dan 

menjadikanbahan informasi dan kajian mengenai Islam. Kenyataan ini 

menunjukanbahwa karakter dan corak keilmuan yang dicerminkan kitab 

turȃts,betapapun juga, tidak bisa dilepaskan dari tradisi intelektual IslamNusantara 

yang panjang, kira-kira sejak abad sebelum pembukuan kitab turats di pesantren-

pesantren.
54

 

Term kitab turȃts bukan merupakan istilah untuk kitab yangkertasnya kuning 

saja, akan tetapi ia merupakan istilah untuk kitab yangdikarang oleh para 

cendikiawan masa silam. Istilah tersebut digunakankarena mayoritas kitab klasik 

menggunakan kertas kuning, namunbelakangan ini penerbit-penerbit banyak yang 

menggunakan kertasputih.Yang pasti, istilah tersebut digunakan untuk produk 

pemikiran salaf. 

Sejarah mencatat bahwa para pembuat kitab kuning atau turȃts 

dalammemainkan perannya dipanggung pergulatan pemikiran Islam tak pernah sepi 

dari polemik dan hal-hal berbau kontradiktif. Sengitnya perdebatanantara Mu‟tazilah, 

Murji‟ah, Rafidhah dan Ahlu al Sunnah yang direkamsecara rinci oleh Abdul Qodir 

Ibn Tharir Ibn Muhammad Al-Baghdadidalam karyanya al-farqu baina al-
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firaq.Dalam buku tersebut tergambardengan jelas kemajemukan pemahaman agama 

terlebih lagi masalahakidah.Setelah melakukan pencarian dan kajian yang mendalam 

paratokoh aliran masing-masing menemukan konklusi yang berbeda-beda. 

Dalam jangkauan yang lebih luas, Martin Van Bruinessenberpendapat bahwa 

kitab turȃts yang berkembang di Indonesia pada dasarnya merupakan hasil pemikiran 

ulama abad pertengahan.
55

 

Kitab turȃts ini termasuk ke dalam kurikulum dalam sistempesantren.Dan 

identik pada pesantren.Karena pesantren adalah lembagapendidikan yang 

menjadikan kitab turȃts ini menjadi pelajaran yangsangat utama dan menjadi khas 

suatu pesantren sehingga banyak darikeluaran atau alumni pesantren yang mahir 

dalam membaca kitab turȃts. 

Oleh sebab itu, kitab turȃts sangatlah penting untuk dipelajarioleh setiap 

lembaga pendidikan.Bukan hanya untuk alumnus yangkompeten, tetapi untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai para ulama terdahulu, hukum-hukum Islam, 

akidah dan lainnya. 

Dalam pandangan masyarakat, kitab turȃts merupakan formulasifinal dari 

ajaran-ajaran Al-qur‟an Sunnah Nabi. Yang jelas, ia ditulis olehpara ulama dengan 

modal keilmuan yang tinggi dan standar moral yangbisa dipertanggung jawabkan. Ia 

juga ditulis dengan pena dan jari-jariyang bercahaya. Hampir-hampir, ia dipandang 

sebagai karya yang tidakbercacat dan sulit untuk mengkritiknya. 

Pada mulanya kitab turȃts hanya diajarkan di pondok pesantren (lembaga 

pendidikan non-formal), akan tetapi dewasa ini sudah banyak lembaga pendidikan 

formal khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah memasukkannya 
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kedalam kurikulum dan mengajarkannya dalam pengajaran sehari-harinya sebagai 

mata pelajaran tambahan. Dalam praktik pengajarannya, untuk memasukkan kitab 

turats  kedalam kurikulum lembaga pendidikan formal khususnya SMA, bukanlah 

hal yang mudah, karena pada hakikatnya kitab turȃts adalah suatu buku teks yang 

diajarkan dengan metode konvensional (metode Sorogan dan Bandongan), 

sedangkan sekolah formal (SMA) adalah sekolah yang berdiri pada zaman modern 

yang dituntut di samping untuk menjadikan peserta didiknya memiliki iman dan 

takwa yang kuat serta berakhlak dengan akhlakul karimah, peserta didik juga harus 

dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga tercipta out-put yang 

mampu menjawab tantangan zaman yang semakin global dan modern. Disamping itu 

dalam pelaksanaan pengajaran kitab turȃts harus sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditentukan oleh pemerintah, karena sekolah (SMA) berada di bawah naungan 

pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan, sehingga dalam pengajaran kitab 

turȃts, seorang pendidik harus dapat mengkombinasikan antara sistem pembelajaran 

konvensional dengan sistem pembelajaran modern, serta harus dapat memilih materi 

kitab yang benar-benar relevan dengan kemampuan peserta didik sehingga tujuan 

yang hendak dicapai dalam pengajaran akan mudah terwujud. 

3. Keunikan kitab turȃts 

Kitab turȃts sebagai sebuah karya para ulama terdahulu memiliki keunikan 

tersendiri bila dibandingkan dengan karya-karya para ilmuan masa kini. Keunikan-

keunikan tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek seperti aspek penulis, aspek kitab 

turȃts dan dari aspek isi tulisan. 

a. Unik dari sisi penulis 

Jika kita bandingkan hasil tarbiyyah (pendidikan) generasai salaf (terdahulu) 

dengan generasi khalaf (kemudian), terlihat sekali perbedaannya. Generasi salaf, 
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walaupun ilmunya yang ditandai dengan tanpa gelar memiliki kharisma dan 

semangat ibadah yang lebih kuat dan jika ia mengajarkan ilmunya dengan mudah 

dapat dicerna dan diamalkan dalam kehidupan nyata, sementara generasi khalaf 

(kemudian), ilmu dan gelar sudah sampai kederajat maksimal, namun ibadah dan 

kharisma ilmu tidak tampak pada dirinya. Semua ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. 

Pertama; Keikhlasan dalam berkarya maupun mengajarkan ilmunya.  Ikhlas yaitu 

melakukan sesuatu hanya untuk mencari ridha Allah s.w.t, tidak memiliki tujuan lain 

selain Allah. Keikhlasan juga mengandung makna memurnikan dalam hati terhadap 

kitab yang dituliskannya hanya untuk mendapatkan keridhaan Allah s.w.t. Kisah 

yang sangat populer dalam keikhlasan menulis kitab seperti kisah Imam Ibnu Ruslan, 

saat menulis kitab Zubad.  Imam Ibnu Ruslan menyelesaikan penulisan kitab Zubad 

di atas sebuah kapal yang berlayar di laut lepas. Beliau sebagai penumpang kapal 

bersama banyak orang. Di saat orang lain tidur, makan dan minum, beliau sendirian 

tidak peduli dengan ramainya orang, beliau sibuk menyelesaikan bait-bait syair 

dalam ilmu fiqh. Saat kitab Zubad telah selesai ditulis, Imam Ibnu Ruslan 

mengikatkan batu di bagian atas dan bawah kitab tersebut. Beliau ingin melemparkan 

kitabnya ke laut lepas, orang-orang yang melihat kejadian tersebut berusaha 

mencegahnya agar dijaga dan dipelihara tidak dilemparkan ke laut. Namun, usaha 

mereka untuk mencegah Imam Ibnu Ruslan tidak berhasil, sambil berkata beliau 

melemparkan kitabnya ke dalam laut;"Biarkanlah. Jika kitab yang aku tulis ini benar-

benar karena mengharap ridha Allah, air laut tidak akan mampu merusaknya. Imam 

Ibnu Ruslan sangat yakin dan kuat keimanannya terhadap kebenaran firman Allah 
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s.w.t. Maksudnya: Segala sesuatu yang ada di dunia ini akan hancur, kecuali wajah 

Allah Azza wajalla”.
56

 

Sebagian ahli tafsir mengertikan ayat tersebut dengan; “segala sesuatu yang 

ada di dunia ini akan hancur binasa kecuali pekerjaan yang diniatkan ikhlas karena 

Allah”. Disebabkan keikhlasan pengarangnya, ombak berhasil membawa kitab 

tersebut ke tepi laut. Di tempat tersebut ada banyak nelayan mencari ikan, dan atas 

iradat Allah Azza wajalla kitab tersebut masuk ke dalam jaring ikan para nelayan 

yang ada di pinggir pantai. Nelayan yang menemukan kitab tersebut pergi membawa 

dan memberikannya kepada salah seorang ulama di daerah itu. Sang Ulama pun 

membaca dan menelaah isi kitab tersebut dan merasa takjub dengan rahasia yang 

terkandung di dalamnya. Halaman demi halaman  sang ulama meneliti dan menelaah, 

semakin terkagum dengan keindahan susunan dan kualitas kitab yang beraliran 

madzhab Syafi'i tersebut. Kemudian Ulama tersebut memerintahkan kepada murid-

muridnya untuk menulis kembali dan memperbanyak serta menyebarluaskannya di 

kalangan masyarakat akademik. Dalam salah satu bait syair yang terdapat dalam 

kitab Zubad Imam Ibnu Ruslan; 

باَ    اَلاص    للهاَ  رج     اَن  ب لإخلاصاِ    ي ي  ااَ  اُ جاِ
 

Artinya: 

Ya Allah aku berharap siapa saja yang bekerja dengan keikhlasan agar mereka 

mendapatkan kesuksesan.
57

 

Kedua; Selalu memelihara kesucian; tradisi ulama salaf dalam semua kehidupan 

mereka, utamanya dalam menulis karya kitab selalu berada dalam kesucian 

(berwudhu), jika wudhu‟nya batal, maka dengan segera mengambil wudhu‟ kembali. 
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Tidak ada satu katapun yang mereka tulis tanpa berwudhu‟. Bagi mereka ilmu itu 

adalah cahaya dan cahaya tidak akan dapat masuk kedalam tubuh dan hati manusia 

yang tidak bersih. Berwudhu merupakan simbol kebersihan jiwa dan juga raga, maka 

ilmu dengan mudah dapat masuk dan juga pikiran yang dihasilkannya adalah ilmu 

yang memberikan keberkahan. Jika seseorang berada dalam keadaan suci, berarti ai 

dekat dengan Allah. Karena Allah akan dekat dan cinta kepada orang-orang yang 

berada dalam keadaan suci. 

Ketiga; Shalat sunnat sebelum menulis; kebiasaan para ulama salaf sebelum menulis 

karyanya ialah bermunajat diawali dengan shalat sunnat. Shalat  sebagai media 

berkomunikasi dengan Allah pemilik ilmu yang sebenarnya, ilmu sebagai cahaya 

akan dapat dengan mudah masuk ke dalam qalbu seseorang apabila selalu 

memelihara hubungan baik dengan pemilik ilmu. Sembahyang yang di dalamnya 

berisi doa dijalankan ulama salaf sebagai pembuka (miftah) dalam berkarya.
58

 

b. Naskah kitab 

Bagi kebanyakan orang, kitab turȃts, mungkin sangat tidak menarik, karena 

naskah kitab turȃts apalagi yang masih berwujud manuskrip (al-makhthuthat), selain 

kertas yang sudah rusak, tulisan yang tidak jelas, penulis dan tahun ditulisnya yang 

masih misteri dan berbagai hal yang susah untuk dapat dipahami. Namun, bagi 

sebagian orang, kitab turats ibarat mencari mutiara di lautan yang sangat dalam, 

banyak halangan dan rintangan yang mesti dilalui, namun semakin dalam pencarian 

mutiaranya semakin terasa nikmat dan mengasyikkan. 
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c. Cover Judul 

Dari mulai cover judul kitab turȃts sudah memberikan penegasan bahwa 

kitab-kitab ini tidak sama dengan buku-buku dan kitab modern lainnya. Cover judul 

hanya bertuliskan judul kitab tanpa nama, tahun dan tempat terbit atau bahkan untuk 

menjelaskan siapa penulis kitab, pembaca harus mencari dan membaca isi kitab 

secara teliti, karena nama penulis tertera di bagian dalam depan ataupun belakang 

sebagai kolofon sebuah kitab. Salah satu penelitian pada bidang kodikologi  adalah 

pegkajian mengenai kolofon. Kolofon merupakan penjelasan atau keterangan yang 

diberikan oleh pengarang atau penyalin yang biasanya pesan yang tertuang dalam 

cover judul yang tidak menuliskan nama penulis, tahun dan tempat penulis ialah agar 

tidak menjadi riya‟ atau dalam bahasa mafhummukhalafahnya agar selalu menjaga 

keikhlasan dalam berkarya. 

 بس        ح ن   ح  

lafazd basmalah ini pada kitab-kitab turȃtss selalu menjadi kata pembuka, dan tidak 

jarang lafazd ini ditulis dalam bentuk khat yang lebih besar dan menarik 

ditambahkan dengan ornamen-ornamen sederhana. Kalimat basmalah ini menjadi 

kata pembuka dari semua kitab turȃts sebagai bukti para ulama salaf, tidak sekedar 

menulis kitab, melainkan juga berdakwah (mengajak) para pembaca kitab untuk 

selalu menjadikan basmalah sebagai miftah al-kalam wa al-kitabah. Penulisan Al-

Qur‟an diawali dengan basmalah. Hal itu telah ditegaskan oleh Al Qurthuby 

yarhamuhullah di dalam tafsirnya. Beliau menyebutkan bahwa para sahabat 

radhiyallahu „anhum telah bersepakat menjadikan basmalah tertulis sebagai ayat 

permulaan dalam Al-Qur‟an, inilah kesepakatan mereka yang menjadi abadi, semoga 

Allah meridhai mereka dan Al Hafizh Ibnu Hajar yarhamuhullah pun menyebutkan 

pernyataan serupa di dalam kitab Fathul Baari.  
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Nabi shallallahu „alaihi wa sallam apabila menulis surat memulai dengan 

bismillaahirrahmaanirrahiim. Di dalam Kitab Bad‟ul Wahyi Imam Bukhari 

menyebutkanhadits: “Bismillahirrahmaanirrahiim min Muhammadin „Abdillah wa 

Rasuulihi ila Hiraqla „Azhiimir Ruum…” Rasulullah Sallallahu „Alaihi Wa Sallam 

bersabda; 

اَ اْ نٍ اِيباَ  نٍلاينَّاُباْداَ اُ اِ اْ اِبس        ح ن   ح  فاَ اُ اَ اَ اْ اَعاُ   (ر  هأب        نس ئي  إبن  جة إبنحب اعنأب   ي ة) ااُ لُّأَ
Artinya:  

Setiap amal (perbuatan) yang tidak didahului (tidak dibaca di dalamnya) 

bismillahirrahmanirrahim, maka akan terputus (tidak akan memperolehi 

keberkahan).
59

 

Pesan dari hadits tersebut adalah, semua aktifitas yang kita lakukan mesti 

diawali dengan membaca basmalah. Hadits inilah yang dijadikan dasar oleh para 

ulama salaf dalam menulis karya-karya  sehingga tidak pernah melupakan menulis 

basmalah di awal kitabnya. 

d. Substansi 

Sisi keunikan lain dari kitab turȃts ialah dari isi kandungan kitab. Dalam satu 

kitab turȃts terkadang mengandung dua atau lebih kitab yang berbeda, yang 

satumengenai aqidah dan yang lainnya membahas fiqh, yang satu mengenai tasawuf 

yang lainnya membahas aqidah. Antara kitab-kitab yang terdapat berbagai kitab di 

dalamnya ialah; 

 .(1ا  بج عج   ع   صنف ت  ش   س     بنعبد     ب لآ  

Kitab ini di dalamnya tergabung 8 buah kitab (Aqidah, Fiqh dan Tasawuf). 

Kitab-kitab tersebut ialah; Kitab Hidayat al-Awam karya al-Syeikh Faqih Jalal al-Din 

al-„Asyi, Kitab Faraid al-Qur‟an (tanpa nama pengarang), Kitab Kasyf al-Kiram 

karya al-Syeikh Muhammad Zain ibn Faqih Jalal al-Din al-„Asyi, Kitab Talkhis al-
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FalahFi Bayan ahkam al-Thalaqwa al-Nikah karya al-Syeikh Muhammad Zain ibn 

Faqih Jalal al-Din al-„Asyi, Kitab Syifa‟ al-Qulub karya al-Syeikh Nur al-Dinal-

Raniri, Kitab al-Mawaiz al- Badi‟ah karya al-Syeikh „AbdulRauf al-Fanshuri al-

„Asyi, Kitab Dawaul Qulub karya al-SyeikhAhmad bin Khatib Langgien Al-„Asyi 

dan Kitab I‟lam al-Muttaqin Karya al-Syeikh Jamaluddin ibnSyaikh Abdullah 

  .(2ا  ب نب    غ    ن

Di dalam kitab karya al-Syeikh al-Hajj „Abdullah ibn al-Mukminin al-Syafi‟i, 

ini terdapat dua buah kitab. Kitab Tanbih al-Ghafilin merupakan kitab yang 

mengumpulkan beberapa hadits mengenai peringatan kepada orang awam terhadap 

dahsyatnya hari kiyamat. Kitab ini terdiri dari 12 bab dari halaman 1-22. Dan mulai 

dari halaman 22-35 kitab Ins al-Muttaqin Lillahi Rabbil„Alamin karya al-Syeikh 

Husain ibn Muhammad. Kitab yang kedua ini membahasmasalah ilmu tasawuf yang 

terdiri dari lima bab. Bab pertama membahas masalah lalai dan fikir (sadar), kedua 

mengemukakan masalah ilmu dan Jahil, ketiga menjelaskan masalah aqal (cerdas) 

dan Khabal (gila), keempat menegaskan masalah faqir dan kaya dan kelima 

membahas masalah al-tawakkal dan al-Hirs (terjaga).
60

 

4. Macam-macam nama kitab Turȃts 

Ada beberapa macam nama kitab turȃts dari karya-karyaulama terdahulu, 

diantaranya adalah: 

1. Syarhu al-hikam, kitab ini terdiri dari 2 juz. Kitab ini di tulis oleh Muhammad 

bin Ibrahim Al Ma‟aruf Ibnu „Ibad al-Nifazi al-Randi dari Mantan Hikam yang 

disusun oleh al-Imam al-Muhaqqiq Ahmad bin Muhammad bin Abdul Kari Ibn 

Atha‟illah al- Sakandary. 
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2. Sahih Bukhari, kitab ini di tulis oleh Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail 

bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari yang dikenal dengan Imam Bukhari. 

Judul kitab ini al-Jami al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min umuri Rasulillah 

SAW. Terdiri dari delapan juz empat jilid. 

3. Al-Mabadi‟ al-Fiqhiyyah, kitab ini ditulis oleh Umar Abdul Jabbar. Kitab ini 

sebanyak 4 juz. 

4. Al-Waraqat, kitab ini ditulis oleh Abu Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin 

Muhammad bin Hayyawaih al-Sinbidi al-Juwaini. Beliau lebih dikenal dengan 

julukan Imam Haramain (imam dua tanah haram, yakni Mekkah dan Madinah). 

5. Jam‟u al-Jawami, kitab ini terdiri atas tujuh jilid. Lima jilid membahas dalil-

dalil fiqih, satu jilid membahas pertentangan dan penanggunggulan dalil dan satu 

jilid terakhir membahas masalah ijtihad. 

6. Ta‟lim al-Muta‟allim Thariq al-Ta‟allum, kitab ini ditulis oleh Burhanuddin Az-

Zarnuji. Kitab ini membahas tentang metode belajar hubungan antara guru dan 

murid serta tata cara belajar yang baik. Kitab ini terdiri dari 13 bab. 

7. Al-arba‟in nawawiyah, kitab ini di tulis oleh Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin 

Murri al-Hizami an-Nawawi. Kitab ini membahas40 hadits Nabi Muhammad 

SAW. Sebenarnya terdapat 43 hadits dalam kitab ini yang membahas berbagai 

macam fadilah (keutamaan). 

8. Bulugh al-Maram, kitab ini di tulis oleh Abul Fadl Ahmad bin Ali bin 

Muhammad al-Asqalani al-Mishri al-Asqalani. Kitab ini membahas masalah 

fiqih berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW. 

9. Tafsir Jalalain, kitab ini ditulis oleh Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad bin 

Hasyim al-Mahalli al-Mishri (Jalaluddin al-Mahalli) dan as-Suyuthi bin 

Kamaluddin Abu Bakar bin Himamuddin (Jalaluddin as-Suyuthi). 
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10. Tanwirul Qulub ditulis oleh Syaikh Al Arif Billah Muhammad Amin Al-Kurdi 

Al Irbili Asy-Syafi‟i An-Naqsabandy. Kitab ini dibagi atas tiga bagian besar. 

Pertama, bagian Aqidah Biddiniyyah terdiri atas 3 bab. Kedua, bagian Fiqih 

terdiri atas 11 bab yang dibagi menjadi 94 pasal. Dan ketiga, bagian Tasawwuf 

dibagi atas 22 pasal 

11. Irsyadul „Ibad ditulis oleh asy syaikh Zainuddin bin abdul Aziz al-Malybari, 

kitab ini merupakan kumpulan hadits tentang berbagai macam perkara 

keagamaan 

12. Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid. karya asy-syaikh Abu Walid 

Muhammad bin Rusyd yang dikenal Ibnu Rusyd. Kitab ini merupakan salah satu 

kitab yang mengupas tentang Fiqih muqaranah (fiqih perbandingan madzhab) 

13. Ihya Ulumuddin atau Al-Ihya merupakan kitab yang membahas tentang kaidah 

dan prinsip dalam menyucikan jiwa (Tazkiyatun Nafs) yang ditulis oleh syeikh 

Muhammad Bin Muhammad Bin Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali Al-

Mujtahid Al-Faqih Al-Ushuli Al-Mutakallim Ath-Thusi Asy-Syafi'i yang 

dikenal Imam al-Ghazali 

14. FathAl-Bari bi Syarh Shahih Al-Bukhari. kitab ini merupakan syarah Shahih Al-

Bukhari yang ditulis oleh Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Atsqalani. 

15. Subulus Salam syarh Bulughil Maram min Jam‟i Adillatil Ahkam adalah kitab 

fikih yang disusun oleh Imam Ash-Shan'ani61 

Selain kitab-kitab di atas masih banyak lagi kitabturatslainnya yang dipelajari 

di Pesantren. Di SMA Rahmatul Asri Enrekangkitab yang dipelajari adalah Ta‟lim 
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al-Muta‟allim Thariq al-Ta‟allum, Tafsir Jalalain, Mauizhatul Mu‟minin, Riyadhul 

Shalihin, Fathul Baridan Nurul Yaqin Fii Sirah Rasulullah. 

Kurikulum yang digunakan mengacu kepada kurikulum pembelajaran kitab 

turatspesantren disamping masih terikat dengan kurikulum SMA Rahmatul Asri 

yakni KTSP Pengembangan. 

5. Metode Mempelajari Kitab Turȃts 

Kitab turȃts yang membedakan dari yang lainnya adalah metode 

mempelajarinya. Sudah dikenal bahwa ada dua metode yang berkembang di 

lingkungan pesantren untuk mempelajari kitab turats yaknimetode sorogan dan 

metode bandongan. 

Pada cara yang pertama, santri membacakan kitab kuning di hadapan guru 

yang langsung menyaksikan keabsahan bacaan santri, baik dalam konteks makna 

maupun bahasa (nahwu dan sharf).Sorogan artinya belajar secara individu dimana 

seorang santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal 

diantara keduanya. Metode sorogan merupakan sebuah sistem belajar dimana 

parasantri maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab 

dihadapanseorang guru atau kiai. Dalam Pesantren, sistem sorogan terbukti 

sangatefektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang bercita-cita 

menjadiseorang alim. Metode ini memungkinkan seorang guru mengawasi, 

menilaidan membimbing bahasa Arab. 

Ciri utama penggunaan sistem individual ini adalah; (1) lebihmengutamakan 

proses belajar daripada mengajar, (2) merumuskan tujuan yangjelas, (3) 

mengusahakan partisipasi aktif dari pihak murid, (4) menggunakanbanyak feedback 

atau balikan dan evaluasi, (5) memberi kesempatan kepadamurid untuk maju dengan 

kecepatan masing-masing. 



48 
 

Pada carakeduametode bandongan,metode utama sistem pengajaran 

dilingkungan pesantren yaitu sistem bandongan atau seringkali disebut sistemweton. 

Secara etimologi, dalam kamus besar Bahasa Indonesia, bandongandiartikan dengan 

pengajaran dalam bentuk kelas (pada seklek agama).Dalamsistem ini sekelompok 

murid (antara 5 sampai 500) mendengarkan seorangguru yang membaca, 

menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulasbuku-buku Islam dalam 

bahasa Arab.Setiap murid memperhatikan bukunyasendiri dan membuat catatan 

tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit,berupa syakal atau makna mufrodhat 

atau penjelasan (keterangantambahan).Kelompok kelas dari sistem bandongan ini 

disebut dengan halaqahyang arti bahasanya lingkaran murid atau sekelompok peserta 

didik yang belajardibawah bimbingan seorang guru. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: Sistem belajar 

yangditerapkan dalam mempelajari kitab turȃts adalah sstem bandongan dan 

sistemsorogan. Bandongan adalah sistem belajar satu arah yang dilakukan oleh kiai 

kepadasantri. Cara pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Kiai membaca kata demi kata 

2. Kiai mengartikan 

3. Kiai menjelaskan maksudnya
62

 

Dalam sistem ini, keaktifan santri hanya menyimak, menulis arti kata-

katayang belum dimengerti, dan mendengarkan penjelasan kiai.Sorogan adalah 

sistembelajar secara langsung antara kiai dan santri. Cara pelaksanaannya adalah 

sebagaiberikut: 

1. Santri menghadap kiai satu persatu secara bergantian 
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2. Santri membaca secara utuh 

3. Santri mengartikan secara harfiyah 

Dalam sistem ini, keaktifan kiai hanya menyimak dan 

memperbaikikesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh santri. 

Bagi santri yang belum memiliki dasar kitab yang dikaji dengan 

sistemsorogan yaitu: kitab yang telah dikaji dengan sistem bandongan. Sedangkan 

bagisantri yang telah memiliki kemampuan dasar , kitab yang dikaji adalah kitab-

kitabyang belum pernah dikaji sebelumnya. Dengan demikian sistem sorogan 

merupakan sistem pengulangan bagi santri pemula dan merupakan pengayaan bagi 

santri yangtelah memiliki kemampuan dasar.
63

 

Selain kedua metode di atas, sejalan dengan usaha kontekstualisasi kajian 

kitab turats, di lingkungan pesantren dewasa ini telah berkembangmetode jalsah 

(diskusi/kelompok) dan halaqah (seminar).Kedua metode inilebih sering digunakan 

di tingkat kiai atau pengasuh pesantren, antaralain, membahas isu-isu kontemporer 

dengan bahan-bahan pemikiran yangbersumber dari kitab turats. 

6. Tujuan Mempelajari Kitab Turȃts 

Pendekatan-pendekatan untuk memahami kitab turȃts sesuai dengan konteks 

zaman sekarang.Memahami kitab turȃts bukan merupakan istilah untuk kitab yang 

kertasnya kuning saja, akan tetapi ia merupakan istilah untuk kitab yang dikarang 

oleh para cendekiawan masa silam.Istilah tersebutdigunakan karena mayoritas kitab 

klasik menggunakan kertas kuning, namunbelakangan ini penerbit-penerbit banyak 

yang menggunakan kertas putih.Yangpasti, istilah tersebut digunakan untuk produk 

pemikiran salaf.  
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Pada masa sekarang ini banyak dari kalangan santri, mahasiswa,dan 

masyarakat yang meragukan akan isi kitab turȃts karena tidak sesuai dengan konteks 

pada zaman sekarang,sehingga mengakibatkan sedikitnya orang-orang yang 

mempelajari kitab turȃts. Oleh karena itu, perlu diadakannya pendekatanatau metode 

baru dalam memahami kitab turȃts yaitu: 

1. Pengkaji kitab turȃts tidak hanya berhenti pemahaman hukum-hukum hasil 

karya ulama terdahulu, tetapi melacak metodologi penggalian hukumnya. Hal ini 

sebagaimana tawaran Al-Ghazali bahwa ilmu yang paling baik adalah 

penggabungan antara aqli dan naqli, antara menerima hasil pemikiran ulama‟ 

salaf sekaligus mengetahui dalil dan penalarannya. 

2. Membiasakan untuk bersikap kritis dan teliti terhadap objek kajian. Karena pada 

dasarnya budaya kritis adalah hal yang lumrah dalam dunia intelektual. 

Sebagaimana telah kita saksikan potret kehidupan ulama‟ salaf yang sarat 

dengan nuansa konflik dan polemik. Hal itu terjadi, tak lain hanyalah karena 

ketelitian, kejelian dan kritisisme yang dimiliki oleh para pendahulu kita yang 

kesemuanya patut untuk kita teladani. 

3. Melakukan analisa yang mendalam, apakah pendapat ulama itu benar-benar 

murni refleksi atas teks (nash) atau ada faktor lain yang mempengaruhi. Sekedar 

contoh, kenapa sampai ada qaul qadim dan qaul jadid, kenapa Imam Nawawi 

berbeda pendapat dengan Imam Syafi‟i dalam transaksi jual beli tanpa sighat 

(bai‟al mu‟athah), kenapa Imam Qaffal berani berbeda pendapat dalam 

memahami sabilillah yang berarti setiap jalan kebaikan (sabil al khair) dapat 

menerima zakat sedangkan mayoritas ulama tidak memperbolehkan. 

4. Menelusuri sebab terjadinya perbedaan pendapat, sejarah kodifikasi kitab turȃts, 

latar belakang pendidikan pengarang, keadaan sosial dan budaya yang 
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mempengaruhinya. Memahami faktor dan tujuan pengarang mengemukakan 

pendapatnya. 

5. Pengkaji harus menjaga jarak antara dirinya (selaku subyek) dan materi kajian 

(selaku obyek). Dengan prinsip ini, peneliti tidak boleh membuat penilaian 

apapun terhadap materi dan melepaskan dari fanatisme yang berlebihan. Dalam 

tahap ini peneliti harus berusaha ”menelanjangi” aspek kultural, sosial dan 

historis dimana suatu hukum dicetuskan. Benar-benar memahami latar belakang 

suatu hukum yang telah dirumuskan ulama‟ salaf. Hal ini dimaksudkan agar 

terjadi penilaian dan pemahaman yang obyektif. 

6. Langkah terakhir adalah pengkaji menghubungkan antara dirinya dengan obyek 

kajian. Langkah ini diperlukan untuk mereaktualisasi dan mengukur relevansi 

kitab turȃts dengan konteks keyakinan. Pengkaji dalam hal ini dituntut untuk 

menjadikan kitab turȃts sebagai sesuatu yang cocok untuk diterapkan, sesuai 

dengan kondisi saat ini dan bersifat ke-Indonesiaan. Senantiasa berpegang pada 

prinsip bahwa syariat Islam diciptakan demi tegaknya kemaslahatan sosial pada 

masa kini dan masa depan.
64

 

Dengan pendekatan-pendekatan di atas untuk memahami kitab turȃts,Insya 

Allah kitab turȃts akan senantiasa aktual, up to date dan layak pakaisepanjang masa. 

Dengan berbekal pendekatan tekstual dan pemahaman yanglugu justru akan 

menjadikan kitab turȃts hanya sekedar bundelan kertaspeninggalan ratusan tahun 

silam. Realitas mengatakan bahwa yang berhasilmenjadi pemikir-pemikir besar 

Islam Indonesia adalah mereka yang betul-betulmampu mengusai khazanah Islam 

klasik dengan baik.Tokoh sepertiSahal Mahfudz, Quraisy Syihab, Said Aqil Siraj 

dll.Adalah tokoh-tokoh yangberlatar belakang pendidikan pesantren dan kitab turȃts. 
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Penulis sangat yakinbahwa orang yang mampu mengusai kitab turats dengan 

sempurna adalahorang yang layak meneruskan estafet intelektual pemikiran Islam 

masa depan. 

5. Peranan Software Maktabah Syâmilah terhadap MotivasiBelajar Kitab 

Turȃts 

Sebagaimana telah peneliti paparkan diatas, motivasi merupakan seni 

mendorong peserta didik untuk terdorong melakukan kegiatan belajar sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai. Dengan demikian, motivasi merupakan usaha dari 

pihak luar dalam hal ini adalah pendidik untuk mendorong, mengaktifkan dan 

menggerakkan peserta didiknya secara sadar untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran.
65

 Kita mengenal tipe-tipe belajar seorang anak. Ada tipe visual, 

auditif,motoris, dan campuran.  

a. Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang 

disajikan secata tertulis, bagan, grafik, gambar. Ia mudah mempelajari bahan 

pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya sulit belajar 

apabila dihadapkanbahan-bahan dalam bentuk suara atau gerakan. 

b. Anak yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan yang disajikan dalam 

bentuk suara (ceramah), begitu pendidik menerangkan ia cepat menagkap bahan 

pelajaran, di samping itu kata dari teman (diskusi) ia mudah menangkapnya. 

Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-gerakanlah 

yang ia mengalami kesulitan. 

c. Individu yang bersifat motorik, mudah mempelajari bahan yangserupa tulisan-

tulisan,gerakan-gerakan dan sulit mempelajaribahan yang berupa suara dan 

penglihatan. 
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Tipe-tipe khusus itu kebanyakan pada anak didik relatif sedikit, kenyataannya 

banyak yang bertipe campuran.
66

Pendidik dapat memotivasi peserta didiknya dengan 

cara membangkitkan minat belajarnya dan dengan cara memberikan dan 

menimbulkan harapan.  

Menurut Donald O. Hebb, sebagaimana yang dikutip olehYudhi Munadi, 

harapan akan tercapainya suatu hasrat atau tujuan dapatmenjadi motivasi yang 

ditimbulkan pendidik ke dalam diri peserta didik. Salah satu pemberian harapan itu 

yakni dengan cara memudahkan peserta didik dalam menerima dan memahami isi 

pelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat guna.
67

 

Media atau bahan adalah perangkat lunak (software) berisi pesan atau informasi 

pendidikan yang biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan.
68

 Teknologi 

pengajaran sebagai upaya membantu peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan dan pengajaran didasarkan atas psikologi belajar.
69

 Kemajuan teknologi 

membawa perkembangan pada alat-alat pelajaran/pendidikan. Timbulnya alat-alat ini 

akan menentukan: 

a. Perubahan metode mengajar pendidik 

b. Segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran peserta didik 

c. Memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak.
70

 

Seseorang yang belajar dengan motivasi kuat, akan melaksanakansemua 

kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah 

                                                             
66

Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 237. 

67
Yudhi,Munadhi, Media Pembelajaran…, h. 48 

68
Arief S. Sudirman dkk., Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 

h.19. 

69
Sudjana dan Rivai, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 1989), h. 36 

70
Dalyono, Psikologi Pendidikan…, h. 244  



54 
 

atausemangat.
71

Sehingga, dengan adanya bantuan media pembelajaran, dalam hal ini 

software maktabah syâmilah, diharapkan akan meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran kitab turȃts, sehingga mereka belajar kitab turȃts dengan 

semangat dan sungguh-sungguh dan mendapatkan hasil pemahaman yang optimal.  

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah alur pikir yang dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang 

diteliti. Kerangka ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang 

telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga 

menghasilkan sintesa antar variabel yang diteliti.  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka 

penulis gambarkan sebagai berikut: 

Bagan Kerangka Konseptual 
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Kondisi Awal 

Pembelajaran 

masih berpusat 

pada pendidik 

Motivasi belajar 

kitab turats 

rendah 

Motivasi 

belajarkitab 

turats mengalami 

peningkatan 

tinggi 

 

Kondisi Akhir 

Penggunaan media 

pembelajaran 

digitalmaktabah 

syamilah 
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E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media pembelajaran digitalmaktabah syâmilahdapat meningkatkan 

motivasi belajarkitab turȃts peserta didik kelas XII IPA-2 SMA Rahmatul Asri Kab. 

Enrekang Sulsel. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian 

  Penelitian merupakan suatu usaha yang sistematis untuk menemukan jawaban 

ilmiah terhadap suatu masalah (a systematic attempt to provide answer to question). 

Sistematis artinya mengikuti prosedur atau langkah-langkah tertentu. Jawaban ilmiah 

adalah rumusan pengetahuan, generaliasi, baik berupa teori, prinsip baik yang 

bersifat abstrak maupun konkret yang dirumuskan melalui alat primernya yaitu 

empiris dan analisis. Penelitian itu sendiri bekerja atas dasar asumsi, teknik dan 

metode.
72

 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya.
73

Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas(PTK) atau classroom action research, yang hanya terfokus 

pada suatu kajianyang berawal dari situasi alamiah kelas. Penelitian tindakan kelas 

adalah sebuahbentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku 

pendidikan dalamsuatu situasi kependidikan untuk memperbaiki mutu pembelajaran.. 

Menurut Rapport seperti yang di kutip oleh Kunandar mendefinisikan bahwa 

“penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang 

dalammengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat 
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danmembantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka 

etikayang disepakati bersama.”
74

 

Arikunto mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai 

“suatupencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengajadimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.
75

 

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaikidan 

meningkatkan profesionalisme pendidik dalam menangani prosespembelajaran. 

Dengan memahami dan mencoba melaksanakan penelitian tindakan kelas, 

diharapkan kemampuan pendidik dan proses pembelajaran semakin meningkat 

kualitasnya dan sekaligus akan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penelitian tindakan kelas mempunyai karakteristik tersendiri yang 

membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya, yaitu: masalah yang diangkat 

adalah masalah yang dihadapi oleh pendidik di kelas dan adanya tindakan (aksi) 

tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar.
76

 

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data yang 

dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersikap deskriptif 

dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen pertama dalam pengumpulan 

data, proses sama pentingnya dengan produk.
77

Desain intervensi tindakan kelas yang 

digunakan adalah model spiral Kemmis & Mc. Taggart. Hopkins (1993) seperti yang 

dikutip oleh Wiriatmaja menjelaskan tahapan model spiral ini terdiri dari empat 

komponen yaitu: 
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1. Perencanaan (Planning) 

2. Tindakan (Action) 

3. Pengamatan (Observation) 

4. Refleksi (Reflecting)3 

Empat komponen menurut Kemmis dan Mc Taggart (1998) yang dikutip oleh 

Kunandar penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan 

komplementari dari empat momentum esensial yaitu: 

1. Penyusunan Rencana 

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan secara kritis untuk 

meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK disusun berdasarkan hasil 

pengamatan awal yang refleksif. 

2. Tindakan 

Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan 

terkendali. Tindakan harus didasari dengan niat untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. 

3. Pengamatan 

Observasi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. Objek 

observasi adalah seluruh proses tindakan yang terkait dari keadaan dan kendala 

tindakan yang direncanakan dan pengaruhnya. Yang dimulai dari proses 

pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja pembelajaran. 

4. Refleksi 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang 

dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, 

persoalan, dan kendala yang yang nyata dalam tindakan strategis.
78
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Dengan demikian untaian dari keempat komponen tersebut dipandang sebagai 

suatu siklus tergantung kepada tingkat penyelesaian masalah atau kriteria 

ketercapaian indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Model Spiral Kemmis & Mc. Taggart
79

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Rahmatul Asri Kab. Enrekang yang 

beralamatkan di Jl. Poros Enrekang Km. 1 Maroangin Desa Botto Mallangga Kec. 

Maiwa Kab. Enrekang Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dimulai 30 

Agustus 2017 s/d 30 September 2017 setelah seminar proposal dilakukan dan telah 

disetujui tim penguji dan tim pembimbing. 
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C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA 2, dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 24 yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki dan 16peserta 

didik perempuan.  

D. Prosedur Penelitian 

Tahap pelaksanaan tindakan terdiri dari beberapa siklus, yang tergantung 

pada tingkat penyelesaian masalah. Berikut adalah gambaran tentang langkah-

langkah yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini: 

1. Persiapan Pra Penelitian, yaitu: 

a. Wawancara terhadap pendidik pengampu mata pelajaran kitab turȃts di 

SMA Rahmatul Asri Enrekang untukmenjaring permasalahan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran kitab turȃts sebelum penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan. 

b. Menganalisis hasil wawancara dengan menentukan fokus 

permasalahanyang akan diteliti. 

c. Mendiskusikan rancangan penelitian berdasarkan fokus 

permasalahanyang akan diteliti dengan pembimbing, ahli dan rekan 

sejawat. 

d. Mengkaji literatur dan hasil-hasil penelitian yang serupa. 

2. Siklus I, dilakukan dengan susunan kegiatan sebagai berikut: 

a. Tahapan Perencanaan Tindakan (Planning) 

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 

belajarmengajar. 
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2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan 

dilaksanakanmelalui pemanfaatan media pembelajaran digital 

maktabah syâmilah. 

3) Menemukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam 

pembelajaran. 

4) Mendiskusikam RPP dengan guru kolaborator. 

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data 

untuk menjaring skor sejauh mana motivasi belajar peserta didik, 

dan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran. 

6) Menentukan fokus observasi dan aspek-aspek yang akan diamati 

sebagai pedoman lembar observasi.. 

7) Mempersiapkan alat atau media pembelajaran serta sumber-sumber 

belajar yang dibutuhkan seperti lap top, dan LCD. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

1) Pendidik memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran 

yang akandiberikan kepada peserta didik. 

2) Pendidik mengadakan kegiatan pembelajaran melalui 

pendekatankontekstual dengan memanfatkan media pembelajaran 

digitalmaktabah syâmilah. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1) Melakukan pembukaan dan absensi. 

2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi yang lain 

dan sebelumnya. 
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3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

4) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

5) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 

6) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi 

dasar, dan indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

7) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

a) Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 4 peserta didik. 

b) Pendidik  meminta peserta didik untuk membuka 

aplikasimaktabah syâmilah. 

c) Pendidik  meminta peserta didik untuk membuka kitab 

turȃtsTa‟lim Muta‟allim. 

d) Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turȃts Ta‟lim 

Muta‟alim. 

e) Peserta didik  mengamati kata perkata, kalimat perkalimat 

materi yang akan dipelejari. 

f) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa 

bantuan pendidik. 

g) Peserta didik mendengarkanpenjelasan pendidik. 

h) Peserta didik  menyimak penjelasan pengantar 

kegiatan/materi secara garis besar tentang materi pelajaran. 
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i) Peserta didik diminta untukmengartikan beberapa 

mufradatdengan teliti dan peserta didik dimnta untuk 

memaknai mufradat. 

j) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa 

bantuan pendidik. 

k) Pendidik memberikan pertanyaan pada peserta didiksebagai 

bahan diskusi. 

l) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi 

yang dapat dicari di software maktabah syâmilah. 

m) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang 

dipelajari. 

c) Kegiatan penutup 

a) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-

point penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan. 

b) Peserta didikmelakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan. 

c) Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerja sama yang baik. 

d) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

tugas kelompok/perseorangan. 

e) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

f) Guru menutup pembelajaran dengan berdo‟a bersama. 
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c. Pengamatan (Observasi) 

1) Observer mencatat semua data dan informasi mengenaiaktivitas 

motivasi belajar kitab turȃts peserta didik yang dapat terlihat secara 

langsungselama diskusi dan pembelajaran berlangsung sesuai 

dengan lembarobservasi 

2) Melakukan diskusi antara peneliti dan observer tentang 

kegiatanpembelajaran yang sudah berlangsung. 

d. Refleksi Siklus I 

1) Melakukan evaluasi tindakan dengan menganalisis seluruh data 

padasiklus I melalui instrumen lembar observasi,instrumen skala 

motivasi belajar kitab turȃts. 

2) Merefleksikan kekurangan pada siklus I, dengan menentukan 

kendala-kendalaberdasarkan temuan di kelas dan merencanakan 

tindakanselanjutnnya berdasarkan hasil analisis reflektif yang 

dilakukan secarakolaboratif. 

Berdasarkan refleksi siklus I maka, peneliti akan mengembangkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 

3. Siklus II, dilaksanakan dengan susunan kegiatan sebagai berikut: 

a. Tahapan Perencanaan Tindakan (Planning) 

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 

belajar mengajar kitab turȃts. 

2) Merancang strategi dan skenario pembelajaran yang akan 

dilaksanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran digital 

maktabah syâmilah. 
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3) Menemukan indikator-indikator ketercapaian keberhasilan dalam 

pembelajaran. 

4) Mendiskusikam RPP dengan pendidik kolaborator. 

5) Menyusun instrumen penelitian untuk proses pengumpulan data 

untuk menjaring skor sejauh mana motivasi belajar kitab turȃts 

peserta didik, dan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran. 

6) Menentukan fokus observasi dan aspek-aspek yang akan diamati 

sebagai pedoman lembar observasi. 

7) Mempersiapkan alat atau media pembelajaran serta sumber-sumber 

belajar yang dibutuhkan seperti lap top, dan LCD. 

8) Merencanakan tindakan selanjutnya kekurangan pada siklus I 

berdasarkan hasil analisis reflektif yang dilakukan secarakolaboratif. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan 

1) Pendidik memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran 

yang akandiberikan kepada peserta didik. 

2) Pendidik mengadakan kegiatan pembelajaran melalui 

pendekatankontekstual dengan memanfatkan media pembelajaran 

digitalmaktabah syâmilah. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

a) Melakukan pembukaan dan absensi. 

b) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi yang lain 

dan sebelumnya. 

c) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 
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d) Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

e) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 

f) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, 

dan indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

g) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

a) Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 4 peserta didik. 

b) Pendidik  meminta peserta didik untuk membuka kitab 

turȃtsTa‟lim Muta‟allim di aplikasimaktabah syâmilah. 

c) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab 

turȃtsTa‟lim Muta‟allim. 

d) Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turȃts Ta‟lim 

Muta‟alim. 

e) Peserta didikmengamati kata perkata, kalimat perkalimat 

materi yang akan dipelejari. 

f) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan 

pendidik. 

g) Peserta didikmendengarkan penjelasanpendidik. 

h) Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi 

secara garis besar tentang materi pelajaran. 
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i) Peserta didik diminta untukmengartikan beberapa 

mufradatdengan teliti dan peserta didik dimnta untuk 

memaknai mufradat. 

j) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan 

pendidik. 

k) Pendidik memberikan pertanyaan pada peserta didik sebagai 

bahan diskusi. 

l) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi 

yang dapat dicari di software maktabah syâmilah. 

m) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang 

dipelajari. 

c) Kegiatan penutup 

a) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-

point penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan. 

b) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan. 

c) Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang 

memiliki kinerja dan kerja sama yang baik. 

d) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

tugas kelompok/perseorangan  

e) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

f) Guru menutup pembelajaran dengan berdo‟a bersama 
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c) Pengamatan (Observasi) 

1) Observer mencatat semua data dan informasi mengenai aktivitas 

motivasi belajar peserta didik yang dapat terlihat secara langsung 

selama diskusi dan pembelajaran berlangsung sesuai dengan lembar 

observasi. 

2) Melakukan diskusi antara peneliti dan observer tentang kegiatan 

pembelajaran yang sudah berlangsung. 

d) Refleksi Siklus II 

1) Melakukan evaluasi tindakan dengan menganalisis seluruh data pada 

siklus II melalui instrumen lembar observasi dan instrumen skala 

motivasi belajar kitab turȃts. 

2) Merefleksikan kekurangan pada siklus II, dengan menentukan 

kendala-kendala berdasarkan temuan di kelas dan merencanakan 

perbaikan selanjutnnya berdasarkan hasil analisis reflektif yang 

dilakukan secara kolaboratif. 

Dengan perbaikan-perbaikan ini diharapkan pada siklus II ini dapat diperoleh 

hasil yang lebih baik dibandingkan siklus I. Tindakan pada siklus II ini sangat 

memperhatikan kekurangan dan kelemahan yang ada pada siklus I serta diusahakan 

cara mengatasinya, sehingga jalannya siklus II dapat lebih baik. 

E. Instrumen Penelitian 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi non tes yang dilakukan 

melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung kepada 

guru ataupun peserta didik.
80
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Instrumenwawancara dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

pembelajaran kitab turȃts dan penggunaan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang. Berikut kisi-kisi penulisan pedoman 

wawancara.Adapun produk setiap instrumen penelitian terlampir. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No. Pokok Masalah Dimensi 
Sumber 

Nomor 

Butir 

1. Program 

pembelajaran 

Kitab Turats di 

SMA Rahmatul 

Asri 

1. Konsep 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

kitab turȃts 

2. Penggunaan 

Media 

pembelajaran 

digital maktabah 

syamilah 

3. Pelaksanaan 

sistem 

pembelajaran 

kitab turȃts 

4. Metode 

pembelajarankita

b turȃts 

5. Faktor 

pendukung 

pembelajaran 

digital maktabah 

1. Kepala Sekolah 

2.Guru pembelajaran  

   kitab turȃts 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 
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syamilah 

6. Hambatan dan 

solusi 

pembelajaran 

kitab turȃts 

 

6, 7 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
81

 

Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik pada kondisi awal sebelum diberikan 

tindakan dan setelah diberikan tindakan pada siklus I dan siklus II. 

Berikut kisi-kisi lembar observasipeserta didikdan aktifitas pendidik dalam 

pengeloaan pembelajaran adalah sebagai berikut.Adapun produk setiap instrumen 

penelitian terlampir. 

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Peserta Didik 

 

No. Dimensi Indikator 
Nomor 

Butir 

1. Minat 

a. Memperhatikan penjelasan 

pendidik 

b. Peserta didikmenjawab pertanyaan 

pendidik 

c. Berperan aktif dalam diskusi 

kelompok 

1, 2, 3 

2. Keaktifan 
a. Mengajukan pertanyaan 

b. Mengajukan pendapat 
4, 5 

3. Ketekunan 
a. Mengerjakan tugas 

b. Mencatat materi penting 
6, 7 
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Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktifitas Pendidik dalam Mengelola 

Pembelajaran 

 

No. Dimensi Indikator 
Nomor 

Butir 

1. Pendahuluan 

a. Melakukan pembukaan dan 

absensi. 

b. Mengaitkan materi pembelajaran 

yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan 

materi yang lain dan sebelumnya. 

c. Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari. 

d. Menyampaikan tujuan 

pemebelajaran  

e. Menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan dibahas 

f. Menyampaikan tentang standar 

kompetensi, kompotensi dasar, 

dan indikator pada pertemuan 

yang berlangsung. 

g. Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran 

1 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

 

7 

2. 
Pembelajaran 

inti 

1. Membagi kelompok 

2. Menjelaskan materi 

3. Memberikan kesempatan peserta 

didik untuk bertanya 

4. Memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menjawab 

5. Menggunakan media digital kitab 

turȃts 

8 

9 

10 

 

11 

 

12 

 

3. Penutup 
a. Memberikan kesimpulan 

b. Melakukan refleksi 

13 

14 
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c. Memberikan penghargaan 

d. Merencanakan kegiatan tindak 

lanjut 

e. Menutup pelajaran 

15 

16 

 

17 

 

c. Kuesioner  

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 

respons atas daftar pertanyaan tersebut.
82

 

 Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk pengambilan data yang 

berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran kitab turȃts. 

Alat yang digunakan adalah lembar kuesioner yang berisi 19 pertanyaan dengan 

empat opsi jawaban. Dalam menyusun pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 

kuesioner, peneliti menggunakan modifikasi skala likert. Dalammetode ini setiap 

responden memberikan pernyataan setuju atau tidak setujuterhadap pernyataan dalam 

lima macam kategori jawaban, yaitu: “SangatSetuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak 

Setuju” (TS), “SangatTidak Setuju” (STS). 

Bentuk skala pada penelitian ini adalah berupa pernyataan dengan alternatif 

jawaban yang harus dipilh oleh subjek. Terdapat dua pernyataan dalam skala, yaitu 

pernyataan Favorable dan Unfavorable. Pernyataan Favorable yaitu pernyataan yang 

isinya mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur. 

Sebaliknya pernyataan Unfavorable adalah pernyataan yang isinya tidak mendukung 

atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur.
83

Setiap pernyataan Favorable 

dan unfavorable mempunyai skor sebagai berikut ; 
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Klasifikasi Keterangan Skor Favorable Skor Unfavorable 

SS 

S 

TS 

STS 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

Berikut kisi-kisi kuesioner adalah sebagai berikut. Adapun produk setiap 

instrumen penelitian terlampir. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Media Pembelajaran DigitalMaktabah 

Syâmilah 

Dimensi Indikator Nomor Butir Jumlah 

Positif (+) Negatif (-) 

Efektifitas 

media 

pembelajaran 

digital kitab 

turȃts 

a. Persiapan guru 

b. Pemanfaatan 

media 

pembelajaran 

digital kitab 

turȃts 

 

1 

4, 5, 6, 7, 8, 

9 

 

 

 

 

 

2, 3 

1 

8 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar Kitab Turats 

Dimensi Indikator 
Nomor Butir 

Jumlah 
Positif (+) Negatif (-) 

Minat a. Mempersiapkan 

materi sebelum 

belajar 

b. Mencari sumber 

terbaru yang 

berkaitan dengan 

materi 

 

 

 

11 

10 1 

 

 

1 

 

 

Ketekunan a. Mengulang kembali 

materi 

b.  

 12 1 

Motivasi a. Semangat dalam 

mengikuti pelajaran 

b. Partisipasi peserta 

didik 

 

13, 14, 15, 16 

 

18, 19 

 

 

17 

4 

 

3 
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Berdasarkan Tabel 4 dan 5 di atas, jumlah item kuesioner yang akan 

diujicobakan adalah sebanyak 19 item. 

Perhitungan uji validasi dalam penelitian ini menggunakan bantuan Mocrosoft 

Office Excel. Setelah rhitung diperoleh, kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan 

tingkat kepercayaan 95% atau α=0,5 dengan dk=n-2 (dk=24-2=22). Jika dilihat 

dalam nilai r hasil perhitungan dengan bantuan exceldiperoleh rtabel = 0,142. Jika 

rhitung>rtabel maka item tersebut dinyatakan valid, dan jika rhitung<rtabel maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil uji validasi kuesioner, diperoleh data dari 19 item pernyataan, 

16 item pernyataan dinyatakan valid dan 3 item pernyataan dinyatakan tidak valid, 

yang berarti item pernyataan tersebut tidak dapat digunakan sebagai alat pengumpul  

data  dan  akan dihilangkan pada kuesioner. Item pernyataanyang akan dihilangkan 

adalah item pada nomor 1, 15 dan 18. Sedangkan untuk 16 item lainnya dinyatakan 

valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. Adapun hasil uji validasi 

dengan bantuan Mocrosoft Office Excel dapat dilihat pada tabel 26 lampiran 13. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara 

deskriptifdari data kuantitif untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 

kitabturȃtspeserta didik. 

Untuk menganalisispeningkatan motivasi  belajar   kitab turȃtspeserta didik 

SMA Rahmatul  Asri  Enrekang setelah pembelajaranyang diperoleh dari data 

kuesioner, baik pada kegiatan pra siklus maupun pada siklus I dan siklus II dapat 

diperoleh dengan membuat tabel distribusi frekuensi  dari  total  jawaban  setiap   

pernyataan  atau pertanyaan pada  lembar   kuesioner  dengan  menggunakan   empat    
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kombinasi pilihan jawaban. Pernyataan-pernyataan yang diajukan baik positif 

maupun pernyataan negatif dinilai oleh subjek dengan pilihan jawaban; Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Rumus 

yang digunakan untuk menetukan tingkat motivasi peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

F 

P   =          x 100% 
N 

Keterangan:  P  = persentase  

   F = Frekuensi 

   N  = Number of Cases 

Data skor peningkatan motivasi belajar kitab turȃts peserta didik yang dijaring 

melalui kuesioner mengacu pada interpretasi penyusunan skala motivasi belajar yang 

dapat terlihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 6. Kategori Motivasi Peserta Didik84 

No 
Rentang Persentase Hasil 

Motivasi Belajar  
Kategori 

1 85% – 100% Sangat Tinggi 

2 70% – 84% Tinggi 

3 55% – 69% Sedang 

4 40% – 54% Rendah 

5 0% – 39% Sangat Rendah 

 

Untuk analisis observasi aktifitas pendidik dalam pembelajaran, menurut Agip 

menyatakan bahwa pembagian predikat keberhasilan proses pembelajaran pendidik 

adalah sebagai berikut:85 

 

                                                             
84

Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistik (Bandung: Alfabeta, 

20017), h. 15.  

85
Agip,dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru (Bandung:Yrama, 2009), h. 41 
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Tabel  7.  Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran Pendidik  

No Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan 

1 86 – 100% Sangat Tinggi 

2 71 – 85% Tinggi 

3 56 – 70% Sedang 

4 41 – 55% Rendah 

5 < 40% Sangat Rendah 

Adapun kriteria keberhasilan yang dijadikan acuan peningkatan yang harus 

dicapai pada akhir penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8.  Kriteria Keberhasilan Penelitian 
 

Indikator Kondisi Awal 
Target Akhir 

Siklus I Siklus II 

Lembar Observasi 

65 % 

 

75 % 

 

 

80 % 

 
Kuesioner 

Siklus dihentikan jika target akhir siklus II sudah tercapai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti terlebih 

dahulu melakukan kegiatan pendahuluan ke SMA Rahmatul Asri Enrekang. Sekolah 

SMA Rahmatul Asri Enrekang merupakan tempat di mana peneliti mengajar sejak 

2004 sampai sekarang. Sedikit banyaknya peneliti telah memahami karakteristik, 

pendidik, peserta didik dan juga lingkungan sekolah itu sendiri. Kendatipun sekolah 

tersebut tempat utama peneliti mengajar, namun setiap tahun tentu terjadi perubahan-

perubahan komunitas sekolah secara keseluruhan. 

Ketika proposal tesis telah diseminarkan, maka peneliti melakukan analisis 

kebutuhan terlebih dahulu. Analisis kebutuhan kegiatan ini meliputi wawancara 

dengan kepala sekolah dan pendidik pengampu mata pelajaran kitab turȃts, serta 

melakukan observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran kitab turȃts 

di kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan media 

digitalmaktabah syâmilah dan motivasi belajarpeserta didik yang diperoleh selama 

proses pembelajaran kitab turȃtsdi kelas XII IPA-2SMA Rahmatul Asri.  

Hasil temuan data dalam penelitian ini terdiri dari hasil wawancara kepala 

sekolah dan pendidik pengampu mata pelajaran kitab turȃts dan hasil proses 

penelitian tindakan kelas. Hasil wawancara kepala sekolah dan pendidikpengampu 

mata pelajaran kitab turȃts bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang 

penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilahsedangkan hasil proses 

penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 
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pembelajaran digital maktabah syâmilahdalam meningkatkan motivasi belajar kitab 

turȃts peserta didik kelas XII-IPA-2 diSMA Rahmatul Asri Enrekang. 

1. Hasil wawancara 

a. Konsep pelaksanaan sistem pembelajaran kitab turȃts 

Hasil penelitian mengenai konsep pelaksanaan pembelajaran kitab turats 

dapat dilihat dari hasil wawancara Muliadi T, S.Kom pada tanggal 1 September 

2017sebagai berikut: 

Awalnya pembelajaran kitab turȃts hanya merupakan kegiatan ekstra kurikuler 

dalam kurikulum kepesantrenan yang pelaksanaannya di luar jam sekolah dan 

masih menggunakan metode tradisional tetapi kita berpikir bahwa itu belum 

cukup sehingga kita masukkan dalam pembelajaran di kelas dengan konsep yang 

aplikatif dan efisien, dengan harapan peserta didik cepat mendalami, dan dapat 

mengamalkan
86

 

Dari keterangan Muliadi T, S.Komsebagai kepala SMA Rahmatul Asri 

Enrekang di atas dapat diketahui bahwa konsep pelaksanaan pembelajaran kitab 

turȃts adalah dengan mencari metode-metode belajar yang aplikatif dan efisien, 

dengan harapan agar peserta didik lebih mudah memahami dan mendalami materi 

pelajaran dan bisa mengamalkan apa yang sudah diajarkan. 

Sumber lain, menurut H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I: 

Pada pembelajaran kitab turȃts antara magrib dan isya, kami masih 

menggunakan metode klasik tetapi  pembelajaran di kelas kita 

mengkombinasikan klasik dan modern, artinya peserta didik tetap membawa 

kitab namun juga dapat mengakses refrensi lain melalui jaringan internet 

sehingga pembelajaran tidak monoton walaupun belum maksimal, tergantung 

kepada guru yang mengajar
87

 

                                                             
86

Muliadi T, S.Kom, “Kepala SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara. Enrekang,01 

September 2017. 

87
H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik  SMA Rahmatul Asri Enrekang.” 

Wawancara.Enrekang, 02 September 2017. 
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Dari keterangan H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.Isebagai pembina kitab 

turȃtsdi SMA Rahmatul Asri Enrekang bahwa pembelajaran kitab turȃts antara 

magrib dan isya masih menggunakan metode klasik namun pada pembelajaran di 

kelas sudah mengkombinasikan klasik dan modern dengan tetap peserta didik 

membawa kitab cetak dan juga menggunakan jaringan internet untuk mengakses 

sumber refensi yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak monoton tetapi hal itu belum maksimal karena tergantung kepada guru yang 

mengajar. 

b. Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilah 

Hasil penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran digital maktabah 

Syâmilah dapat dilihat dari hasil wawancara Muliadi, sebagai berikut: 

Sebagian guru telah mengkombinasikan antara teknologi dan kitab turȃts dengan 

menerapkan pembelajaran kitab turȃts berbasis teknologi informasi agar 

memudahkan peserta didik mencari referensi dan efesien waktu
88

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui mengenai penggunaan media 

pembelajaran digital kitab turȃts, bahwa sebagian pendidik telah mengkombinasikan 

teknologi dan kitab turȃts dengan penerapan pembelajaran kitab turȃts berbasis 

teknologi informasi agar memudahkan peserta didik mencari referensi dan efesiensi 

waktu. 

Sumber lain, menurut H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I: 

Penggunaan kitab turȃts berbasis digital khususnya software maktabah syâmilah 

sudah diperkenalkan kepada santri walaupun penggunaannya belum maksimal 

dan ini merupakan salah satu program kita ke depan, agar lebih efektif dan 

efesien dalam pembelajaran.
89

 

                                                             
88

Muliadi T, S.Kom, “Kepala SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara. Enrekang,01 

September 2017. 

89
H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik  SMA Rahmatul Asri Enrekang.” 

Wawancara.Enrekang, 02 September 2017. 
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Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa penggunaan maktabah 

syâmilah dalam pembelajaran kitab turȃts di SMA Rahmatul Asri sudah 

diperkenalkan walaupun belum maksimal penggunaannya.  

c. Pelaksanaan sistem pembelajaran kitab turȃts dengan memanfaatkan media 

maktabah syâmilah. 

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan sistem pembelajaran kitab 

turȃtsdengan memanfaatkan media maktabah Syâmilahdapat dilihat dari hasil 

wawancara H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I, sebagai berikut: 

Guru membacakan kitab tersebut dengan maknanya, peserta didik mendengarkan 

sambil mengkharakati tulisan arab tersebut dan guru menunjuk peserta didik 

disuruh membacakan ulang dan menjelaskan maknanya kemudian guru 

memberikan pertanyaan sebagai bahan diskusi, peserta didik diberikan acuan 

sumber rujukan yang bisa dicari di maktabah syâmilah yang berhubungan dengan 

materi.
90

 

Dari keterangan H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I diatas dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan sistem pembelajaran kitab turȃtsdengan memanfaatkan media maktabah 

Syâmilah adalah dengan perpaduan teori bandongan yang simpel dan mudzakarah 

yaitu dengan membacakan kalimat arabnya dengan maknanya kemudian diberikan 

pertanyaan bahan diskusi dan sumber rujukan yang bisa didapat di media maktabah 

syâmilah. 

d. Jenis-jenis Kitab 

Menurut hasil wawancara H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.Imengenai jenis 

kitab yang dipelajari adalah: 

                                                             
90

H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik  SMA Rahmatul Asri Enrekang.” 

Wawancara.Enrekang, 02 September 2017. 
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Khusus untuk SMA kitab yang dipelajari yakni Ta‟lim Muta‟allim, Tafsir 

Jalalain, Mauizhatul Mu‟minin,Riyadhul Shalihin, Fathul Bari dan Nurul Yaqin Fii 

Sirah Rasulullah.
91

 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa jenis kitab yang dikaji adalah kitab 

Ta‟lim Muta‟allim, Tafsir Jalalain, Mauizhatul Mu‟minin, Riyadhul Shalihin, Fathul 

Bari  dan Nurul Yaqin Fii Sirah Rasulullah 

e. Metode pembelajaran kitab turats 

Menurut hasil wawancara Dr. Muh. Fihris Khalik, MA mengenai metode 

pembelajaran yang digunakan di sekolah adalah sebagai berikut: 

Metode yang dipakai di sekolah ini adalah kombinasi metode bandongan dan 

Mudzakarah.
92

 

Dari wawancara Dr. Muh. Fihris Khalik, MAsebagai pembina pembelajaran 

kitab turatsmaka dapat diketahui metode pembelajaran kitab turats yang digunakan 

adalah mengkombinasikan metode bandongan dan mudzakarah.  

 

f. Faktor pendukung pembelajaran kitab turats dengan pemanfataan media 

pembelajaran digital maktabah syâmilah 

Hasil wawancara H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I mengenai faktor 

pendukung pembelajarankitab turȃtsberbasisi digital di dapatkan data sebagai berikut 

adalah: 

Untuk menerapkan pembelajaran kitab turȃts digital laptop merupakan faktor 

utama, kitab dan kamus bahasa arab sebagai faktor pendukung. Karena tanpa 

laptop pembelajaran digital kitab turȃts susah terlaksana karena aplikasi harus di 

instal di laptop.
93
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H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik  SMA Rahmatul Asri Enrekang.” 

Wawancara.Enrekang, 02 September 2017. 

92
Dr. Muh. Fihris Khalik, MA, “Pendidik  SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara.03 

September 2017. 

93
H. Amir Musthafah, Lc. M.Pd.I. “Pendidik  SMA Rahmatul Asri Enrekang.” 

Wawancara.Enrekang, 02 September 2017. 
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Dari hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui faktorpendukung untuk 

penerapan pembelajaran digital kitab turȃts adalah laptop. Sedangkan dari 

pendukung lainnya adalah kitab cetak dan kamus bahasa arab. 

g. Hambatan dan Solusi yang ditempuh 

Hasil wawancara Muliadi T, S.Kommengenai hambatan dan problem 

yangdihadapi di sekolah adalah: 

Masih ada peserta didik belum mempunyai laptop, maka solusinya bagi peserta 

didik yang tidak mempunyai laptop, kita arahkan untuk bergabung ke peserta 

didik yang punya laptop. Jadi satu laptop bisa dua orang.
94

 

Dari hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui hambatandan problem yang 

dihadapi adalah tidak semua peserta didik memiliki laptop dan solusiyang ditempuh 

dalam menangani problem yang dihadapi adalah peserta didik yang tidak mempunyai 

laptop diarahkan untuk bergabung dengan peserta didik yang mempunyai laptop. 

2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 

a. Observasi awal 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan observasi 

terlebihdahulu. Obsevasi dilakukan di kelas XII untuk mencari informasi 

berdasarkan permasalahan yang ada. Observasi jugadilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalampelaksanaan pembelajaran kitab 

turȃtsdi kelas, serta membahas penentuan kompetensidasar sebagai materi yang akan 

dikaji dalam penerapan media pembelajaran kitab turȃts. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

permasalahan yang dihadapi oleh pendidik yaitu rendahnya motivasi belajar peserta 

didik. Hal ini disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam proses 
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Muliadi T, S.Kom, “Kepala SMA Rahmatul Asri Enrekang.” Wawancara. Enrekang,01 

September 2017. 
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pembelajaran kitab turȃts di kelas. Penggunaan metode ceramah dalam menyajikan 

materi di kelas membuat peserta didik kurang bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga motivasi belajar peserta didik rendah. Selain itu, peserta didik 

terlihat kesulitan dalam menjawab pertanyaan pendidik atau mengemukakan 

pendapat karena penyajian materinya hanya sebatas menggunakan ceramah saja. 

Ditambah suasana pembelajaran kurang kondusif karena banyak peserta didik yang 

kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh pendidik. 

Atas saran pendidik pengampu mata pelajaran kitab turȃts, subjek penelitian 

adalah kelas XII IPA-2 dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut pasif dan 

motivasi belajar kitab turȃts peserta didik rendah dari kelas lainnya. Oleh sebab itu, 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di kelas XII IPA-2  agar motivasi 

belajar kitab turȃts peserta didik di kelas tersebut meningkat. 

Peneliti dan pendidik pengampu mata pelajaran kitab turȃts melakukan 

pembagian tugas untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran. Peneliti 

bertindak sebagai penyaji materi pembelajaran, sedangkan pendidik pengampu mata 

pelajaran kitab turȃts bertindak sebagai observer. 

Pada tanggal  2 September 2017 peneliti melaksanakankegiatan pembelajaran  

pra siklus untuk mendapatkan data awal motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik 

sebelum diberikan tindakan. Pada pembelajaran ini peserta didik mempelajari kitab 

turȃtsTa‟lim Muta‟allim pokok bahasan  dengan sub bahasan  ه ة   ع  ،    فقه،   ض ه

tentang kewajiban belajar. 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan dilakukan untuk mengamati motivasi belajar peserta 

didikterhadap pembelajaran kitab turȃts tanpa menggunakan media digital kitab 

turȃts.  
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Hasil pengamatan partisipasi belajar peserta didik rata-rata 40% masih berada 

pada kategori rendah. Hasil pengamatan yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

Tabel 9. Data Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik  
 

No Aspek yang diamati 
Jumlah 

Kejadian 
(%) 

1 Peserta didik memperhatikan penjelasanpendidik 15 63 

2 Peserta didikmenjawab pertanyaan pendidik 6 25 

3 Peserta didik berperan aktif dalam diskusi  9 38 

4 Peserta didikbertanya  6 25 

5 Peserta didikmengajukan pendapat  6 25 

6 Peserta didikberusaha mengerjakan sendiri terlebih 

dahulu bila ada tugas  

17 71 

7 Peserta didikmencatat penjelasan pendidik 9 38 

Rata-rata 10 40 

 

Adapun data awal motivasi belajar kitab turȃts yang diperoleh peneliti dari 

kuesioner peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Data Kondisi Awal Kuesioner Motivasi Belajar  

Kitab TuratsPeserta Didik 
 

Interval (%) Frekuensi % 

56 - 58 5 21 

59 - 61 9 37 

62 - 64 7 29 

65 - 67 - - 

68 - 70 3 13 

 24 100 

Dari hasil pengukuran tersebut diperoleh skor sebesar 62%. Data perolehan 

skor seluruhnya dapat dilihat pada lampiran 14tabel 27. Berdasarkan kriteria 
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persentase, motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran kitab turats, berada 

dalam kategori sedang. 

Adapunrata-rata motivasi yang diperoleh dari lembar observasi dan kuesioner 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Data Hasil Rata-rata  Motivasi Belajar Kitab Turȃts 

Peserta DidikKondisi Awal 
 

Variabel Instrumen Hasil Kategori 

Motivasi 
Lembar observasi 40% Rendah 

Kuesioner 62% Sedang 

Rata-rata 51% Rendah 

Hasil data tersebut menunjukkan motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik 

berada pada kategori rendah. 

Oleh karena itu, peneliti memberikan solusi untuk meningkatkan motivasi 

belajar kitab turȃts peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran digital 

maktabah syâmilah. 

b. Deskripsi Kegiatan pada Siklus I 

 Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 9 

September 2017 dan  12 September 2017. Pada siklus I peserta didik mempelajari 

pokok bahasanه ة   ع  ،    فقه،   ض ه   

1) Perencanaan 

 Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus I, peneliti 

terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan bahan 

ajar. Peneliti juga menyusun lembar motivasi belajar peserta didik yang diisi oleh 

observer pada setiap pertemuan, dan kuesioner motivasi belajar kitab turȃts peserta 

didik yang diisi peserta didik pada akhir siklus I. 
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2) Pelaksanaan 

a) Pertemuan I 

Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 9 September 2017 pukul  09.50 – 

11.10 Wita dengan pokok bahasan ه ة   ع  ،    فقه،   ض ه  dengan sub bahasan tentang 

keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlak.  Kegiatan awal, pendidik mengawali 

pembelajaran dengan memberikan salam pembuka, berdo‟a bersama yang dipimpin 

oleh salah satu peserta didik dan dilanjutkan dengan presensi. 

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada 

peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi pelajaran, misalnya mengapa kita 

wajib menuntut ilmu? 

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan 

meminta peserta didik untuk membuka kitab turȃtsTa‟lim Muta‟allimdi aplikasi 

maktabah syâmilah. Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk melihat 

materipembelajaran  kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat. 

Selanjutnya, peserta didik membaca materi kemudian pendidik memberikan 

penjelasan singkat.  

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan 

pertanyaan sebagai bahan diskusi. 

Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah 

syâmilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Akhlaq al-„ulama, 

penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan keutamaan ilmu oleh beberapa ahli 

tafsir, seperti tafsir Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.     
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Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke 

kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya 

agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan 

lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi 

yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok 

lain). 

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami 

kepada pendidik. 

Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik 

untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi 

informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik 

untuk istirahat.  

b) Pertemuan 2 

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari 12 September 2017 pukul 09.50 - 11.10 

WITAdengan pokok bahasan ه ة   ع  ،    فقه،   ض ه  dan sub bahasan tentangKlasifikasi 

ilmu yang fardhu „ain, fardu kifayah dan yang haram dipelajari, dan defenisi 

ilmu.Kegiatan awal, pendidik mengawali pembelajaran dengan memberikan salam 

pembuka, berdo‟a bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan 

dilanjutkan dengan presensi. 

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada 
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peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan yang ada kaitannya dengan materi pelajaran. 

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan 

meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syâmilah. Selanjutnya, 

pendidik meminta peserta didik untuk melihat materikitab turatsTa‟lim Muta‟allim, 

kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat. Selanjutnya, peserta didik 

membaca materi kemudian pendidik memberikan penjelasan singkat.  

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan 

pertanyaan sebagai bahan diskusi. 

Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah 

syâmilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Al-„ilm, penafsiran 

ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu yang wajib dipelajari oleh beberapa ahli 

tafsir, seperti tafsir Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.     

Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke 

kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya 

agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan 

lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi 

yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok 

lain). 

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami 

kepada pendidik. 

Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik 
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untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi 

informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik 

untuk istirahat.  

3) Pengamatan (Observasi)  

Berdasarkan data hasil observasi, terlihat bahwa kemampuan peserta didik 

dalam mengelola pembelajaran berada pada rata-rata 84,05% yang menunjukkan 

bahwa komponen-komponen yang diamati dalam melaksanakan rencana 

pembelajaran pada umumnya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, hasil 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  11 HasilPengamatanAktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran 

Menggunakan Media Pembelajaran digital Maktabah Syâmilah 

Aspek Pengamatan 
Rata-rata Pengamatan 

(%) 
Kualifikasi 

Kegiatan Awal 82 Tinggi 

Kegiatan Inti 88 Sangat Tinggi 

Kegiatan Akhir 83 Tinggi 

Rata-rata 84 Tinggi 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa rata-rata nilai keterlaksanaan rencana 

pembelajaran pada tahap pendahuluan adalah 82%, tahap kegiatan ini adalah 88% 

dan kegiatan akhir adalah 83%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan rencana 

pembelajaran dengan menggunakan media digital maktabah syâmilah berada pada 

kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa pendidik telah melaksanakan proses 

pembelajaran secara maksimal dengan memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah disusun di dalam RPP. 

Aktifitas belajar peserta didik menggambarkan motivasi belajar  peserta didik 

dalam proses pembelajaran kitab turȃts. Penilaian motivasi belajar menggunakan 
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lembar observasi, dalam observasi yang dilakukan diamati tujuh aktifitas peserta 

didik yang dilakukan selama Siklus I sebanyak dua kali pertemuan. Data hasil 

observasi yang menunjukkan motivasi belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran kitab turȃts berlangsung pada siklus I, dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 12.Data Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta 

DidikMenggunakan Media Pembelajaran Digital Maktabah Syâmilah pada Siklus 1 
 

 
Komponen kegiatan yang diamati 

Siklus I 

I % II % 

 Kehadiran siswa 24 100 24 100 

1 Peserta didik memperhatikan 
penjelasanpendidik 

20 83 22 92 

2 Peserta didikmenjawab pertanyaan pendidik 12 50 16 67 

3 Peserta didik berperan aktif dalam diskusi  14 58 15 63 

4 Peserta didikbertanya  10 42 13 54 

5 Peserta didikmengajukan pendapat  12 50 17 71 

6 Peserta didikberusaha mengerjakan sendiri 
terlebih dahulu bila ada tugas  

20 83 22 92 

7 Peserta didikmencatat penjelasan pendidik 12 50 15 63 

 Rata-rata 14 60 17 71 

Data yang diperoleh pada pengamatan dalam pembelajaran kitab turȃts 

dengan menggunakan media pembelajaran digital maktabah syâmilah menunjukkan 

peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan hasil yang diperoleh sebesar 60% 

di pertemuan I berada pada kategori sedang,  dan meningkat menjadi 71% di 

pertemuan II, berada pada kategori tinggi. 

Perhatian peserta didik pada penjelasan pendidik di pertemuan I sebesar 83% 

meningkat menjadi 92% di pertemuan II artinya peserta didik sudah hampir 

seluruhnya memperhatikan penjelasan pendidik. Berarti media 

pembelajaranmaktabah syâmilah sudah mampu membangkitkan perhatian peserta 

didik terhadap materi pembelajaran.  
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Partisipasi peserta didik menjawab pertanyaan pendidik ada peningkatan di 

pertemuan II namun masih ada 33% peserta didik yang masih belum berani atau 

takut untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. Peran aktif peserta 

didik dalam diskusi belum maksimal, dari nilai sebesar 63% yang berperan aktif. 

Namun demikian, sudah mengalami peningkatan dari pertemuan I hanya sebesar 

58%. 

Partisipasi belajar peserta didik berupa bertanya sebesar 54% di pertemuan II 

artinya masih ada 46% peserta didik yang belum aktif untuk bertanya terhadap 

materi pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya peserta didik yang 

malu untuk bertanya. Partisipasi mengemukakan pendapat mengalami peningkatan 

pada pertemuan II, pada pertemua I hanya sebesar 50%, namun masih ada 33% 

peserta didik yang pasif.   

Motivasi peserta didik berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu tugas 

yang diberikan sebesar 92 dipertemuan II. Dilihat dari persentase tersebut peserta 

didik sudah mulai percaya diri akan kemampuan untuk mengerjakan tugas. 

Peserta didik yang mencatat hanya sebesar 63% dikarenakan sebagian peserta 

didik ada yang terlalu asik melihat ke laptop jadi lupa untuk mencatat apa yang 

diterangkan oleh pendidik.  

Adapun data motivasi belajar kitab turȃtsyang diperoleh peneliti dari 

kuesioner peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 13. Data Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik Siklus I 
 

Interval (%) Frekuensi % 

70 – 72 2 8 

73 – 75 5 21 

76 - 78 8 33 

79 – 81 8 33 

82 -84 1 4 

 24 100 
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Berdasarkan tabel di atas, perolehan skor hasil kuesioner peserta didik berada 

pada kategori tinggi, dengan skor rata-rata 77%. Data perolehan skor seluruhnya 

dapat dilihat pada lampiran 15tabel 28. Ini menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar kitab turȃts peserta didik setelah diberikan tindakan penggunaan 

media pembelajaran digital maktabah syâmilah.  

Adapunrata-rata motivasi belajar kitab turȃts yang diperoleh dari lembar 

observasi dan kuesioner adalah sebagai berikut: 

Tabel 14 Data Hasil Rata-rata  Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik Siklus I 
 

Variabel Instrumen Hasil Kategori 

Motivasi 
Lembar observasi 71% Tinggi 

Kuesioner 77% Tinggi 

Rata-rata 74% Tinggi 

Hasil data tersebut menunjukkan motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik 

berada pada kategori tinggi. 

 

4) Refleksi  

Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran digital maktabah syâmilah pada siklus I, selanjutnya dilaksanakan 

refleksi terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Secara umum, pelaksanaan 

pembelajaran telah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa hambatan yang muncul saat pelaksanaan yang 

perlu dilakukan perbaikan. 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklusI, terdapat 

beberapa aspek yang harus dilakukan perbaikan pada siklus II, yakni: 

1. Masih ada peserta didik kurang memperhatikan penjelasan materi oleh pendidik. 
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2. Beberapa peserta didik kurang fokus pada materi yang disimak, dengan 

membuka aplikasi selain maktabah syâmilah 

3. Beberapa peserta didik masih bingung dengan penggunaan software maktabah 

syâmilah 

4. Beberapa peserta didik menggunakan satu laptop untuk dua orang 

5. Kegiatan diskusi kelompok belum berjalan dengan maksimal hal tersebut 

disebabkan peserta didik merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diperoleh hasil bahwa motivasi 

belajar kitab turȃtspeserta didik perlu ditingkatkan untuk mencapai kriteria 

keberhasilan pada penelitian ini. Berikut adalah perbaikan yang harus dilakukan pada 

siklus II: 

1. Perbaikan dalam kegiatan awal pembelajaran sehingga dapat 

menarikperhatian peserta didik. 

2. Pendidik meningkatkan monitoring dan kontroling kepada peserta didikpada 

saat pembelajaran menggunakan media digital maktabah syâmilah. 

3. Pendidik memberikan penjelasan tentang penggunaan maktabah syâmilah. 

4. Mengharuskan peserta didik untuk membawa laptop. 

5. Sebelum kegiatan diskusi dimulai pendidik memberikan aturan dalam diskusi 

sehingga dapat membuat peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 

diskusi kelompok. 

Berdasarkan hasil perolehan data observasi dan kuesioner motivasi belajar 

kitab turȃts peserta didik diperoleh skor rata-rata 74% berada pada kategori sedang. 

Ini menunjukkan adanya peningkatan pada siklus I dibandingkan dengan hasil awal 

sebelum diberikan tindakan perangkat pembelajaran yang hanya diperoleh skor rata-
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rata 51%. Namun hasil yang diperoleh peneliti masih kurang maksimal sehingga 

dilanjutkan ke siklus II. 

c. Deskripsi Kegiatan pada Siklus II  

Siklus II dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 19 

September 2017 dan 23 September 2017. Pada siklus II peserta didik mempelajari 

materi tentang   ن ة    ح ل    ع  . 

1) Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I terdapat permasalahan yang muncul setelah 

dilakukan tindakan. Peneliti melakukan berbagai perbaikan terhadap langkah-

langkah yang dianggap kurang berhasil dalam tindakan siklus I.  

Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas pada siklus II, peneliti 

terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan bahan 

ajar. Peneliti juga menyusun lembar motivasi peserta didik yang diisi oleh pengamat 

pada setiap pertemuan, dan kuesioner motivasi belajar kitab turȃts peserta didik yang 

diisi peserta didik pada akhir siklus II. 

b) Pelaksanaan  

1) Pertemuan I  

Pertemuan I dilaksanakan pada hari 19 September pukul 09.50-11.10 dengan 

pokok bahasan   ن ة    ح ل    ع  dengan sub bahasan tentang niat belajar dan klasifikasi 

niat baik dan niat buruk.Kegiatan awal, pendidik mengawali pembelajaran dengan 

memberikan salam pembuka, berdo‟a bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta 

didik dan dilanjutkan dengan presensi. 

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada 

peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan 
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pertanyaan yang kaitannya dengan materi pelajaran, misalnya apa yang kalian 

ketahui tentang niat? 

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan 

meminta peserta didik untuk membuka kitab turȃtsTa‟lim Muta‟allimdi aplikasi 

maktabah syâmilah. Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk melihat 

materipembelajaran  kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat. 

Selanjutnya, peserta didik membaca materi kemudian pendidik memberikan 

penjelasan singkat.  

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan 

pertanyaan sebagai bahan diskusi. 

Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah 

syâmilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Arbain An-Nawawie, 

penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan niat oleh beberapa ahli tafsir, seperti 

tafsir Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.     

Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke 

kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya 

agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan 

lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi 

yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok 

lain). 

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami 

kepada pendidik. 
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Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik 

untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi 

informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik 

untuk istirahat. 

2) Pertemuan 2  

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 November 2015 pukul 07.00-

08.20dengan pokok bahasan   ن ة    ح ل    ع  dengan sub bahasan tentang kelezatan ilmu 

dan hikmah ilmu serta saran khusus buat pelajar.Kegiatan awal, pendidik mengawali 

pembelajaran dengan memberikan salam pembuka, berdo‟a bersama yang dipimpin 

oleh salah satu peserta didik dan dilanjutkan dengan presensi. 

Pendidik menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

materi yang akan dipelajari. Pendidik memberikan motivasi dan semangat kepada 

peserta didik. Pendidik menggali pengetahuan peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan materi pelajaran, misalnya apakah kalian 

pernah mendengar tentang kelezatan ilmu? 

Kegiatan inti, pendidikmembagi peserta didik ke dalam 6 kelompok dan 

meminta peserta didik untuk membuka kitab turatsTa‟lim Muta‟allimdi aplikasi 

maktabah syâmilah. Selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk melihat 

materipembelajaran  kemudian mengamati kata perkata, kalimat perkalimat. 

Selanjutnya, peserta didik membaca materi kemudian guru memberikan penjelasan 

singkat.  

Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufradat, lalu diberikan 

pertanyaan sebagai bahan diskusi. 
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Pendidik menyebutkan nama kitab dan dalil yang bisa dicari di maktabah 

syâmilah sebagai bahan rujukan dalam diskusi, misalnya kitab Al-„ilm, penafsiran 

ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu oleh beberapa ahli tafsir, seperti tafsir 

Jalalain, Ibnu Katsir dan al-Maraghi.     

Pada saat peserta didikberdiskusi, pendidik berkeliling dari kelompok satu ke 

kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan bantuan sepenuhnya 

agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar diskusi berjalan dengan 

lancar. Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. Hasil diskusi 

yang dipresentasikan ditanggapi oleh semua peserta didik (terutama bagi kelompok 

lain). 

Setelah diskusi selesai, pendidik memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi dan tetap mengapresiasi pendapat-pendapat peserta didik tanpa menyalahkan. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami 

kepada pendidik. 

Kegiatan akhir, peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, pendidik meminta peserta didik 

untuk menuliskan refleksi tentang kegiatan pembelajaran. Pendidik memberi 

informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

Pembelajaran diakhiri dengan salam penutup dan mempersilahkan peserta didik 

untuk istirahat. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses proses 

pembelajaran berlangsung yang dilakukan observer. Pengamatan dilakukan untuk 

mengamati proses pembelajaran apakah sudah sesuai atau tidak dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun. Adapun data aktifitas pendidik dalam pengelolaan 
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pembelajaran yang diperoleh peneliti pada saat observasi Siklus IIadalah sebagai 

berikut: 

Tabel 15.Hasil Observasi Aktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran  

pada Siklus II  

 

Aspek Pengamatan 
Rata-rata Pengamatan 

(%) 
Kualifikasi 

Kegiatan Awal 88 Sangat Tinggi 

Kegiatan Inti 90 Sangat Tinggi 

Kegiatan Akhir 90 Sangat Tinggi 

Rata-rata 89 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan data hasil di atas  terlihat bahwa kemampuan pendidik dalam 

mengelola pembelajaran berada pada rata-rata 89% yang menunjukkan bahwa 

komponen-komponen yang diamati dalam rencana pembelajaran pada umumnya 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

rencana pembelajaran dengan menggunakan media digital maktabah syâmilah berada 

pada kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa pendidik telah melaksanakan 

proses pembelajaran secara maksimal dengan memperhatikan langkah-langkah 

pembelajaran yang telah disusun di dalam RPP. 

Selain itu, pengamatan dilakukan untuk mengamati motivasi belajar peserta 

didik terhadap pembelajaran kitab turȃtsdengan menggunakan media digital 

maktabah syâmilah. Observer melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 

observasi motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik.Data motivasi yang diperoleh 

peneliti pada saat observasi Siklus IIadalah sebagai berikut: 
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Tabel 16Data Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik  

pada Siklus II 

 
Komponen kegiatan yang diamati 

Siklus II 

I % II % 

 Kehadiran siswa 24 100 24 100 

1 Peserta didik memperhatikan 
penjelasanpendidik 

23 96 24 100 

2 Peserta didikmenjawab pertanyaan pendidik 18 75 20 83 

3 Peserta didik berperan aktif dalam diskusi  17 71 19 79 

4 Peserta didikbertanya  15 63 18 75 

5 Peserta didikmengajukan pendapat  19 79 22 92 

6 Peserta didikberusaha mengerjakan sendiri 
terlebih dahulu bila ada tugas  

22 92 23 96 

7 Peserta didikmencatat penjelasan pendidik 18 75 21 88 

 Rata-rata 19 79 23 88 

 

Berdasarkan tabel di atas motivasi belajar kitab turȃts peserta didik dengan 

memperhatikan penjelasan pendidik di pertemuan I sebesar 96% meningkat menjadi 

100% di pertemuan II artinya peserta didik seluruhnya sudah memperhatikan 

penjelasan pendidik. Berarti media pembelajaran sudah mampu membangkitkan 

perhatianpeserta didik terhadap materi pembelajaran.  

Partisipasi peserta didik menjawab pertanyaan pendidik ada peningkatan di 

pertemuan II namun masih ada  peserta didik yang masih belum berani atau takut 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik sebanyak 17%. Peserta 

didik sudah terlihat berperan aktif dalam diskusi sebesar 79%, namun masih ada 21% 

peserta didik pasif. 

Partisipasi belajar peserta didik berupa bertanya sebesar 75% di pertemuan II 

artinyamasih ada 25%peserta didik yang masih pasif untuk bertanya terhadapmateri 

pembelajaran. Hal tersebut disebabkan alasan yang samamalu untuk bertanya.Dalam  

mengemukakan pendapat mengalami peningkatan pada pertemuan II, pada 

pertemuan 1 hanya sebesar 79% dan pada pertemuan II sebesar 92% 
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Motivasi peserta didik berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu tugas 

yang diberikan sebesar 96% di pertemuan II. Dilihat daripersentase tersebut peserta 

didik sudah percaya diri akan kemampuan untuk mengerjakan tugas dan menyadari 

akan pentingnyatugas dan nilai tugas yang nantinya akan membantu nilai ujian 

peserta didik yang kurang baik. Peserta didik yang mencatat penjelasan pendidik 

mengalami peningkatan, pada pertemuan I hanya 75% meningkat menjadi 88% di 

pertemuan II. 

Adapun data motivasi belajar kitab turȃtsyang diperoleh peneliti dari 

kuesioner peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 17. Data Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik Siklus II 
 

Interval (%) Frekuensi % 

78 – 80 4 17 

81 – 83 7 29 

84 – 86 11 46 

87 – 89 1 4 

90 – 92 1 4 

 24 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, perolehan skor hasil kuesioner peserta didik berada 

pada kategori tinggi, dengan skor 84%. Data perolehan skor seluruhnya dapat dilihat 

pada lampiran 16 tabel 29. Ini menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar 

kitab turȃts peserta didik dari siklus I ke siklus II setelah diberikan tindakan 

penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilah.  

Adapunrata-rata motivasi belajar kitab turȃtsyang diperoleh dari lembar 

observasi dan kuesioner adalah sebagai berikut: 
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Tabel 18 Data Hasil Rata-rata  Motivasi Belajar Kitab Turȃts Peserta Didik Siklus II 
 

Variabel Instrumen Hasil 

Motivasi 
Lembar observasi 88% 

Kuesioner 84% 

Rata-rata 86% 

Berdasarkan hasil perolehan data observasi dan kuesioner motivasi belajar 

kitab turȃts peserta didik diperoleh skor rata-rata 86% berada pada kategori sangat 

tinggi.  

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran kitab turȃts dengan menggunakan media digitalmaktbah 

syâmilahmengalami peningkatan setiap siklus. Dengan demikian, hasil sudah 

mencapai target yang sudah ditentukan, yakni perolehan skor rata-rata 80% 

d) Refleksi  

Refleksi kegiatan pembelajaran pada sikus II dengan menggunakan media 

pembelajaran digital maktbah syâmilahpada pembelajaran kitab turȃts berjalan sesuai 

perencanaan yang sudah disusun oleh peneliti walaupun masih ada kendala-kendala 

di pertemuan 1 seperti charge baterai laptop habis dan font softwaremaktabah 

syâmilah tidak terbaca, tapi semua kendala tersebut bisa teratasi sehingga tidak 

mengurangi lancarnya proses pembelajaran dan motivasi peserta didik. Hasil refleksi 

siklus II adalah: 

1. Data hasil observasi yang dilakukan terhadap aktifitas peserta didik dalam 

pembelajaran kitab turȃts dengan menggunakan media digital maktabah 

syâmilah menunjukkan hasil sangat baik dengan kategori sangat tinggi. 

2. Peserta didik terlihat fokus memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan 

pendidik dan menyimak materi yang ada di maktabah syâmilah. 
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3. Kegiatan diskusi kelompok sudah berjalan dengan maksimal hal tersebut 

terlihataktifnya peserta didik bertanya dan menyampaikan pendapat.  

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti memutuskan bahwa penelitian tindakan 

kelas ini dihentikan pada siklus II. 

B. Pengujian Hipotesis Tindakan 

Data diperoleh oleh observer  yang melakukan pengamatan pada kondisi 

awal, siklus I dan siklus II. Hasil peningkatan observasi motivasi belajar kitab 

turȃtspeserta didik dapat dilihat pada pada gambar diagram dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.Hasil Observasi Motivasi Belajar Kitab TurȃtsPeserta Didik 

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa adanya peningkatan hasil 

observasi motivasi belajar kitab turȃts peserta didik pada setiap siklusnya. Pada data 

kondisi awal diperoleh hasil observasi sebesar 40% berada pada kategori rendah. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan menjadi71% berada 

pada kategori tinggi. Hasil yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 88% berada pada kategori sangat tinggi. 

Hasil peningkatan kuesioner motivasi belajar kitab turȃts peserta didik dapat 

dilihat pada gambar diagram berikut ini: 

 
 

Kondsi 

Awal

Siklus I Siklus II

40% 71% 88%

Hasil Observasi Motivasi Belajar

Kitab Turats Peserta Didik

Kondsi Awal Siklus I Siklus II
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Gambar 13Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa adanya peningkatan hasil 

kuesioner motivasi belajar kitab turȃts peserta didik pada setiap siklusnya. Hal ini 

terlihat pada data kondisi awal diperoleh hasil kuesioner sebesar 62%berada pada 

kategori sedang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan 

menjadi 77%berada pada kategori tinggi dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 84% berada pada kategori tinggi. 

Hasil peningkatan motivasi belajar kitab turȃts peserta didik dapat dilihat 

pada gambar diagram berikut ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Peningkatan Hasil Motivasi Belajar Peserta didik 

Berdasarkan diagram di atas terlihat bahwa data kondisi awal diperoleh rata-

rata skor motivasi belajar kitab turȃts peserta didik sebesar 51%berada pada kategori 

rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 

Kondsi 

Awal

Siklus I Siklus II

62% 77% 84%

Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Kitab 

Turats Peserta Didik

Kondsi Awal Siklus I Siklus II

Kondsi Awal Siklus I Siklus II

51% 74% 86%

Peningkatan Hasil Rata-Rata Motivasi 

Belajar Kitab Turats Peserta Didik

Kondsi Awal Siklus I Siklus II
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74%berada pada kategori tinggi dan hasil yang diperoleh pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 86% berada pada kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil data observasi  dan kuesioner peserta didik, baik pada 

kondisi awal maupun pada siklus I dan siklus II, maka dapat diambil hasil tindakan 

sebagai berikut: 

Melalui penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilah dapat 

meningkatkan motivasi belajar kitab turȃts peserta didik kelas XII IPA-2 di SMA 

Rahmatul Asri Enrekang. 

C. Pembahasan 

1. Gambaran tentang Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah 

Syamilah di SMA Rahmatul Asri Enrekang 

SMA Rahmatul Asri Enrekang merupakan lembaga pendidikan yang 

bernaung pada sebuah yayasan Islami berbasis pesantren mengusung pembelajaran 

kitab turȃts ke dalam materi pelajaran yang dipelajari. Dan ini merupakan sebuah 

bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab klasik di dunia pendidikan sekarang ini. 

Adapun kitab yang dipelajari yakni Ta‟lim Muta‟allim, Tafsir Jalalain, 

Mauizhatul Mu‟minin, Riyadhul Shalihin, Fathul Bari dan Nurul Yaqin Fii Sirah 

Rasulullah 

 Metode yang dipakai dalam pembelajaran kitab turats di SMA Rahmatul Asri 

adalah kombinasi antara metode bandongan dan Mudzakarah.  

Awalanya pembelajaran kitab turȃtsdi SMA Rahmatul Asri hanya merupakan 

kegiatan ekstra kurikuler dalam kurikulum kepesantrenan yang pelaksanaannya di 

luar jam sekolah tetapi hal tersebut belum cukup sehingga pembelajaran kitab 

turȃtsdimasukkan dalam pembelajaran di kelas dengan konsep yang aplikatif dan 

efisien, dengan harapan peserta didik cepat mendalami, dan dapat mengamalkan. 
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Pembelajaran kitab turȃtsdikombinasikan antara teknologi dan kitab turats 

dengan menerapkan pembelajaran kitab turȃts berbasis teknologi informasi agar 

memudahkan peserta didik mencari referensi dan efesien waktu. Pada pembelajaran 

kitab turȃtsantara magrib dan isya, masih menggunakan metode klasik tetapi 

pembelajaran di kelas mengkombinasikan klasik dan modern, artinya peserta didik 

tetap membawa kitab cetak namun juga memanfaatkan internet untuk mencari 

referensi mengenai materi pembelajaran  sehingga pembelajaran tidak monoton. 

Pembelajaran kitab turȃtsdengan menggunakan software maktabah syâmilah 

pelaksanaannya belum maksimal, baru tahapan pengenalan dan hal ini merupakan 

program sekolah ke depan untuk mengoptimalkan penggunaanya.  

Adapun pelaksanaan pembelajaran kitab turȃts dengan memanfatkan media 

pembelajaran digital maktabah syâmilahdi SMA Rahmatul Asri Enrekang yakni 

pendidik membacakan kitab tersebut dengan maknanya, peserta didik mendengarkan 

sambil mengharakati tulisan arab tersebut dan pendidik menunjuk peserta didik 

untuk membacakan ulang dan menjelaskan maknanya kemudian 

pendidikmemberikan pertanyaan sebagai bahan diskusi, peserta didik diberikan 

acuan sumber rujukan yang bisa dicari di maktabah syâmilah yang berhubungan 

dengan materi. 

Namun, yang menjadi kendala dalam penerapan media pembelajaran digital 

kitab turȃts di SMA Rahmatul Asri adalah Laptop, karena masih ada peserta didik 

yang belum mempunyai laptop. Laptop merupakan merupakan faktor utama dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan media digitalkarena tanpa laptop 

pembelajaran digital kitab turȃts susah terlaksana karena aplikasi harus di instal di 

laptop sehingga solusi yang dapat diambil, peserta didik yang tidak mempunyai 
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laptopdiarahkan untuk bergabung ke peserta didik yang punya laptop. Jadi satu 

laptop bisa dua orang. 

2. Penggunaan Media Pembelajaran Digital Maktabah Syamilahyang dapat 

Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab TuratsPeserta Didik SMA 

Rahmatul Asri Enrekang. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan pemanfaatan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilahpada siklus I dan II efektif dapat meningkatkan motivasi belajar kitab 

turatspeserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pengujian yang menunjukan 

perbedaan yang signifikan antara sebelum intervensi tindakan dilakukan dan setelah 

dilakukan berbagai desain-desain tindakan dalam pembelajaran. 

Melihat hasil motivasi belajar kitab turȃtskondisi awal diperoleh rata-rata 

persentase skor sebesar 51%, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 74%, 

kemudian pada siklus II meningkat menjadi 86% sebagaimana yang ditunjukkan oleh 

diagram gambar 13.  Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi 

belajar kitab turȃts peserta didik meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan 

motivasi belajar kitab turȃts peserta didik dapat dilihat dari motivasi peserta didik 

saat mengikuti pembelajaran. Pada saat pembelajaran peserta didik memperhatikan 

penjelasan pendidik. Peserta didik juga terlihat semangat dan aktif saat melakukan 

kegiatan tanya jawab dengan pendidik.  

Peningkatan motivasi belajar kitab turȃts peserta didik dipengaruhi oleh 

ketertarikan peserta didik pada penyajian materi dengan menggunakan media 

pembelajaran digital maktabah syâmilah. Penggunaan media pembelajaran digital 

maktabah syâmilah mendorong peserta didik dalam menggali informasi yang 

disajikan. Keterlibatan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menunjukkan 
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bahwa peserta didik memiliki motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kitab 

turȃts. Hal ini diperkuat dengan pendapat Kartika yang mengatakanbahwa suatu 

strategi dikatakan efektif bila dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan
95

 

Seorang peserta didik yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan 

berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil 

yang baik. Sebaliknya, apabila seorang peserta didik kurang atau tidak memiliki 

motivasi untuk belajar, maka dia tidak akan tahan lama dalam belajar. Dia mudah 

tergoda untuk mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan 

belajar.
96

 

Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner motivasi belajar kitab turȃts peserta 

didik, terlihat bahwa pada data awal peserta didik yang mendapatkan skor persentase 

terendah yaitu peserta didik dengan skor 46. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

dan siklus II, meningkat menjadi 84. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik.  Sedangkan peserta didik yang memperoleh skor persentase tertinggi 

pada kondisi awal yaitu peserta didik dengan 53 dan berada pada kategori rendah, 

setelah dilakukan tindakan meningkat menjadi 82 dan berada pada kategori tinggi.  

Adanya peningkatan motivasi belajar kitab turȃtspeserta didik kelas XII IPA-

2 SMA Rahmatul Asri Enrekang disebabkan karena pada siklus II, peran aktif 

peserta didik lebih ditingkatkan dengan caramendorong peserta didik untuk aktif 

mencari referensi materi yang disajikan  serta memberi kesempatan yang sama bagi 
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Kartika Budi, Penelitian tentang Efektivitas dan Efisiensi Program Pembelajaran dengan 

Metode Demonstri dan Metode Eksperimen,…., h. 48 
96

Uno, Hamzah B. Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 
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setiap peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

pendidik memperjelas tujuan dan manfaat pengetahuan yang diperoleh peserta didik 

selamapembelajaran serta menghubungkan topik yang akan diajarkan dengan topik 

yang telahdibahas sebelumnya.  

Pembelajaran interaktif dengan bantuan media digital maktabah 

syâmilahdapat meningkatkan pemahaman materi peserta didik, karena dengan 

maktabah syâmilah memiliki keunggulan diantaranya adalah fasilitas pencarian 

informasi yang sangat mudah, cepat dan akurat. Fasilitas ini membantu peserta didik 

mencari referensi pembelajaran sehingga dapat termotivasi untuk memahami materi 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik kelas XII IPA 2 

SMA Rahmatul Asri Enrekang selama proses pembelajaran terlihat adanya 

peningkatan aktivitas belajar kitab turȃts peserta didik dari kondisi awal , siklus I dan 

siklus II. Hal ini ditandai dengan meningkatnya peran aktif peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan observer di siklus I, diperoleh data bahwa ada 

beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan pendidik. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik tersebut hanya bercerita dan melakukan kegiatan 

yang lain seperti mengerjakan pekerjaan rumah untuk mata pelajaran lain. Namun 

setelah dilakukan refleksi, pada siklus II diperoleh data pengamatan bahwa peserta 

didik tersebut telah memperhatikan penjelasan pendidik. Refleksi yang dilakukan 

adalah memberikan pengertian, penjelasan dan arahan untuk mengerjakan tugas, 

memberikan pernyataan ringan tentang materi pelajaran, serta menggali pengalaman 

awal peserta didik sebelum memasuki materi pelajaran. Perbaikan aktifitas tersebut 
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terlihat bahwa pada semua pertemuan di siklus II di mana 100% peserta didik telah 

memperhatikan penjelasan pendidik. 

Aktifitas peserta didik yang meliputi bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti dan menjawab pertanyaan, mengalami peningkatan, baik dari kondisi 

awal maupun pada siklus I dan siklus II, baik dari pertemuan pertama dan kedua. 

Peserta didik yang bertanya tentang materi belumdimengerti meningkat dari kondisi 

awal sebanyak 6 peserta didik atau 25% menjadi 10peserta didik atau 42% di 

pertemuan pertama, dan pertemuan kedua menjadi 13peserta didik atau54% pada 

siklus I dan pada siklus II dari pertemuan pertama 15peserta didik atau 63% 

menjadi18peserta didik atau 75% pada pertemuan kedua. Sedangkan jumlahpeserta 

didik yang memberi tanggapan ataupun menjawab pertanyaan meningkat, yaitu 

kondisi awal sebanyak 6 peserta didik atau 25% meningkat pada siklus I, pada 

pertemuan pertama sebanyak12peserta didik atau 50% meningkat menjadi 168 

peserta didik atau67% pada pertemuan kedua, begitupun pada siklus II pertemuan 

pertama 18 peserta didik atau75% meningkat menjadi 20peserta didik atau 83% di 

pertemuan kedua. Adanya peningkatan hasil peserta didik karena adanya dorongan 

dalam diri peserta didik untuk berusaha merubah tingkah laku yang lebih, 

sebagaimana pendapat  Uno bahwa motivasi merupakan dorongan yang terdapat 

dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih 

baik dalam memenuhi kebutuhannya.
97

 

Usahauntuk meningkatkan aktifitas bertanya peserta didik serta menghindari 

adanya dominasi peserta didikyang pintar dalam kegiatan pembelajaran dilakukan 

dengan mendorong keberanian dan kepercayaan diripeserta didik untuk 

mengeluarkan pendapatnya dan memberikan kesempatan yang sama padasetiap 
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peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya. Selain itu, pada kegiatan 

pendahuluanpada setiap pertemuan diawali dengan mengaitkan topik pelajaran 

dengan kehidupansehari-hari peserta didik untuk menarik minat dan perhatian 

peserta didik sehingga peserta didik menjadilebih termotivasi untuk belajar kitab 

turats. 

Peningkatan motivasipeserta didik juga terlihat olehaktifitas mencatat 

penjelasan pendidik yang meningkat dari kondisi awal, siklus I dan siklus II, yaitu 

pada kondisi awal 9 peserta didik atau 38% meningkat pada siklus I sebanyak 12 

peserta didik atau 50% paada pertemuan pertama dan 15peserta didik atau 63% pada 

pertemuan II dan pada siklus II dari pertemuan pertama 18peserta didik atau75%, 

meningkat menjadi 21 atau 88% di pertemuan kedua.Imam Syafi‟I berkata dalam 

syairnya: 

العقِليْمـُ صكَييْدءٌ ككَايْلكقِتكَابكَـُ  ػكَييْدـُهـُ  ػكَيِّديْ صـُيػـُويْدكَؾكَ بقِالحيْقِبكَاؿقِ ايْلوكَاثقِقكَو 
كَ ايْلخكَلاكَئقِقـِ  كَالقِقكَـ ا بػكَينيْ هكَ ييْدكَ غكَزكَالكـَ ككَ ػكَتػيْرـُ كَ ا كَقـِ أكَفيْ  كَصقِ فكَمكَنقِ ايْلحكَمكَ

98 
 

Artinya: 

Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya, ikatlah buruanmu dengan tali yang 

kuat; 

Termasuk kebodohan kalau engkau memburu kijang, setelah itu kamu tinggalkan 

terlepas begitu saja. 

Terjadinya peningkatan persentase aktifitas peserta didik, baik pada kondisi 

awal maupun pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa sebahagian besar 

peserta didik memiliki perhatian yang besar dalam pembelajaran kitab turȃts dengan 

menggunakan media pembelajaran digital maktabah syâmilah. Peningkatan jumlah 

peserta didik yang bertanya serta menjawabpertanyaan menunjukkan keinginan 

peserta didik untuk lebih memahami materi pelajaran danmemecahkan permasalahan 
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yang mereka hadapi serta menunjukkan keberanian merekauntuk bertanya yang patut 

untuk dihargai.Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilah, dapat 

meningkatkan motivasi belajar kitab turȃts peserta didik yang juga berdampak pada 

peningkatan aktifitas belajar kitab turȃts peserta didik. Karena ketika motivasi 

belajar tinggi maka aktivitas belajar peserta didikpun akan tinggi yang tentunya 

diharapkan dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 Kesimpulannya, bahwa media pembelajaran digital maktabah syâmilah 

merupakan salah satu media alternatif untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam pembelajaran kitab turȃts. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

B. Simpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, dapat disusun simpulan hasil penelitian, sebagai berikut: 

1. Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilahdi SMA Rahmatul 

Asri Enrekang pelaksanaannya belum maksimal, baru tahap pengenalan dan hal 

ini merupakan program sekolah ke depan untuk mengoptimalkan 

penggunaanya.Adapun pelaksanaannya, yakni pendidik membaca kitab dengan 

maknanya, peserta didik mendengarkan sambil mengharakati tulisan Arab 

tersebut dan pendidik menunjuk peserta didik untuk membacakan ulang dan 

menjelaskan maknanya kemudian pendidik memberikan pertanyaan sebagai 

bahan diskusi, peserta didik diberikan acuan sumber rujukan yang bisa dicari di 

maktabah syâmilah yang berhubungan dengan materi. 

2. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan media 

pembelajaran digital maktabah syâmilah dapat meningkatkan motivasi belajar 

kitab turȃtspeserta didik.Peningkatan motivasi belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh ketertarikan peserta didik pada penyajian materi dan adanya dorongan 

peserta didik dalam menggali informasi yang disajikan serta keterlibatan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

digital maktabah syâmilah. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 

persentase skor motivasi belajar kitab turȃts dari kondisi awal 51% berada pada 

kategori rendah, pada siklus I meningkat menjadi 74% berada pada kategori 

tinggi, kemudian pada siklus II menjadi 86% berada pada kategori sangat tinggi. 
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C. Implikasi 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas (PTK) ini, yakni 

adanya peningkatan kemampuan peserta didik dan melahirkan respon belajar kitab 

turȃtsyang sangat efektif melalui penggunaan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa hal yang perlu 

disampaikan, antara lain: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital maktabah 

syâmilahperlu diterapkan dalam proses pembelajaran kitab turȃts untuk mengacu 

kemampuan, minat dan motivasi peserta didik untuk mendalami kitab turȃts. 

2. Penggunaan media pembelajaran digital maktabah syâmilahmenunjukkan 

dampak positif terhadap motivasi belajar kitab turȃts peserta didik. 

D. Rekomendasi 

Dari beberapa simpulan dan implikasi yang telah diutarakan di atas, maka 

peneliti mengajukan rekomendasi yang dipandang berguna dan 

dapatdipertimbangkan agar dapat meningkatkan penguasaan kitab turȃts, 

diantaranya: 

1. Bagi pendidik kitab turȃts, diharapkan untuk mengoptimalkan penggunaan 

media pembelajaran digital maktabah syâmilah, sebagai media pembelajaran 

kitab turȃts dan memudahkan para peserta didik untuk mencari referensi. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan menggunakan media pembelajaran digital 

maktabah syâmilah, atau media-media pembelajaran lain yang dapat membantu 

memudahkan pelaksanaan dan pemahaman dalam pembelajaran kitab turȃts. 

Selain itu, para peserta didik diharapkan untuk menguasai seluk-beluk 

penggunaan media pembelajaran digital ini, karena sangat banyak informasi 
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yang terdapat didalamnya, seperti tafsir, hadits, aqidah, fikih, sejarah, dan lain-

lain, sehingga bermanfaat juga dalam mata pelajaran yang lain. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempelajari pengaruh media 

pembelajaran atau software lain terhadap kemampuan atau pengetahuan peserta 

didik, karena masih banyak media pembelajaran atau software Islami yang dapat 

membantu para peserta didik untuk lebih memudahkan dalam memahami dan 

mendalami keilmuwan Islam, namun belum diterapkan dan belum tersebar di 

kalangan pendidikan, seperti software Elforkane, Mtafsir, Elboukhari dan 

Elkirtasse. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://whitehoed.wordpress.com/2014/02/16/elforkane-software-al-quran-digital-berbasis-qt/
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Lampiran 1 : 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI 

Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim) 

Kelas/Semester : XII / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Standar Kompetensi :  

1. Memahami ilmu dan fiqih serta keutamaannya  

Kompetensi Dasar :   

1.1 Menjelaskan kewajiban belajar 

Indikator Pencapaian :   

1. Menyebutkan pengertian tentang kewajiban belajar. 

2. Membaca hadits yang berhubungan dengan kewajiban belajar. 

3. Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan kewajiban 

Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit  

A. Tujuan Pembelajaran :   

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik  mampu: 

1. Menyebutkan pengertian tentang kewajiban belajar. 

2. Membaca hadits yang berhubungan dengan kewajiban belajar. 

3. Menyebutkan dalil yang berhubungan dengan kewajiban 

B. Metode Pembelajaran  :  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model           : Discovery Learning 

3. Metode         : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan  

  Thariqah Mubasyarah 

 

C. Materi Pembelajaran : 
 

فى ماىيـ العلم، كالققو، كفضلو  فصـ
 

:   اؿ رسوؿ الله صلى الله عليو كسلم
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ب نو لايقتًض على  ـ ,  لب العلم فريضـ على  ـ مسلم كمسلمـاعلم
كأفضـ : مسلم،  لب  ـ علم كإنما يقتًض عليو  لب علم الحاؿ  ما  اؿ

العلم علم الحاؿ، كأفضـ العمـ حقظ الحاؿ كيقتًض على  
الدسلم  لب ما يقع لو فى حالو، فى أل حاؿ  اف، فإنو لابد لو من 

الصلاة فيقتًض عليو علم ما يقع لو فى صلا و بقدر ما يؤدل بو فرض 
الصلاة، كيجب عليو بقدر ما يؤدل بو الواجب، لأف ما يتوسـ بو إلى إ امـ 

. القرض يكوف فر ا، كما يتوسـ بو إلى إ امـ الواجب يكوف كاجبا
، كالز اة، إف  اف لو ماؿ، كالحج إف كجب عليو ك ذا فى  .ك ذا فى الصوـ

. البيوع إف  اف يتـر
لدا لا صنـ  تابا فى الزىد؟ :  يـ لمحمد بن الحسن، رحمـ الله عليو

الزاىد من يحتًز عن اللبهات :  د صنقت  تابا فى البيوع، يعتٌ:  اؿ
. كالدكركىات فى التـارات

ك ذلك فى سائر الدعاملات كالحرؼ، ك ـ من اشتغـ بليئ منها يقتًض 
. عليو علم التحرز عن الحراـ فيو

ك ذلك يقتًض عليو علم أحواؿ القلب من التو ـ كالإنابـ كالخليـ 
 .كالر ى، فإنو كا ع فى جميع الأحواؿ
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D. Kegiatan Pembelajaran : 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1) Melakukan pembukaan dan absensi. 

2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya. 

3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

4) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

5) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 

6) Memberitahuakan tentang standar kompetensi, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

7) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a) Guru membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik  

b) Melihat materi yang ada di kitab turats Ta‟lim Muta‟alim 

c) Mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang akan dipelejari 

d) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan pendidik 

e) Peserta didik Mendengarkan penjelasan pendidik 

f) Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar tentang materi pelajaran 

g) Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat  dengan 

teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat  

h) Pendidk memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan berdiskusi 

interaktif 

i) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

3. Kegiatan penutup 

a) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point 

penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

b) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

c) Pendidk memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerja sama yang baik. 

d) Pendidk merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 

kelompok/perseorangan  
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e) Pendidk menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

f) Pendidk menutup pembelajaran dengan berdo‟a bersama 

E. Sumber Belajar  : 

1. Kitab Turats Ta‟lim Muta‟allim 

2. Software Maktabah Syamilah 

F. Media Pembelajaran 

1. Laptop 

2. Media LCD projektor 

3. Kitab Turats 

4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia) 

G. Penilaian   : 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca  

 

a. Rubrik Tes Keterampilan membaca. 

 

ASPEK KETERANGAN SKOR 

 

 

 

 

Pelafalan 

a. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 

b. Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 

ibu dapat dideteksi 

c. Ada masalah pengucapan sehingga 

pendengar perlu  konsentrasi penuh 

d. Ada masalah pengucapan yang serius 

sehingga tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Tatabahasa a. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 

b. Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 

mempengaruhi makna 

c. Sering membuat kesalahan sehingga makna 

sulit dipahami 

d. Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 

tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 
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Kosakata a. Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 

tepat  

b. Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 

kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi 

c. Sering menggunakan kosakata yang tidak 

tepat  

d. Kosakata sangat terbatas sehingga 

percakapan tidak mungkin terjadi 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Kelancaran a. Sangat lancar. 

b. Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 

bahasa 

c. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 

keterbatasan bahasa 

d. Bacaan terputus-putus dan terhenti  

4 

3 

 

2 

 

1 
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Lampiran 2: 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  :SMAS PPM RAHMATUL ASRI 

Mata Pelajaran :Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim) 

Kelas/Semester :XII / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Standar Kompetensi :  

1. Memahami ilmu dan fiqih serta keutamaannya  

Kompetensi Dasar :   

1.2 Menjelaskan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

Indikator Pencapaian :   

1. Menjelaskan pengertian tentang keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

2. Membaca Syi‟ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

3. Menyebutkan syi‟ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

Alokasi Waktu :  2 x 40 menit  

A. Tujuan Pembelajaran :   

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik  mampu: 

1. Menjelaskan pengertian tentang keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

2. Membaca Syi‟ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

3. Menyebutkan syi‟ir yang berhubungan dengan keutamaan ilmu dan belajar ilmu akhlaq 

B. Metode Pembelajaran  :  

4. Pendekatan : Saintifik 

5. Model           : Discovery Learning 

6. Metode         : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan  

               Thariqah Mubasyarah 

C. Materi Pembelajaran : 
 
كشرؼ العلم لايخقى على أحد إذ ىو الدختص بالإنسانيـ لأف جميع 

 اللـاعـ : الخصاؿ سول العلم، يلتًؾ فيها الإنساف كسائر الحيوانات
. كالجراءة كالقوة كالجود كاللققـ كغيرىا سول العلم
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كبو أظهر الله  عالى فضـ آدـ عليو السلاـ على الدلائكـ، كأمرىم بالسـود 
. لو

كإنما شرؼ العلم بكونو كسيلـ الى البر كالتقول، الذل يستحـ بها الدرء 
الكرامـ عند الله، كالسعادة كالأبديـ،  ما  يـ لمحمد بن الحسن رحمـ الله 

: عليهما شعرا
كفػػضػـ كعػػنػواف لػكػـ مػػػحامػد   عػلػم فػػإف الػعلػم زيػن لأىػػلػػو 
من العػلم كاسػبح فى بحػور القوائػد   ك ػػن مػستػقػيدا  ػـ يػوـ زيػادة
الى الػػبر كالتػقػول كأعػدؿ  ػاصػد    ػقػقػو فإف الػقػػقػو أفػػضػـ  ائػد

ىو الحصن ينـى من جميع   ىو العلم الذادل الى سنن الذدل 
اللدائد 

 أشػد عػلى اللػيطػاف من ألػـ عابد  فػإف فػقيػػهػا كاحػػدا مػػتػورعػػا
الكبر، كالتوا ع، كالألقـ، كالعقـ، كالأسراؼ، : كالعلم كسيلـ إلى معرفـ)

، ك ذلك فى سائر الأخلاؽ نحو الجود، كالبخـ، كالجبن،  (كالتقتير، كغيرىا
. كالجراءة

 فإف الكبر، كالبخـ، كالجبن، كالإسراؼ حراـ، كلايدكن التحرز عنها 
. إلا بعلمها، كعلم ما يضادىا، فيقتًض على  ـ إنساف علمها
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ك د صنـ السيد الإماـ الأجـ الأستاذ اللهيد ناصر الدين أبو القاسم 
 . تابا فى الأخلاؽ كنعم ما صنـ، فيـب على  ـ مسلم حقظها

D. Kegiatan Pembelajaran : 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1) Melakukan pembukaan dan absensi. 

2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya. 

3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

4) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

5) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 

6) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

7) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

1) Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik  

2) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah 

3) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab turats Ta‟lim 

Muta‟allim  

4) Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turats Ta‟lim Muta‟alim 

5) Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang 

akan dipelejari 

6) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan pendidik 

7) Peserta didik Mendengarkan penjelasan pendidik 

8) Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar tentang materi pelajaran 

9) Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat  dengan 

teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat  

10) Pendidik memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan berdiskusi 

interaktif 

11) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat 

dicari di software maktabah syamilah. 
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12) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

3. Kegiatan penutup 

2) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point penting 

yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

3) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

4) Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerja sama yang baik. 

5) Pendidik merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 

kelompok/perseorangan  

6) Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

7) Pendidik menutup pembelajaran dengan berdo‟a bersama 

 

4. Sumber Belajar  : 

1. Kitab Turats Ta‟lim Muta‟allim 

2. Software Maktabah Syamilah 

5. Media Pembelajaran 

1. Laptop 

2. Media LCD projektor 

3. Kitab Turats 

4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia) 

6. Penilaian   : 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca  

 

a. Rubrik Tes Keterampilan membaca. 

 

ASPEK KETERANGAN SKOR 

 

 

 

 

Pelafalan 

e. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 

f. Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 

ibu dapat dideteksi 

g. Ada masalah pengucapan sehingga 

pendengar perlu  konsentrasi penuh 

h. Ada masalah pengucapan yang serius 

sehingga tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 
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Tatabahasa e. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 

f. Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 

mempengaruhi makna 

g. Sering membuat kesalahan sehingga makna 

sulit dipahami 

h. Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 

tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Kosakata e. Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 

tepat  

f. Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 

kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi 

g. Sering menggunakan kosakata yang tidak 

tepat  

h. Kosakata sangat terbatas sehingga 

percakapan tidak mungkin terjadi 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Kelancaran e. Sangat lancar. 

f. Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 

bahasa 

g. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 

keterbatasan bahasa 

h. Bacaan terputus-putus dan terhenti  

4 

3 

 

2 

 

1 
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Lampiran 3: 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI 

Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim) 

Kelas/Semester : XII / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Standar Kompetensi :  

1. Memahami ilmu dan fiqih serta keutamaannya  

Kompetensi Dasar :   

1.3 Menunjukkkan klasifikasi ilmu yang fardhu ain,fardhu kifayah dan yang haram dipelajari 

dan defenisi ilmu 

Indikator Pencapaian :   

1) Menjelaskan pengertian fardhu kifayah dan yang haram dipelajari 

2) Mengklasifikasikan fardhu kifayah dan yang haram dipelajari 

3) Menyebutkan pengertian ilmu 

4) Menyebutkan dalil-dalil yang berhubungan dengan ilmu 

Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit  

A. Tujuan Pembelajaran :   

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik  mampu: 

1. Menjelaskan pengertian fardhu kifayah dan yang haram dipelajari 

2. Mengklasifikasikan fardhu kifayah dan yang haram dipelajari 

3. Menyebutkan pengertian ilmu 

4. Menyebutkan dalil-dalil yang berhubungan dengan ilmu 

 

B. Metode Pembelajaran  :  

Pendekatan : Saintifik 

Model           : Discovery Learning 

Metode         : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan  

   Thariqah Mubasyarah 

 

C. Materi Pembelajaran : 

 

كأما حقظ ما يقع فى الأحايين فقرض على سبيـ الكقايـ، إذا  اـ البعض فى بلدة سقط عن البا ين، فإف لم يكن فى البلدة من يقوـ بو 
. اشتً وا جميعا فى الد ثم، فيـب على الإماـ أف ي مرىم بذلك، كيجبر أىـ البلدة على ذلك

. إف العلم ما يقع على نقسو فى جميع الأحواؿ بمنزلـ الطعاـ لابد لكـ كاحد من ذلك:  يـ
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. (فى بعض الأك ات)كعلم ما يقع فى الأحايين بمنزلـ الدكاء يحتاج إليو 
. كعلم النـوـ بمنزلـ الدرض، فتعلمو حراـ، لأنو يضر كلاينقع، كالذرب عن  ضاء الله  عالى ك دره غير ممكن

،  [كالصلاة] [الدافعـ للبلاء]فينبغى لكـ مسلم أف يلتغـ فى جميع أك ا و بذ ر الله  عالى كالدعاء، كالتضرع، ك راءة القرآف، كالصد ات 
. كيس ؿ الله  عالى العقو كالعافيـ فى الدين كالآخرة ليصوف الله عنو  عالى البلاء كالآفات، فإف من رزؽ الدعاء لم يحرـ الإجابـ

. فإف  اف البلاء مقدرا يصيبو لالزالـ، كلكن يبر الله عليو كيرز و الصبر ببر ـ الدعاء
اللهم إذا  علم من النـوـ  درما يعرؼ بو القبلـ، كأك ات الصلاة فيـوز ذلك كأما  علم علم الطب فيـوز، لأنو سبب من الأسباب 

. فيـوز  علمو  سائر الأسباب
علم الققو للأدياف، كعلم الطب للأبداف، : العلم علماف: ك د  داكل النبى عليو السلاـ، ك د حكى عن اللافعى رحمـ الله عليو أنو  اؿ

. كما كراء ذلك بلغـ لرلـ
. فهو صقـ يتـلى بها الدذ ور لدن  امت ىى بو  ما ىو: كأما  قسير العلم

. معرفـ د ائـ العلم مع نوع علاج: كالققو
. الققو معرفـ النقـ ما لذا كما عليها:  اؿ أبو حنيقـ رحمـ الله عليو

. ما العلم إلا للعمـ بو، كالعمـ بو  رؾ العاجـ الآجـ: ك اؿ
فينبغى للإنساف أف لايغقـ عن نقسو، ما ينقعها كما يضرىا، فى أكلذا كآخرىا، كيستـلب ما ينقعها كيجتنب عما يضرىا،  ى لايكوف 

. عقلو كعملو حــ فيزداد عقوبـ، نعوذ بالله من سخطو كعقوبو
  ك د كرد فى منا ب العلم كفضائلو، آيات كأخبار صحيحـ ملهورة لم نلتغـ بذ رىا  ى لايطوؿ الكتاب

D. Kegiatan Pembelajaran : 

a) Kegiatan Pendahuluan 

1) Melakukan pembukaan dan absensi. 

2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya. 

3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

4) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

5) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 

6) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

7) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

1) Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik  
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2) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah 

3) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab turats Ta‟lim 

Muta‟allim  

4) Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turats Ta‟lim Muta‟alim 

5) Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang 

akan dipelejari 

6) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan pendidik 

7) Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik 

8) Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar tentang materi pelajaran 

9) Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat  dengan 

teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat  

10) Pendidik memberikan pertanyaan pada pendidik dengan berdiskusi 

interaktif 

11) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat 

dicari di software maktabah syamilah. 

12) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

c) Kegiatan penutup 

1) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point 

penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

2) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

3) Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerja sama yang baik. 

4) Pendidik merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 

kelompok/perseorangan  

5) Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 

E. Sumber Belajar  : 

a) Kitab Turats Ta‟lim Muta‟allim 

b) Software Maktabah Syamilah 

F. Media Pembelajaran 

a) Laptop 

b) Media LCD projector 

c) Kitab Turats 

d) Kamus Bahasa Arab (Indonesia) 
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G. Penilaian   : 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca  

 

Rubrik Tes Keterampilan membaca. 

 

ASPEK KETERANGAN SKOR 

 

 

 

 

Pelafalan 

i. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 

j. Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 

ibu dapat dideteksi 

k. Ada masalah pengucapan sehingga 

pendengar perlu  konsentrasi penuh 

l. Ada masalah pengucapan yang serius 

sehingga tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Tatabahasa i. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 

j. Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 

mempengaruhi makna 

k. Sering membuat kesalahan sehingga makna 

sulit dipahami 

l. Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 

tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Kosakata i. Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 

tepat  

j. Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 

kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi 

k. Sering menggunakan kosakata yang tidak 

tepat  

l. Kosakata sangat terbatas sehingga 

percakapan tidak mungkin terjadi 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Kelancaran i. Sangat lancar. 

j. Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 

bahasa 

k. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 

keterbatasan bahasa 

l. Bacaan terputus-putus dan terhenti  

4 

3 

 

2 

 

1 
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Lampiran 4: 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI 

Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim) 

Kelas/Semester : XII / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Standar Kompetensi :  

1. Memahami niat di waktu belajar  

Kompetensi Dasar :   

1.2  Menjelaskan niat belajar dan menunjukkan klasifikasi niat baik dan niat buruk 

Indikator Pencapaian :   

1. Menjelaskan pengertian niat belajar, niat baik dan niat buruk 

2. Menyebutkan syi‟ir yang berhubungan dengan niat belajar 

3. Mengklasifikasikan niat baik dan niat buruk 

Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit  

A. Tujuan Pembelajaran :   

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik  mampu: 

1. Menjelaskan pengertian niat belajar, niat baik dan niat buruk 

2. Menyebutkan syi‟ir yang berhubungan dengan niat belajar 

3. Mengklasifikasikan niat baik dan niat buruk 

B. Metode Pembelajaran  :  

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model           : Discovery Learning 

3. Metode         : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan  

  Thariqah Mubasyarah 

C. Materi Pembelajaran : 

 

فى النيـ فى حاؿ التعلم  فصـ
. إنما الأعماؿ بالنيات: ثم لابد لو من النيـ فى زماف  علم العلم، إذ النيـ ىى الأصـ فى جميع الأفعاؿ لقولو عليو السلاـ

حديث صحيح 
 م من عمـ يتصور بصورة عمـ الدنيا، ثم يصير بحسن النيـ من أعماؿ : عن رسوؿ الله صلى الله عليو كسلم [ركل]

. الآخرة، ك م من عمـ يتصور بصورة عمـ الآخرة ثم يصير من أعماؿ الدنيا بسوء النيـ



135 
 

كينبغى أف ينول الدتعلم بطلب العلم ر اء الله كالدار الآخرة، كإزالـ الجهـ عن نقسو، كعن سائر الجهاؿ، كإحياء 
. الدين كإبقاء الإسلاـ، فإف بقاء الإسلاـ بالعلم، كلايصح الزىد كالتقول مع الجهـ
: كأنلدنا الليخ الإماـ الأجـ الأستاذ برىاف الدين صاحب الذدايـ لبعضهم شعرا

فػساد  ػبير عػالم مػتهتػك كأ ػبر منو جاىـ متنسك 
هما فتنـ للعالدين عظيمـ لدن بهما فى دينو يتمسك 

ينول بو إ باؿ الناس عليو، كلا استـلاب حطاـ الدنيا،  كلا ,اللكر على نعمـ العقـ، كصحـ البدف: كينول بو
. كالكرامـ عند السلطاف كغيره

. لو  اف الناس  لهم عبيدل لأعتقتهم ك برأت عن كلائهم: ك اؿ لزمد بن الحسن رحمـ الله عليهما
. من كجد لذة العلم كالعمـ بو،  لما يرغب فيما عند الناس [كذلك لأف]

أنلدنا الليخ الإماـ الأجـ الأستاذ  واـ الدين حماد بن إبراىيم بن إسماعيـ الصقار الأنصارل إملاء لأبى حنيقـ رحمـ 
: الله عليو

من  لب العلم للمعاد  فاز بقضـ من الرشاد 
فػيالخسػراف  الػبيػو  لػنيـ فػضـ من العباد 

اللهم إلا إبّذا  لب الجاه للأمر بالدعركؼ كالنهى عن الدنكر، ك نقيذ الحـ، كإعزاز الدين لا لنقسو كىواه، فيـوز ذلك 
 .بقدر ما يقيم بو الأمر بالدعركؼ كالنهى عن الدنكر

D. Kegiatan Pembelajaran : 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1) Melakukan pembukaan dan absensi. 

2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya. 

3) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

4) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

5) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 

6) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

7) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 
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2. Kegiatan Inti 

1) Pendidik membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik 

2) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah  

3) Pendidik meminta peserta didik untuk membuka kitab turats Ta‟lim 

Muta‟allim  

4) Peserta didik melihat materi yang ada di kitab turats Ta‟lim Muta‟alim 

5) Peserta didik mengamati kata perkata, kalimat perkalimat materi yang 

akan dipelejari 

6) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan pendidik 

7) Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik 

8) Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar tentang materi pelajaran 

9) Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat  dengan 

teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat  

10) Pendidik memberikan pertanyaan pada pendidik dengan berdiskusi 

interaktif 

11) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat 

dicari di software maktabah syamilah. 

12) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

3. Kegiatan penutup 

1) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point 

penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

2) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

3) Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerja sama yang baik. 

4) Pendidik merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 

kelompok/perseorangan  

5) Pendidik menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

E. Sumber Belajar  : 

1. Kitab Turats Ta‟lim Muta‟allim 

2. Software Maktabah Syamilah 

F. Media Pembelajaran 

1. Laptop 

2. Media LCD projektor 
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3. Kitab Turats 

4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia) 

G. Penilaian   : 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca  

 

Rubrik Tes Keterampilan membaca. 

 

ASPEK KETERANGAN SKOR 

 

 

 

 

Pelafalan 

m. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 

n. Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 

ibu dapat dideteksi 

o. Ada masalah pengucapan sehingga 

pendengar perlu  konsentrasi penuh 

p. Ada masalah pengucapan yang serius 

sehingga tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Tatabahasa m. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 

n. Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 

mempengaruhi makna 

o. Sering membuat kesalahan sehingga makna 

sulit dipahami 

p. Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 

tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Kosakata m. Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 

tepat  

n. Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 

kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi 

o. Sering menggunakan kosakata yang tidak 

tepat  

p. Kosakata sangat terbatas sehingga 

percakapan tidak mungkin terjadi 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Kelancaran m. Sangat lancar. 

n. Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 

bahasa 

o. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 

keterbatasan bahasa 

p. Bacaan terputus-putus dan terhenti  

4 

3 

 

2 

 

1 



138 
 

 

Lampiran 5: 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMAS PPM RAHMATUL ASRI 

Mata Pelajaran : Kitab Turats (Ta’lim Muta’allim) 

Kelas/Semester : XII / Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Standar Kompetensi :  

1. Memahami niat di waktu belajar  

Kompetensi Dasar :   

1.2 Menjelaskan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran khusus buat pelajar 

Indikator Pencapaian :   

1. Menyebutkan pengertian  kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran khusus buat 

pelajar 

2. Menyebutkan syi‟ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta 

saran khusus buat pelajar 

3. Membaca syi‟ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran 

khusus buat pelajar 

Alokasi Waktu  :  2 x 40 menit  

A. Tujuan Pembelajaran :   

Setelah pembelajaran selesai diharapkan peserta didik  mampu: 

1. Menyebutkan pengertian  kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran khusus buat 

pelajar 

2. Menyebutkan syi‟ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta 

saran khusus buat pelajar 

3. Membaca syi‟ir yang berhubungan dengan kelezatan ilmu dan hikmah ilmu serta saran 

khusus buat pelajar 

B. Metode Pembelajaran  :  

7. Pendekatan : Saintifik 

8. Model           : Discovery Learning 

9. Metode         : Audiolingual (Thariqah sam’iyah Syafahiyah) dan  

  Thariqah Mubasyarah 

C. Materi Pembelajaran : 

 

. أف يتقكر فى ذلك، فإنو يتعلم العلم بجهد  ثير، فلايصرفو إلى الدنيا الحقيرة القليلـ القانيـ: كينبغى لطالب العلم
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. (ا قوا الدنيا، فوالذل نقـ لزمد بيده إنها لأسحر من ىاركت كماركت:  اؿ النبى صلى الله عليو كسلم)
: شعر

ىى الػدنيا أ ػـ مػن الػقػليـ كعاشقها أذؿ من الذليـ 
 صم بسحرىا  وما ك عمى فػهم مػتخيركف بلا دليـ 

. كينبغى لأىـ العلم أف لايذؿ نقسو بالطمع فى غير الدطمع كيحتًز عما فيو مذلـ العلم كأىلو
. كيكوف متوا عا، كالتوا ع بين التكبر كالذلـ، كالعقـ  ذلك، كيعرؼ ذلك فى  تاب الأخلاؽ

: أنلدنى الليخ الإماـ الأستاذ ر ن الدين الدعركؼ بالأديب الدختار شعرا لنقسو
كبو التقى إلى الدػعالى ير قى  إف الػتوا ػع مػن خػصػاؿ الدػتقى

فى حالـ أىو السعيد أـ اللقى  كمن العـائب عـب من ىو جاىـ
يوـ الػنول مػتسقـ أك مر قى   أـ  ػيػـ يخػػتم عػمػره أك ركحػػو

مػخػصػوصـ فتـػنبها كا قى   كالػكػػػبػريػاء لػربػنػا صػػقػـ لػػػػو
. عظموا عمائمكم ككسعوا أ مامكم:  اؿ أبو حنيقـ رحمـ الله عليو لأصحابو

. كإنما  اؿ ذلك لئلا يستخـ بالعلم كأىلو
كينبغى لطالب العلم أف يحصـ  تاب الوصيـ التى  تبها أبو حنيقـ ر ى الله عليو ليوسـ بن خالد السمتى عند 

الرجوع إلى أىلو، يجده من يطلب العلم  
ك د  اف أستاذنا شيخ الإسلاـ برىاف الدين على بن أبو بكر  دس الله ركحو العزيز أمرنى بكتابتو عند الرجوع إلى 

 .بلدل فكتبتو، كلابد للمدرس كالدقتى فى معاملات الناس منو، كبالله التوفيـ
 

 

D. Kegiatan Pembelajaran : 

1. Kegiatan Pendahuluan 

a) Melakukan pembukaan dan absensi. 

b) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi yang lain dan sebelumnya. 

c) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

d) Menyampaikan tujuan pemebelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung 

e) Memberitahukan materi pembelajaran yang akan dibahas 
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f) Memberitahuakan tentang kompetensi inti, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang berlangsung. 

g) Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

2. Kegiatan Inti 

a) Pendidk membagi peserta didik ke dalam 6 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 4 peserta didik 

b) Pendidk meminta peserta didik untuk membuka aplikasi maktabah syamilah  

c) Pendidk meminta peserta didik untuk membuka kitab turats Ta‟lim 

Muta‟allim  

d) Peserta didik elihat materi yang ada di kitab turats Ta‟lim Muta‟alim 

e) Peserta didik kata perkata, kalimat perkalimat materi yang akan 

dipelejari 

f) Peserta didik membaca dan memahami materi  tanpa bantuan pendidik 

g) Peserta didik mendengarkan penjelasan pendidik 

h) Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan/materi secara 

garis besar tentang materi pelajaran 

i) Peserta didik diminta untuk mengartikan beberapa mufrodat  dengan 

teliti dan peserta didik dimnta untuk memaknai mufrodat  

j) Pendidk memberikan pertanyaan pada peserta didik dengan berdiskusi 

interaktif 

k) Pendidik memberikan petunjuk materi atau kitab referensi yang dapat 

dicari di software maktabah syamilah. 

l) Peserta didik diminta berdiskusi tentang materi yang dipelajari 

3. Kegiatan penutup 

a) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran, tentang point-point 

penting yang mencul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan. 

b) Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan. 

c) Pendidk memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki 

kinerja dan kerja sama yang baik. 

d) Pendidk merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas 

kelompok/perseorangan  

e) Pendidk menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 
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E. Sumber Belajar  : 

1. Kitab Turats Ta‟lim Muta‟allim 

2. Software Maktabah Syamilah 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Laptop 

2. Media LCD projector 

3. Kitab Turats 

4. Kamus Bahasa Arab (Indonesia) 

4. Penilaian   : 

Teknik Penilaian : Unjuk Kerja 

Bentuk Instrumen : Tes Keterampilan membaca  

 

a) Rubrik Tes Keterampilan membaca. 

 

ASPEK KETERANGAN SKOR 

 

 

 

 

Pelafalan 

q. Sangat jelas sehingga mudah dipahami 

r. Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa 

ibu dapat dideteksi 

s. Ada masalah pengucapan sehingga 

pendengar perlu  konsentrasi penuh 

t. Ada masalah pengucapan yang serius 

sehingga tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 

Tatabahasa q. Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 

r. Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak 

mempengaruhi makna 

s. Sering membuat kesalahan sehingga makna 

sulit dipahami 

t. Kesalahan tatabahasa sangat parah sehingga 

tidak bisa dipahami 

4 

3 

 

2 

 

1 
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Kosakata q. Menggunakan kosakata dan ungkapan yang 

tepat  

r. Kadang-kadang menggunakan kosakata yang 

kurang tepat sehingga harus menjelaskan lagi 

s. Sering menggunakan kosakata yang tidak 

tepat  

t. Kosakata sangat terbatas sehingga 

percakapan tidak mungkin terjadi 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Kelancaran q. Sangat lancar. 

r. Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah 

bahasa 

s. Sering ragu-ragu dan terhenti karena 

keterbatasan bahasa 

t. Bacaan terputus-putus dan terhenti  

4 

3 

 

2 

 

1 
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Lampiran 6: 

 

Tabel  19. Instrumen Lembar Observasi Aktifitas Pendidik dalam  

Mengelola Pembelajaran 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1 Melakukan pembukaan dan absensi 1       2      3      4 

2 

Mengaitkan materi pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi yang lain dan 

sebelumnya 

1       2      3     4 

3 

Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari 

1       2      3     4 

4 Menyampaikan tujuan pemebelajaran  1       2      3     4 

5 Menyampaikan materi pembelajaran  1       2      3     4 

6 

Menyampaikan tentang standar 

kompetensi, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang 

berlangsung 

1       2      3     4 

7 

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

1       2      3     4 

8 Membagi kelompok 1       2      3     4 

9 Menjelaskan materi 1       2      3     4 

10 
Memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bertanya 
1       2      3     4 

11 Memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menjawab 

1       2      3     4 

12 Menggunakan media digital kitab turats 1       2      3     4 

13 Memberikan kesimpulan 1       2      3     4 

14 Melakukan refleksi 1       2      3     4 

15 Memberikan penghargaan 1       2      3     4 

16 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 1       2      3     4 

17 Menutup pelajaran 1       2      3     4 
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Lampiran 7: 
 

Tabel 20. Instrumen Motivasi Belajar Kitab Turats Peserta Didik  

 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 
Jumlah 

Kejadian 
Persentase 

1 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan pendidik 

    

2 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan pendidik 

    

3 
Peserta didik berperan aktif 
dalam diskusi kelompok 

    

4 

Peserta didik bertanya pada 
pendidik bila mengalami  
kesulitan terhadap materi yang 
diajarkan 

    

5 
Peserta didik mengajukan 
pendapat pada saat diskusi 

    

6 

Peserta didik berusaha 
mengerjakan sendiri terlebih 
dahulu bila ada tugas yang 
diberikan pendidik 

    

7 
Peserta didik mencatat 
penjelasan pendidik 
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Lampiran 8: 

 
Tabel 21. Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Sebelum Uji Validasi 

 
No Pernyataan Skor 

SS S TS STS 

A Persiapan Guru     

1 
Guru menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah selama pembelajaran 

    

B 
Pemanfaatan media pembelajaran 
digital maktabah syamilah 

    

2 
Penggunaan metode ceramah pada 
pembelajaran kitab turats membuat 
pemahaman belajar saya rendah 

    

3 
Metode pembelajaran ceramah 
cenderung membuat saya tidak 
semangat belajar 

    

4 
Penerapan media pembelajaran digital 
maktabah syamilah membuat situasi 
belajar di kelas lebih kondusif 

    

5 

Saya menyukai penerapan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah  dalam pembelajaran kitab 
turats 

    

6 

Media pembelajaran digital maktabah 
syamilah dapat meningkatkan 
pemahaman saya dalam upaya mengkaji 
kitab turats 

    

7 

Penerapan media pembelajaran digital 
maktabah syamilah membantu saya 
mempermudah memahami materi kitab 
turats 

    

8 

Dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah pembelajaran saya tertantang 
dan yakin dapat mengerjakan tugas 
dengan baik 

    

9 

Suasana belajar di kelas menjadi lebih 
menyenangkan dengan penerapan 
media pembelajaran digital maktabah 
syamilah 

    

B 
Mempersiapkan materi sebelum 
belajar 

    

10 
Saya tidak membaca materi sebelum 
diajarkan di sekolah 
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C 
Mencari sumber terbaru yang 
berkaitan dengan materi 

    

11 

Saya memanfaatkan media digital 
maktabah syamilah untuk mencari 
sumber referensi yang ditugasi oleh 
guru 

    

D Mengulang kembali materi     

12 
Saya tidak membahas kembali di 
asrama pelajaran kitab turats setelah 
saya pulang sekolah 

    

E Semangat dalam mengikuti pelajaran     

13 

Dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah dapat meningkatkan motivasi 
belajar saya 

    

14 

Saya lebih bersemangat untuk belajar 
kitab turats dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah dibandingkan dengan metode 
ceramah 

    

15 

Saya dapat memahami materi dengan 
baik setelah menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah 

    

16 
Saya lebih rajin belajar karena media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah 

    

F Partisipasi Peserta didik     

17 
Saya tidak memperhatikan dengan baik 
pada saat guru menyampaikan materi 

    

18 

Penggunaan media pembelajaran digital 
maktabah syamilah pada pelajaran kitab 
turats dapat menghubungkan 
komunikasi antara guru dan peserta 
didik 

    

19 

Saya aktif dalam mengikuti pelajaran 
dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah 
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Lampiran 9: 

 
Tabel 22. Instrumen Kuesioner Motivasi Belajar Setelah Uji Validasi 

 
No Pernyataan Skor 

SS S TS STS 

A 
Pemanfaatan media pembelajaran 
digital maktabah syamilah 

    

1 
Penggunaan metode ceramah pada 
pembelajaran kitab turats membuat 
pemahaman belajar saya rendah 

    

2 
Metode pembelajaran ceramah 
cenderung membuat saya tidak 
semangat belajar 

    

3 
Penerapan media pembelajaran digital 
maktabah syamilah membuat situasi 
belajar di kelas lebih kondusif 

    

4 

Saya menyukai penerapan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah  dalam pembelajaran kitab 
turats 

    

5 
Media pembelajaran digital kitab turats 
dapat meningkatkan pemahaman saya 
dalam upaya mengkaji kitab turats 

    

6 

Penerapan media pembelajaran digital 
maktabah syamilah membantu saya 
mempermudah memahami materi kitab 
turats 

    

7 

Dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah pembelajaran saya tertantang 
dan yakin dapat mengerjakan tugas 
dengan baik 

    

8 

Suasana belajar di kelas menjadi lebih 
menyenangkan dengan penerapan 
media pembelajaran digital maktabah 
syamilah 

    

B 
Mempersiapkan materi sebelum 
belajar 

    

9 
Saya tidak membaca materi sebelum 
diajarkan di sekolah 
 

    

C 
Mencari sumber terbaru yang 
berkaitan dengan materi 

    

10 
Saya memanfaatkan media digital 
maktabah syamilah untuk mencari 
sumber referensi yang ditugasi oleh 
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guru 

D Mengulang kembali materi     

11 
Saya tidak membahas kembali di 
asrama pelajaran kitab turats setelah 
saya pulang sekolah 

    

E Semangat dalam mengikuti pelajaran     

12 

Dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah dapat meningkatkan motivasi 
belajar saya 

    

13 

Saya lebih bersemangat untuk belajar 
kitab turats dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah dibandingkan dengan metode 
ceramah 

    

14 
Saya lebih rajin belajar karena media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah 

    

F Partisipasi Peserta didik     

15 
Saya tidak memperhatikan dengan baik 
pada saat guru menyampaikan materi 

    

16 

Saya aktif dalam mengikuti pelajaran 
dengan menggunakan media 
pembelajaran digital maktabah 
syamilah 
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Lampiran 10: 

 

Tabel 23. Hasil Awal Observasi Aktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran  

 

No. Aspek yang diamati Skor Persentase 

1 Melakukan pembukaan dan absensi 4 100% 

2 

Mengaitkan materi pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman 

peserta didik dengan materi yang lain dan 

sebelumnya 

3 75% 

3 

Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari 

3 75% 

4 Menyampaikan tujuan pemebelajaran  3 75% 

5 Menyampaikan materi pembelajaran  4 100% 

6 

Menyampaikan tentang standar 

kompetensi, kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan yang 

berlangsung 

3 75% 

7 

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

3 75% 

8 Membagi kelompok 4 100% 

9 Menjelaskan materi 3 75% 

10 
Memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bertanya 
3 75% 

11 Memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menjawab 

3 75% 

12 Menggunakan media digital kitab turats 4 100% 

13 Memberikan kesimpulan 3 75% 

14 Melakukan refleksi 3 75% 

15 Memberikan penghargaan 3 75% 

16 Merencanakan kegiatan tindak lanjut 3 75% 

17 Menutup pelajaran 4 100% 
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Lampiran 11: 

 
Tabel 24. Hasil Observasi Aktifitas Pendidk dalam Pengelolaan Pembelajaran  

Siklus I  
 

No. Aspek yang diamati 

Skor Persentase 
Persentase 

Rata-Rata 
Pert. 

1 

Pert. 

2 
Pert. 1 Pert. 2 

A Kegiatan Awal 

1 
Melakukan pembukaan 

dan absensi 
4 4 100 100 100 

2 

Mengaitkan materi 

pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan materi yang lain 

dan sebelumnya 

3 3 75 75 75 

3 

Memberikan gambaran 

tentang manfaat 

mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari 

3 3 75 75 75 

4 
Menyampaikan tujuan 

pemebelajaran  
3 3 75 75 75 

5 
Menyampaikan materi 

pembelajaran  
4 4 100 100 100 

6 

Menyampaikan tentang 

standar kompetensi, 

kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan 

yang berlangsung 

3 3 75 75 75 

7 

Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman 

belajar sesuai dengan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

3 3 75 75 75 

 Rata-rata 3 3 82 82 82 

B Kegiatan Inti 
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8 Membagi kelompok 4 4 100 100 100 

9 Menjelaskan materi 3 4 75 100 88 

10 

Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

bertanya 

3 3 75 75 75 

11 Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

menjawab 

3 3 75 75 75 

12 Menggunakan media 

digital kitab turats 
3 4 75 100 88 

 Rata-rata 3 4 85 90 88 

C Kegiatan Akhir 

13 Memberikan kesimpulan 3 4 75 100 88 

14 Melakukan refleksi 3 3 75 75 75 

15 Memberikan 

penghargaan 
3 3 75 75 75 

16 Merencanakan kegiatan 

tindak lanjut 
3 3 75 75 75 

17 Menutup pelajaran 4 4 100 100 100 

Rata-Rata 3 3 80 85 83 

Hasil Akhir Rata-rata 3 3 82 86 84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



152 
 

Lampiran 12: 
 

Tabel 25. Hasil Observasi Aktifitas Pendidik dalam Pengelolaan Pembelajaran  

Siklus II 

  

No. Aspek yang diamati 

Skor Persentase 
Persentase 

Rata-Rata 
Pert. 

1 

Pert. 

2 
Pert. 1 Pert. 2 

A Kegiatan Awal  

1 
Melakukan pembukaan 

dan absensi 
4 4 100 100 100 

2 

Mengaitkan materi 

pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan materi yang lain 

dan sebelumnya 

3 3 75 75 75 

3 

Memberikan gambaran 

tentang manfaat 

mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari 

3 3 75 75 75 

4 
Menyampaikan tujuan 

pemebelajaran  
4 4 100 100 100 

5 
Menyampaikan materi 

pembelajaran  
4 4 100 100 100 

6 

Menyampaikan tentang 

standar kompetensi, 

kompotensi dasar, dan 

indikator pada pertemuan 

yang berlangsung 

3 4 75 100 88 

7 

Menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman 

belajar sesuai dengan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

3 3 75 75 75 

 Rata-rata 3 4 86 89 87 

B Kegiatan Inti 

8 Membagi kelompok 4 4 100 100 100 
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9 Menjelaskan materi 4 4 100 100 100 

10 

Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

bertanya 

3 3 75 75 75 

11 Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

menjawab 

3 3 75 75 75 

12 Menggunakan media 

digital kitab turats 
4 4 100 100 100 

 Rata-rata 4 4 90 90 90 

C Kegiatan Akhir 

13 Memberikan kesimpulan 4 4 100 100 100 

14 Melakukan refleksi 4 4 100 100 100 

15 Memberikan 

penghargaan 
3 3 75 75 75 

16 Merencanakan kegiatan 

tindak lanjut 
3 3 75 75 75 

17 Menutup pelajaran 4 4 100 100 100 

 Rata-rata 4 4 90 90 90 

Hasil Akhir Rata-Rata 4 4 90 90 90 
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156 
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